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Alhamdulillah , Segala puji hanyalah milik Allah 4.
Sholawat dan Salam semoga senantiasa tercurah kepada
Rasulullah #, keluarganya, para sahabat, tabi’in, atba’
tabi’in dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik hingga hari akhir.
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"“Dari Abu Hurairah « , ia berkata: Tatkala tiba
bulan Ramadhan, Rasulullah # bersabda: “Telah
datang pada kalian Ramadhan,bulan  yang
diberkahi. Allah memerintahkan kalian untuk
berpuasa padanya. Pada bulan itu, pintu-pintu
surga dibuka, dan pintu-pintu neraka Jahim
ditutup, dan setan-setan diikat. Pada bulan itu
terdapat Lailatul Qadr. Barangsiapa yang terhalang
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dari kemuliaan (keutamaannya), sungguh dia telah
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terhalang” .

Syaikh Shalih Al-Fauzan menjelaskan,
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“Hadits ini adalah kabar gembira bagi hamba Allah
yanh shalih dengan datangnya Ramadhan. Karena
Nabi shallallahu alaihi wa sallam memberi kabar
kepada para sahabatnya radhiallahu ‘anhum
mengenai datangnya Ramadhan. Ini bukan sekedar
kabar semata, tetapi maknanya adalah bergembira
dengan datangnya momen yang agung.””

Ibnu Rajab Al-Hambali menjelaskan,
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" HR An Nasa-i,(4/129);Ahmad, (2/230,385 & 425).Hadits ini

dishahihkan Al Albani di dalam Shahih Al Jami’,(55), Shahih Sunan An
Nasa-i,Tamam Al Minnah, (hlm.395).

2 Ahaditsus Shiyam , (hlm. 13)
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“Bagaimana tidak gembira? seorang mukmin diberi
kabar gembira dengan terbukanya pintu-pintu
surga. Tertutupnya pintu-pintu neraka. Bagaimana
mungkin seorang yang berakal tidak bergembira jika
diberi kabar tentang sebuah waktu yang di
dalamnya para setan dibelenggu. Dari sisi manakah
ada suatu waktu menyamai waktu ini (Ramadhan) 3,

‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz berkata,

“Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa
ilmu, maka dia akan membuat banyak kerusakan
daripada mendatangkan kebaikan.” *

Di antara do’a untuk meminta segala ampunan dari
Allah adalah do’a berikut ini:
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“Ya Allah, ampunilah kesalahanku, kejahilanku,
sikapku yang melampaui batas dalam urusanku dan
segala hal yang Engkau lebih mengetahui hal itu
dari diriku. Ya Allah, ampunilah aku, kesalahan

3 Latha’if Al-Ma’arif ,(hlm. 148)
* Al Amru bil Ma’ruf, (hlm. 15).
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yang kuperbuat tatkala serius maupun saat
bercanda dan ampunilah pula kesalahanku saat aku
tidak sengaja maupn se £‘gaja ampunilah segala
kesalahan yang kulakukan)

Do’a yang bisa kita panjatkan untuk memohon
kemudahan dari Allah adalah sebagai berikut.
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“Ya Allah, tidak ada kemudahan kecuali yang
Engkau buat mudah. Dan engkau menjadikan
kesedihan (kesulitan), jika Engkau kehendaki pasti
akan menjadi mudah®.

to %
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“Ya Allah, aku memohon pada-Mu agar mudah
melakukan kebaikan dan meninggalkan
kemungkaran’’

Catatan kali ini sengaja penyusun beri judul
“Mutiara Kemuliaan Di Taman Ramadhan”, dengan
maksud menunjukkan beberapa bentuk amal sholeh

> HR. al-Bukhari ,(6398) dan Muslim ,(2719).

® Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya
,(3/255). Dikeluarkan pula oleh Ibnu Abi ‘Umar, Ibnus Suni dalam
‘Amal Yaum wal Lailah.

" HR. at-Tirmidzi ,(3233), shahih menurut Syaikh Al Albani
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(mutiara kemuliaan) yang layak untuk diperhatikan dan
diharapkan petunjuk dan pertolongan Allah # agar kita
dapat mengamalkannya.

Penyusun berusaha membuat catatan seringkas dan
sesederhana mungkin. Karena dasarnya hanyalah sebagai
motivasi dan peringatan untuk pribadi agar tidak
dilalaikan dengan dunia di bulan yang penuh dengan
kemuliaan Rahman dan Ampunan ini.

Sungguh hanya karena berkat rahmat dan karunia
Allah % akhirnya penyusun dapat menyelesaikan catatan
ecil ini.

Waktu yang demikian panjang pada hakekatnya
menunjukkan kebodohan, kelemahan dan kekurangan
penyusun. Dan penyusun yakin risalah ini belumlah dapat
dikatakan cukup apalagi sempurna. Karena itu penyusun
berharap kritik dan saran membangun dari pembaca guna
melengkapi bahan yang ada dan membenarkan apa yang
salah dalam risalah ini.

Kepada Allah 4 penyusun mohon ampun dari segala
kekhilafan dan Semoga risalah ini menjadi ilmu yang
bermanfa’at bagi penyusun dan bermanfa’at bagi
pembaca. Amiin.

Akhir kata penyusun berdo’a”Semoga catatan ini
menjadi ilmu yang bermanfaat dan amal jariyah
penyusun” Amiin.

Pekanbaru,Jum’at 09 Ramadhan 1444H.
Wassalam Ali Ahmad bin Umar
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Sesungguhnya segala puji (hanyalah) bagi Allah,
Kami  memujiNya, kami memohon pertolongan
kepadaNya, dan kami memohon ampunan (hanyalah)
kepadaNya. kami pun berlindung dari keburukan diri-diri
kami dan kejelekan amal-amal kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk Allah maka tiada
yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang
disesatkan maka tiada yang dapat menberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasannya bahwasanya tidak ada
yang berhak diibadati- kecuali Allah saja, Yang tiada
sekutu bagiNya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad
adalah hambaNya dan (sekaligus) rasulNya. Semoga
shalawat dan salam senantiasa terlimpahkan kepada
beliau dan keluarganya.

Allah % berfirman: “Wahai orang-orang yang
beriman bertagwalah kepada Allah dengan taqwa
yang sebenar-benarnya, janganlah kalian mati
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kecuali dalam keadaan islam.” (QS.Ali Imraan :
102)

Allah 4 berfirman: “Hai sekalian manusia
bertagwalah kepada Rabbmu yang telah mencipta
kan kamu dair diri yang satu (Adam), dan
daripadanya Allah menciptakan isterinya (Hawa);
dan daripada keduanya Allah memper kembangbiak
kan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
berTagwalah  kepada  Allah yang  dengan
(mempergunakan ) nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharaah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasika mu.” (QS.An-Nisaa’ : 1)

Allah 4 berfirman: “Hai orang-orang yang beriman
berTagwalah kamu kepada Allah dan ucapkanlah
perkataan yang benar.Niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni dosa-
dosamu. Barangsiapa mentaati Allah dan RasulNya
maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan
yang besar.” (QS.Al-Ahzab : 70-71)

Amma ba’du : Sesunggunya sebenar-benar

perkataan adalah kalamullah, dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Muhammad % dan sejelek-jelek perkara
adalah yang diada-adakan (perkara baru dalam agama)
dan setiap yang diada-adakan adalah bid’ah dan setiap
bid’ah adalah sesat..dan setiap kesesatan diancam
dengan neraka®

8 HR. Ahmad,(1/392-393), Abu Daud,(1097) dan (2118), an-

Nasa'l,(3/104-105) , at-At-Tirmidzi ,(1105), dan lainnya .
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Rasulullah # bersabda :“Sesungguhnya seluruh amal
itu tergantung kepada niatnya, dan setiap orang
akan mendapatkan sesuai niatnya. Oleh karena itu,
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya.
Dan barangsiapa yang berhijrah karena (untuk
mendapatkan) dunia atau karena wanita yang ingin
dinikahinya maka hijrahnya itu kepada apa yang
menjadi tujuannya (niatnya)”®

Dari  Aisyah  -radhiyallahu  ‘anha-  berkata,
Rasululllah # bersabda: Barangsiapa melakukan
perbuatan yang tidak termasuk dalam urusanku
(din) maka ia tertolak™.

An-Nu'man bin Basyir berkata :, "Saya mendengar
Rasulullah #% bersabda, 'Yang halal itu jelas dan
yang haram itu jelas, dan di antara keduanya
terdapat hal-hal musyabbihat (syubhat / samar,
tidak jelas halal-haramnya), yang tidak diketahui
oleh kebanyakan manusia. Barangsiapa yang
menjaga hal-hal musyabbihat, maka ia telah
membersihkan kehormatan dan agamanya. Dan,
barangsiapa yang terjerumus dalam syubhat, maka
ia seperti penggembala di sekitar tanah larangan,
hampir-hampir ia terjerumus ke dalamnya.
Ketahuilah bahwa setiap raja mempunyai tanah
larangan, dan ketahuilah sesungguhnya tanah
larangan Allah adalah hal-hal yang diharamkan-

’ HR.Al-Bukhari,(1,53,2529,3898,5070,6689,6953) ,Muslim, (155,
1% Muttafaq alaih
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Nya. Ketahuilah bahwa di dalam tubuh ada sekerat
daging. Apabila daging itu baik, maka seluruh
tubuh itu baik; dan apabila sekerat daging itu
rusak, maka seluruh tubuh itu pun rusak.
Ketahuilah, dia itu adalah hati.""’

Saudaraku.....

Sadarilah bahwa masa-masa yang penuh kenikmatan
akan hilang dengan silih bergantinya siang dan malam.
Ingatlah berapa banyak pergantian waktu, telah memisah
kan harta dari pemiliknya. Ketika itu jadilah dunia yang
telah mereka pinang seperti bayang-bayang... saat ia
datang ternyata membawa sejuta duka dan
kebimbangan. Ketika ia menghilang.... yang tersisa
hanyalah penyesalan dan panjangnya angan-angan.

Suatu saat kita dikejutkan oleh jenazah yang datang
menjelang. Namun ketika ia berlalu... kelengahan dan
kelalai akan kepastian kembali menguasai diri.

Kini cobalah sejenak engkau berhenti di batas
pusara sang kekasih...bertanyalah padanya siapakah yang
akan segera menyusul dalam kegelapan kuburan.
Tahukah engkau... bahwa pusara itu mungkin munajat
kepadamu ...... padahal dia diam.... dan penghuninya
berada dalam berjuta kerahasiaan

Kematian tidak mengenal belas kasihan.. ia telah
menghapus keindahan rupa si jelita... memenjarakan

" HR. Al-Bukhari
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orang-orang yang bodoh karena kelalaiannya.... dan
tidak pula kasihan kepada orang-orang yang berilmu yang
beramal dengannya.

Berapa banyaknya kuburan telah membisukan
mereka yang senantiasa melagukan senandung syeithan
di kehidupan.

Berapa banyaknya kuburan yang telah
membenamkan harapan dan impian kejayaan dunia yang
renta mempesona....

Berapa banyaknya kuburan yang telah memisahkan
seorang pecinta dengan yang ia cintai....sang perindu
dengan yang dirindui.....

Namun ketika mereka melintas di pusara sang
kekasih.... ia berlalu dan seolah tidak mengenalnya....
kalaupun ia berhenti... sejenak.... itu hanyalah untuk
mengenang masa lalunya.... nhamun ia tidak akan pernah
mau menemani sang kekasih dalam kegelapnya kuburan.

& Lalu....untuk siapakah dunia yang telah engkau
kumpulkan tanpa henti....

& untuk siapakah kerinduan yang kau miliki.....

& untuk siapa cinta dan harapan yang engkau
pUji....... jika akhirnya semua hilang di tapal batas
kehidupan.....

Allah & berfirman :

. 08 _ o035 -

(1) Gpd e L2 3 033 feilis i) S50
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telah dekat kepada manusia hari menghisab segala
amalan mereka, sedang mereka berada dalam
kelalaian lagi berpaling (daripadanya).(QS.Al
Anbiya’:1)

fs-_,.ﬁﬁrs\pu Bigal 22 585 4 dj}ab;u.s

~ }/a*
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Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu
tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kamu,
kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya
kembali, kemudian kepada Nya-lah kamu dikembali
kan? [QS.al-Baqarah:28]"

Ingatlah duhai saudaraku bahwa pintu gerbang
kesibukan dunia ini adalah kuburan..... Lihatlah olehmu
berapa banyaknya pemuda pemudi yang tertawa
terbahak-bahak pada waktu pagi dan sore hari...padahal
kain kapan mereka telah ditenun namun mereka tidak
pernah menyadari... Ketahuilah berapa banyaknya bayi-

2 |mam Baghawi rahimahullah berkata, “Kemudian Allah &
berkata kepada orang-orang musyrik Arab dengan bentuk keheranan
‘Mengapa kamu kafir kepada Allah’, setelah penegakkan bukti-bukti
dan kejelasan keterangan-keterangan. Kemudian Allah &
menyebutkan bukti-bukti: ‘padahal kamu tadinya mati’, dalam
bentuk setetes mani di dalam tulang sulbi bapak kamu, ‘lalu Allah
menghidupkan kamu,’ di dalam rahim dan di dunia, ‘kemudian kamu
dimatikan’, ketika habis ajal kamu ‘dan dihidupkan-Nya kembali’,
untuk kebangkitan setelah kematian, ‘kemudian kepada-Nya-lah
kamu dikembalikan?’, kamu akan datang di akhirat, lalu Allah &
akan membalas perbuatan-perbuatan kamu”. (Tafsir al-Baghawi
,(1/77)
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bayi yang diharapkan memiliki umur yang panjang...
Namun jazadnya telah dimasukan dalam gelapnya
kuburan.....

Sungguh kematian laksana pencuri tanpa bayangan
yang menarik tanpa tangan berjalan tanpa kaki... siapa
yang tidak mati oleh pedang maka ia akan mati oleh
sebab yang lainnya..... Banyak sebab kematian...namun
kematian hanya satu...dialah yang akan memisahkan kita
dari dunia dan segala tipu dayanya. Maka bersiaplah...
sebab persiapan itu bagian dari ketakwaan...dan engkau
pasti tidak akan tahun...ketika malam menutupi siang
apakan engkau akan hidup menjelang fajar.

Kematian adalah sebuah kepastian yang mengantar
setiap yang beryawa pada gerbang pertama negeri
pertanggung jawaban. Namun dunia telah menyelimuti
menusia dengan kabut angan . Sungguh orang yang pintar
hanyalah mereka yang selalu bersiap untuk kematian dan
apa yang ada di sebaliknya.

Bagaimanapun manusia berusaha lari dari kematian,
kematian itu pasti akan menjemputnya di manapun dia
berada. Walaupun dia berada di dalam gedung yang
tinggi dan kokoh.

Allah 4 berfirman

-
W
“ w
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Di mana saja kamu berada, kematian akan
mendapatkan kamu, kendatipun kamu di dalam
benteng yang tinggi lagi kokoh. [QS.an-Nisa’:78]"

CUSJj(a-* éﬁ%u@ugjﬂgmu}mg\&
"”(WS\A,“ £305 53GA) wd“\r,s\;J\

Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu
lari daripadanya, maka sesungguhnya kematian itu
akan menemui kamu, kemudian kamu akan
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui
yang ghaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan". [QS.al-
Jum’ah:8]

Rasulullah # mengajarkan kepada kita sikap yang
benar dalam kehidupan di dunia dalam sabda beliau # :

“Jadilah kamu di dunia seperti orang asing atau
orang yang sedang melakukan perjalanan.”

3 Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Maksudnya: bahwa
semua orang akan mati, tidak ada pilihan, tidak ada sesuatupun yang
akan menyelamatkannya dari kematian, sama aja apakah seseorang
itu berjihad atau tidak. Karena sesungguhnya manusia itu memiliki
ajal yang telah ditetapkan dan waktu yang telah dibagikan.
Sebagaimana Khalid bin Walid Radhiyallahu anhu berkata ketika
kematian menjemputnya di atas tempat tidur, ‘Sesungguhnya aku
telah menghadiri sekian peperangan, tidak ada satu pun dari anggota
badanku yang tidak terdapat luka dari sebab tikaman tombak atau
lemparan anak panah. Namun sekarang aku akan mati di atas tempat
tidurku, sedangkan mata para pengecut tidak bisa tidur’.” (Tafsir
Ibnu Katsir, (2/360))
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Dalam sebuah nasehat tertulis yang disampaikan
Imam Hasan Al Bashri kepada Imam Umar bin Abdul Azizi,
beliau berkata: “...Sesungguhnya dunia adalah negeri
perantauan dan bukan tempat tinggal (yang sebenarnya),
dan hanyalah Adam s diturunkan ke dunia ini untuk
menerima hukuman (akibat perbuatan dosanya)...” °

Seorang mukmin  hendaklah  memperpendek
angannya dan sederhanalah dalam menjalani kehidupan
pana ini . karena “barangsiapa yang hidup di dunia
seperti orang asing, maka dia tidak punya keinginan
kecuali mempersiapkan bekal yang bermanfaat baginya
ketika kembali ke kampung halamannya (akhirat),
sehingga dia tidak berambisi dan berlomba bersama
orang-orang yang mengejar dunia dalam kemewahan
(dunia yang mereka cari), karena keadaanya seperti
seorang perantau, sebagaimana dia tidak merasa risau
dengan kemiskinan dan rendahnya kedudukannya di
kalangan mereka.”"®

Makna inilah yang diisyaratkan oleh sahabat yang
meriwayatkan hadits di atas, Abdullah bin Umar &
ketika beliau berkata: “Jika kamu (berada) di waktu sore
maka janganlah tunggu datangnya waktu pagi, dan jika
kamu (berada) di waktu pagi maka janganlah tunggu
datangnya waktu sore,serta gunakanlah masa sehatmu
(dengan memper banyak amal shaleh sebelum datang)

" HR. Al Bukhari ,(6053)

'S Ibnul Qayyim dalam Ighaatsatul Lahfaan ,(hlm. 84)

'® Ucapan Imam Ibnu Rajab dalam kitab beliau Jaami’ul
‘Uluumi Wal Hikam (hlm. 461), dengan sedikit penyesuaian)
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masa sakitmu, dan masa hidupmu (sebelum) kematian
(menjemputmu).” V7.

Bahkan inilah makna zuhud di dunia yang
sesungguhnya, sebagaimana ucapan Imam Ahmad bin
Hambal ketika beliau ditanya: Apakah makna zuhud di
dunia (yang sebenarnya)? Beliau berkata: “(Maknanya
adalah) tidak panjang angan-angan, (yaitu) seorang yang
ketika dia (berada) di waktu pagi dia berkata: Aku
(khawatir) tidak akan (bisa mencapai) waktu sore lagi.”®

Mintalah perlindungan kepada Allah 4 dari usia tua
yang jelek , sebagaimana do’a yang Nabi # contohkan.
Anas bin Malik & berkata:

oo e 39el GGV ) Joe Spa BB A J gy O
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“Rasulullah % biasa meminta perlindungan melalui
do’a: “Ya Allah, aku meminta perlindungan pada-
Mu dari rasa malas, aku meminta perlindungan
pada-Mu dari lemahnya hati, aku meminta
perlindungan pada-Mu dari usia tua (yang sulit

untuk beramal) dan aku meminta perlindungan
pada-Mu dari sifat kikir (pelit)”.”"

'"7HR. Al-Bukhari dalam kitab Shahihul al-Bukhari, (6053)

'® |bnu Rajab dalam kitab beliau Jaami’ul ‘Uluumi Wal Hikam
(hlm.465)

" HR.al-Bukhari,(83)-Kitab Ad Da’awaat, 41-Bab Meminta
Perlindung an dari Umur yang Sulit Untuk Beramal
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Ramadhan sebantar lagi mendatangi kita. Dia
adalah tamu kehormatan yang datang membawa rahmat
dan keberkahan. Beruntung lah orang yang mendapat
limpahan rahmat, memanen pahala, mendulang
maghfirah dalam taubat dan istighfar.

Akan tetapi berapa orangkah yang telah
mendapatkan anugrah dan keberkatan itu...... ?

Diriwayatkan dari Abi Hurairah «& , ia bercerita :
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Nabi #  menaiki mimbar kemudian bersabda:
“Amin, Amin, Amin”. Kemudian dikatakan kepada
beliau, “Wahai Rosulullah, Apa (maksud) yang kami
dengar ini?. Kemudian beliau bersabda: “Jibril
telah mengatakan kepadaku, “Hinalah seorang
hamba yang mendapatkan kedua orang tuanya atau
salah satunya (masih hdup) namun hal itu tidak
membuatnya masuk surga”. Aku berkata, “Amin”.
Kemudian Jibril berkata, “Hinalah seorang hamba
yang ia telah memasuki bulan Ramadhan namun
tidak membuat (dosanya) diampuni, kemudian aku
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berkata, “Amin”. Kemudian Jibril berkata,
“Hinalah seseorang yang (namamu) disebutkan
padanya namun ia tidak mengucapkan sholawat,
kemudian aku berkata, “Amin”
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Dari Jabir bin Samuroh « , Rasulullah # bersabda:
“Aku menjumpai Jibril, kemudian di berkata wahai
Muhammad!, barangsiapa yang menjumpai salah
seorang dari kedua orang tuanya kemudian ia
meninggal,keudian ia dimasukkan ke neraka,
Semoga Allah melaknatnya. ”Rasulullah # bersabda
, “Amin”. Jibril berkata, ”Wahai Muhammad!,
barangsiapa yang menjumpai bulan Ramadhan
kemudian ia meninggal, hal itu tidak menyebabkan
ia diampuni dan ia dimasukkan neraka, Semoga
Allah melaknatnya.”Rasulullah bersabda,
“Amin”.  Jibril  berkata,”Wahai = Muhammad!,

20 Al ‘Adabul Mufrad,(1/225), Syaikh Muhammad Nashiruddin
al Albani mengatakan, Hasan Shohih.
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barangsiapa yang engkau disebutkan padanya ia
tidak bersholawat kemudian meninggal dan
dimasukkan ke neraka, semoga Allah melaknatnya.
» Rasulullah # bersabda, “Amin’'.

Dalam Riwayat lain ,artinya : Nabi #& naik ke atas
mimbar kemudian berkata, “Amin, amin, amin”.
Para sahabat bertanya. “Kenapa engkau berkata
‘Amin, amin, amin, Ya Rasulullah?”’Nabi
bersabda, “Telah datang malaikat Jibril dan ia
berkata : ‘Hai Muhammad celaka seseorang yang
jika disebut nama engkau namun dia tidak
bershalawat kepadamu dan katakanlah amin!’
maka kukatakan, ‘Amin’* Kemudian Jibril berkata
lagi, ‘Celaka seseorang yang masuk bulan
Ramadhan tetapi keluar dari bulan Ramadhan tidak
diampuni dosanya oleh Allah dan katakanlah
amin!’, maka aku berkata : ‘Amin’.Kemudian Nabi
E berkata lagi. ‘Celaka seseorang yang
mendapatkan kedua orang tuanya atau salah
seorang dari keduanya masih hidup tetapi justru
tidak memasukkan dia ke surga dan katakanlah

amin!’ maka kukatakan, ‘Amin”.?

2 Al Jami’ush Shoghir wa Ziyadatuhu ,(1/8) .
22 Dalam riwayat lain "Dan barang siapa yang dimana namaku

disebutkan (didepannya) , kemudian dia tak memberikan shalawat
kepadaku, maka Allah akan memasukkannya kedalam api neraka dan
Allah sangat jauh dari dirinya, maka katakanlah (wahai Muhammad
# ) (amin), maka aku katakan "Amin” HR |bnu Hibban didalam kitab
shahihnya ,(3/188).

2 Hadits Riwayat Bazzar dalam Majma'uz Zawaid ,(10/1675-

166), Hakim ,(4/153) dishahihkannya dan disetujui oleh Imam Adz-
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Berusahalah....Karena siapa yang memiliki uzur
namun punya tekad kuat dan sudah ada usaha untuk
melakukannya, maka dicatat seperti melakukannya.
Contoh misalnya, ada yang sudah mendaftarkan diri
untuk berhaji, namun ia meninggal dunia sebelum
keberangkatan, maka ia akan mendapatkan pahala haji.

Kenapa sampai yang punya uzur terhitung
melakukan amalan?

5 @ pjwm\y—@\@wdujug,;
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Dari Jabir % , ia berkata, dalam suatu peperangan
(perang tabuk) kami pernah bersama Nabi # , lalu
beliau bersabda, “Sesungguhnya di Madinah ada
beberapa orang yang tidak ikut melakukan
perjalanan perang, juga tidak menyeberangi suatu
lembah, namun mereka bersama kalian (dalam
pahala). Padahal mereka tldak ikut berperang
karena mendapatkan uzur sakit.”

Dalam lafazh lain disebutkan,

ANESEEY

Dzahabi dari Ka'ab bin Ujrah, diriwayatkan juga oleh Imam Al-
Bukhari dalam Adabul Mufrad ,(644) ;Shahih Al-Adabul Mufrad ,(500)
dari Jabir bin Abdillah

24 HR. Muslim, ( 1911).
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“Melainkan mereka yang terhalang sakit akan
dicatat ikut serta bersama kalian dalam pahala.”

Juga ada hadits dari Anas bin Malik & ,

@&&\&o—&ﬁ\éi—w&\@b)—éiy
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Dari Anas <« , bahwa Nabi %  dalam suatu
peperangan berkata, “Sesungguhnya ada beberapa
orang di Madinah yang ditinggalkan tidak ikut
peperangan. Namun mereka bersama kita ketika
melewati suatu lereng dan lembah. Padahal mereka
terhalang uzur sakit ketika itu.” %

Sebagaimana Nabi % bersabda,

ke Joas 38 1 Jae d CaS ¢ U 51 A 4 13)
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“Jika salah seorang sakit atau bersafar, maka ia
dicatat mendapat pahala seperti ketika ia dalam
E<6eadaan mukim (tidak bersafar) atau ketika sehat.”

2 HR. al-Bukhari, (2839).
26 HR. al-Bukhari, (2996).
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Maka mari berlombadan bersama memburu
keberhan Ramadhan. Dan jangan pula kita dilalaikan oleh
berbagai pilihan (amal) karena berbedanya tingkat dan
keutamaan suatu amalan.

Syaikh  Muhammad bin Sholih Al ‘Utsaimin
rahimahullah di mana beliau berkata,

LA Pl 35 ol Y L)

“Syari’at tidak ingin ada penyamaan antara ibadah
sunnah dan wajib.”?’.

Hadits Abu Hurairah & bahwa Nabi i ditanya
tentang amalan apakah yang paling utama?

-
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Dari Abu Hurairah < berkata, Nabi %« ditanya
tentang amalan apakah yang paling utama? Beliau &
menjawab, “Iman kepada Allah dan Rasul-Nya.”
Lalu Beliau # ditanya lagi, “Kemudian apa?” Beliau
# menjawab, “Jihad di jalan Allah.” Beliau s
ditanya kembali, “Lalu apa?” Beliau # menjawab,

27 Syarhul Mumthi’, (4/ 79).
28 Lihat Al-I’l4m bi Fawa’id Umdatil Ahkdm ,(2/ 212) karya
Imam Ibnul Mulaqqgin
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“Haji yang mabrur.” ¥ Yang dimaksudkan dengan
amalan-amalan dalam hadits ini adalah amalan
badan dan hati.
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Dari Abu Amr asy-Syaibani -namanya Sa’d bin lyas-
berkata, “Pemilik rumah ini telah menceritakan
kepadaku -sambil menunjuk rumah Abdullah bin
Mas’ud « dengan tangannya, ia berkata, ‘Aku
bertanya kepada Nabi # ,‘Amalan apakah yang
paling dicintai Allah?’ Beliau # menjawab, “Shalat
pada waktunya.” Aku (Abdullah bin Mas’ud)
mengatakan, ‘Kemudian apa lagi?’ Beliau s
menjawab, “Berbakti kepada dua orang tua.” Aku
bertanya lagi, ‘Lalu apa lagi?’ Beliau # menjawab,
“Jihad di jalan Allah.” Ibnu Mas’ud 4 berkata,
“Itu semua telah diceritakan oleh Rasdlullah
kepadaku, sekiranya aku menambah

2 HR. Al-Bukhari dalam al-Iman bab Man Qala: al-iman Huwal

‘Amal. Juga dalam al-Hajj al-Mabrir. Dan Muslim dalam al-iman bab
Kaunil Iman Billah Ta’ala Afdhalul A’mal
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(pertanyaanku), pasti Beliau # akan menambah
(jawaban Beliau) kepadaku.” Dalam |hkam al-
Ahkam ,[hlm 165] dikatakan: amalan di sini (dalam
hadits di atas), tampaknya dibawa pada makna
amalan-amalan badan, seperti yang dikatakan para
fugaha (ahli figh): ibadah badan yang paling utama
adalah Shalat®.]

Rasulullah £ bersabda:
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“manusia yang paling dicintai oleh Allah adalah
yang paling bermanfaat untuk manusia. Dan amalan
yang paling dicintai oleh Allah adalah kegembiraan
yang engkau masukan ke hati seorang mukmin, atau
engkau hilangkan salah satu kesusahannya, atau
engkau membayarkan hutangnya, atau engkau

3 Lihat juga Hasyiyah Ash-Shan’ani atas Ihkdm al-Ahkam (2/7)
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Al

hilangkan kelaparannya. Dan aku berjalan bersama
saudaraku untuk memenuhi kebutuhannya itu lebih
aku cintai daripada ber-i’tikaf di masjid Nabawi
selama sebulan lamanya. Dan siapa yang menahan
marahnya maka Allah akan tutupi auratnya.
Barangsiapa yang menahan marahnya padahal ia
bisa menumpahkannya, maka Allah akan penuhi
hatinya dengan keridhaan di hari kiamat. Dan
barangsiapa berjalan bersama saudaranya sampai ia
memenuhi  kebutuhannya, maka Allah akan
mengokohkan kedua kakinya di hari ketika banyak
kaki-kaki terpeleset ke api neraka” *'.

Hadits Abu Hurairah, Rasulullah # bersabda,

s lpgntd Uy w5l a1y 5] &3 1y 5 Y
<A
“Janganlah kalian melakukan shalat witir dengan

tiga raka’at, atau lima raka’at atau tujuh raka’at,
jangan serupakan dengan shalat Maghrib.”**

Dalam Syarhul Mumthi’ (4/79), Syaikh Muhammad
‘Utsaimin  rahimahullah berkata, “Hadits ini

menunjukkan bahwa syari’at ingin agar ibadah sunnah
tidak disamakan dengan ibadah wajib.”

3' HR. Ath Thabrani ,(6/139), dishahihkan Al Albani dalam

Silsilah Ash Shahihah ,(2/575)

32 HR. Ibnu Hibban ,(2429), Al Hakim dalam Mustadroknya

,(1138) dan Al Baihaqi dalam Sunan Kubro ,(4593). Sanad hadits ini
shahih sesuai syarat Muslim).
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Dari Abu Hurairah « , Nabi # bersabda,
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“Allah Ta’ala berfirman: Barangsiapa memerangi
wali (kekasih)-Ku, maka Aku akan memeranginya.
Hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri pada-Ku
dengan amalan wajib yang Kucintai. Hamba-Ku
senantiasa mendekatkan diri pada-Ku dengan
amalan-amalan sunnah sehingga Aku mencintainya.
Jika Aku telah mencintainya, maka Aku akan
memberi petunjuk pada pendengaran vyang ia
gunakan untuk mendengar, memberi petunjuk pada
penglihatannya yang ia gunakan untuk melihat,
memberi petunjuk pada tangannya yang ia gunakan
untuk memegang, memberi petunjuk pada kakinya
yang ia gunakan untuk berjalan. Jika ia memohon
sesuatu kepada-Ku, pasti Aku mengabulkannya dan
jika ia memohon perlindungan, pasti Aku akan
melindunginya.” 3

3 HR. al-Bukhari, (2506)
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Imam Al-Haramain berkata bahwa para ulama
berkata, Allah mengkhususkan Nabinya shallallahu ‘alaihi
wa sallam dengan mewajibkan sesuatu menunjukkan
besarnya pahalanya. Pahala amalan wajib tentu lebih
besar daripada pahala amalan sunnah®*.

Imam Suyuthi rahimahullahu membawakan kaedah
dalam masalah ini,

H 5o Jadl o3

“Amalan wajib lebih utama daripada amalan
sunnah.”

Ibnu Hajar rahimahullahu,
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“Siapa yang tersibukkan dengan yang wajib dari
yang sunnah dialah orang yang patut diberi udzur.
Sedangkan siapa yang tersibukkan dengan yang
sunnah sehingga melalaikan yang wajib, maka
dialah orang yang benar-benar tertipu.” *

Namun semua itu dapat disatukan dalam keutamaan
dari sisi kontinui.

Asy Syibliy pernah ditanya, ”"Bulan manakah yang
lebih utama, Rajab ataukah Sya’ban?” Beliau pun
menjawab, "Jadilah Rabbaniyyin dan janganlah menjadi

** Al-Asybah wa An-Nazhair, (hlm. 324)
35 Fath Al-Bari, (11/343)
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Sya’baniyyin.” Maksudnya adalah jadilah hamba Rabbaniy
yang rajin ibadah di setiap bulan, sepanjang tahun dan
jangan hanya beribadah pada bulan Sya’ban saja. Kami
kami juga dapat mengatakan, ”Jadilah Rabbaniyyin dan
janganlah  menjadi  Romadhoniyyin.”  Maksudnya,
beribadahlah secara kontinu (ajeg) sepanjang tahun dan
jangan hanya beribadah pada bulan Ramadhan saja®.

’Algomah pernah bertanya pada Ummul Mukminin
’Aisyah,”Wahai  Ummul  Mukminin,  bagaimanakah
Rasulullah # beramal? Apakah beliau mengkhususkan
hari-hari tertentu untuk beramal?” ’Aisyah menjawab,

-@\jgjdgucg:;;’s,bww;\f N
c.h.....: HWJM&M\M

”Tidak. Amalan beliau adalah amalan yang kontinu
(rutin dilakukan). Siapa saja di antara kalian pasti
mampu melakukan yang beliau # lakukan.” %

Dari ’Aisyah, beliau mengatakan bahwa Rasulullah &
ditanya mengenai amalan apakah yang paling dicintai
oleh Allah. Rasul # menjawab,

/°"

Y 4 du u,@ J\.e.ﬂ!\u.a;’sﬂ.&ui@\ Gl G

»
/°;

-

3% Lihat Latho-if Al Ma’arif, Ibnu Rajab Al Hambali, (hlm. 396-
400), Daar Ibnu Katsir, cetakan kelima, 1420 H ;Tahqiq: Yasin
Muhammad As Sawaas

37 HR. Muslim ,(783)
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”Wahai sekalian manusia, lakukanlah amalan sesuai
dengan kemampuan kalian. Karena Allah tidaklah
bosan sampai kalian merasa bosan. (Ketahuilah
bahwa) amalan yang paling dicintai oleh Allah
adalah amalan yang kontinu walaupun sedikit.” 3

Dalamriwayat lain

55 315 ezt Ja 4 J) Jus W C5
”Amalan vyang paling dicintai oleh Allah Ta’ala
adalah amalan yang kontinu walaupun itu sedikit.”

’Aisyah pun ketika melakukan suatu amalan selalu
berkeinginan keras untuk merutinkannya®.

Rasulullah % berwasiat kepada Abu Dzar Al Ghifari

< dan Mu’adz Bin Jabal « , Beliau # bersabda

S
o rd

- - 0o - 5 oL G o% Ly z @

3 \5'/ \-@-;MS 3.:.;3-\ w\ *\’ &:’.S L;.:ab' ;CU\ "*\

gl > (‘5:9) &l
= = -

-

Bertakwalah kamu kepada Allah dimana dan kapan
saja kamu berada, ikutilah keburukan dengan
kebaikan  niscaya kebaikan itu menghapus
keburukan itu, dan pergaulilah manusia dengan
ahlak yang baik®.

% HR. Muslim ,(782)
% HR. Muslim ,(783), Kitab shalat para musafir dan gasharnya,

Bab Keutamaan amalan shalat malam yang kontinu dan amalan
lainnya.

“ HR Al Tirmidzi,(4/355/1987) dan Ahmad ,(35/284/21354)

Baihaqi,(10/380/7662) dan dishohihkan Al Albani dalam Shohih Al
Jaami’ ,(97).
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Rasulullah # bersabda:Aku benar-benar melihat
diantara umatku pada hari Kiamat nanti, ada yang
datang dengan membawa kebaikan sebesar gunung
di Tihamah yang putih, lalu Allah menjadikannya
seperti kapas berterbangan, Tsauban bertanya, Ya
Rasulullah, jelaskan kepada kami siapa mereka itu
agar kami tidak seperti mereka sementara kami
tidak mengetahui!, Beliau bersabda, Mereka adalah
saudara-saudara kalian dan sebangsa dengan kalian,
mereka juga bangun malam seperti kalian, akan
tetapi apabila mendapat kesempatan untuk
berbuat dosa, mereka melakukannya" .

Penyusun berharap agar catatan ini dapat memberi

manfa’at bagi penyusun khususnya dan kaum muslimin
umumnya.

“" HR. Ibnu Majah ,(4245), disahihkan oleh Syaikh Al-ABani

dalam Silsilatul Ahaadits Shahihah ,(505)
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Dengan mengharapkan Rahmat dan Ridho Allah 4
penyusun juga minta maaf pada para pembaca atas
kehilafan dan kesalahan yang ada. Serta berharap untuk
diperbaiki segala kekurangan.

Akhir kata penyusun berdo’a”Semoga catatan ini
menjadi ilmu yang bermanfaat dan amal jariyah
penyusun” Amiin.

Pekanbaru,Malam ke-9 Ramadhan 1444H.

Kamis Malam,30 Maret 2023M
Wassalam Ali Ahmad bin Umar
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BAB.I.MUTIARA-MUTIARA KEWAJIBAN A.PERSIAPAN BEKAL-PONDASI

S CRERIDCREDFDI
BAB.I. MUTIARA-MUTIARA
KEWAJIBAN
S CRERIDCREDFDI

A. PERSIAPAN BEKAL-PONDASI
1. Ilmu Qabla Qauli Wal Amal
Saudaraku ...

Ketahuilah bahwa waktu adalah umur; umur adalah
kehidupan, kehidupan adalah hari-hari yang dijalani
manusia mulai dari hari kelahiran hingga ia memasuki
gerbang pertanggung jawaban akhirat yaitu kematian.Al-
Hasan al-Bashri rahimahullah berkata,

- oL L% Bor -7 (35 G wE 05 _w o -
Alass Ch3 o S5 151 ¢ alT ESTWS] 3T 31 G

-

“Wahai Bani Adam (manusia), sesungguhnya anda
hanyalah “kumpulan hari-hari”, maka jika hari telah
berlalu berarti telah berlalu sebagian dirimu.”

Allah % telah bersumpah dengan beberapa kata
yang menunjukkan pentingnya waktu .Allah 4 berfirman:

() A28 g5 () =l
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1.demi fajar,2. dan malam vyang sepuluh(QS.Al
Fajr:1-2)

(5) B 15] <l (1) Blsed) ki

1.demi malam apabila menutupi (cahaya siang),2.
dan siang apabila terang benderang, (QS.al Lail :1-2)

() &5 13 Jolis (4) aally

1. demi waktu matahari sepenggalahan naik,2. dan
demi malam apabila telah sunyi (gelap), [QS.adh
Dhuha:1-2)

Sesungguhnya Ketika Allah % menyandarkan
sumpah-Nya dengan sesuatu, hal ini menunjukan arti
penting sesuatu itu. Dan Allah % telah bersumpah dengan
waktu, maka perkara ini jelas menunjukan arti
pentingnya WAKTU . Allah # berfirman

8 Gl ) () Jw & uum 3 () s
(¥) all 152153 155 G hols oG 1LE;

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar
berada dalam kerugian, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasihat
menasihati supaya menetapi kesabaran. (QS. 103:1-
3)
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Dalam Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, Ibnu Katsir
rahimahullah membawakan perkataan Imam Asy-
Syafi’i rahimahullah,

X /’:/ r .- K] w7 g
g 3 gl 2d Ml 35

“Andai manusia mau merenungkan surah Al-‘Ashr
ini, maka itu sudah mencukupi mereka.”*

Syaikh Muhammad bin ‘Abdul Wahhab rahimahullah
dalam Tsalatsatul Ushul kembali berkata,

NP A PRI A I S A I

R FEETHE SETRIEE

Imam Syafi’i rahimahullah berkata, “Andai Allah

menurunkan hujjah pada hamba hanyalah surat Al-
‘Ashr ini, tentu itu sudah mencukupi mereka.”

Kemudian ingatlah bahwa Rasulullah # bersabda:

-]
§ . 8z

2le; 15 g 41 8591 b G & ala B ade A Gy
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“Dunia itu terlaknat dan segala yang terkandung di
dalamnya pun terlaknat, kecuali orang yang
berdzikir kepada Allah, yang melakukan ketaatan

“2 Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, (7/648)
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kepada-Nya, seorang ‘alim atau penuntut ilmu
syar’i.”® .

Jsa! J.: fw oG JGS & 2 &5 &y Juj
1Y) A\Yu\(d&b} L;L;S’A“JJ.\S\J J.usj

Imam Bukhari rahimahullah berkata, “Bab ‘llmu
Sebelum Berkata dan Beramal’, dalilnya adalah
firman Allah # (yang artinya), ‘Maka ketahuilah,
bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (sesembahan,
tuhan) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi
dosamu’.” (QS. Muhammad: 19). Dalam ayat ini,
Allah memulai dengan berilmu lalu beramal.

Mu’adz bin Jabal -« - mengatakan,

(45 g g2
“llmu adalah pemimpin amal dan amalan itu berada

di belakang setelah adanya ilmu.”

Umar bin ‘Abdul ‘Aziz mengatakan,
MB}STM\AQK&J@&\%&@

“Barangsiapa yang beribadah kepada Allah tanpa
ilmu, maka dia akan membuat banyak kerusakan
daripada mendatangkan kebaikan.” ©°

“ HR. Tirmidzi, Ibnu Majah. Dalam Shohihul Jami’, Syaikh Al
Albani mengatakan hadits ini hasan
“ Al Amru bil Ma’ruf wan Nahyu ‘anil Mungkar, (hlml. 15)
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Di samping itu pula, setiap ilmu hendaklah
diamalkan agar tidak serupa dengan orang Yahudi. Sufyan
bin ‘Uyainah -rahimahullah- mengatakan,

wwwjaj.@\wﬁug;g\ﬁkji&ﬂféj
Lé.ﬂ\&.a:;;u&g\; /

“Orang berilmu yang rusak (karena tidak
mengamalkan apa yang dia ilmui) memiliki
keserupaan dengan orang Yahudi. Sedangkan ahli
ibadah yang rusak (karena beribadah tanpa dasar
igmu) memiliki keserupaan dengan orang Nashrani.”

2. IKkhlas

(1) Beribadah Hanya Mengharap Ridho Dan Cinta Allah

8 -~ o

455 3Gzl G2 1 #1015 Jeb §58 u\ ,nj

Yaitu engkau menjadi motifasi dan dorongan setiap
keta’an(amal-ibadah)yang engkau lakukan hanyalah
semata-mata mengharapkan keridhoan* Allah
Rabb nya yang Maha Tinggi*®

4> Al Amru bil Ma’ruf wan Nahyu ‘anil Mungkar, (him. 15)

“ Majmu’ Al Fatawa, (16/567)

“ Hal ini tidaklah seperti anggapan kaum sufi yang
mengatakan bahwa amalan karena takut neraka dan mengharapkan
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Allah 4 berfirman :

- /J}

wor ) el o addlis 18T L 588 Gaill
S2;

“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan
kembali kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60)

Rasulullah # bersabda: “Sesungguhnya seluruh amal
itu tergantung kepada niatnya, dan setiap orang
akan mendapatkan sesuai niatnya. Oleh karena itu,
barangsiapa yang berhijrah karena Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya.
Dan barangsiapa yang berhijrah karena (untuk
mendapatkan) dunia atau karena wanita yang ingin
dinikahinya maka hijrahnya itu kepada apa yang
menjadi niatnya ¥

surga adalah amalan yang syirik. Sehingga bagi mereka seseorang
tidak boleh berdo’a minta dimasukkan ke dalam surga atau
berlindung dari azab neraka; bahkan terkenal ungkapan dari
kalangan sufi ini “Biarlah masuk neraka asal Allah # Ridho”

“®  Tazkiyah An Nufuz,disusun oleh Ahmad Muhammad
Kan’ani,(hlm.19). Berkata Imam ad Daruquthni rahimahullah :”Kami
mencari ilmu bukan karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak,
sehingga niat menuntut ilmu menjadi karena Allah semata”(Taskirah
As Sami’ wa al Mutakallim, ibnu Jaa’ah, (him.67)

Berkata Imam Sufyan ats Stauri rahimahullah:”Tidak ada
urusan yang lebih berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As
Sami’ wa al Mutakallim, ibnu Jaa’ah, (hlm.68)

* HR.al-Bukhari,(1, 53) Muslim ,(155,1907); Imam Nawawi
Riyadh Ash Sholihin ,(1), Matan Arbain ,(1).
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Allah 4 berfirman :

; ’Nwwy;&;@:wwg}ﬁ\

- 8~023

O 9-gr

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur
adukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),
mereka itulah orang -orang yang mendapat
keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang
mendapat petunjuk.( QS.Al An-‘am : 82 )

g,)wygu”’&:;- \j)j ......

Seandainya mereka menyekutukan Allah, niscaya
lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka
kerjakan .(QS.Al-An’am : 88 )

('\o )‘)u-’ﬁu"‘u"u-’ ‘jv\l.:.auﬁ.:.;d

Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan
kepada(nabi-nabi) yang sebelummu, “Jika kamu
menye kutukan (Allah) niscaya akan hapuslah
amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang
yang merugi.(QS.Az-Zumar : 65)

(w)br;;\:ié\;&;.;ad;.&&a}ﬁ.c J\L.a

Dan Kami hadapkan kepada meraka segala amal
yang telah mereka kerjakan, lalu Kami jadikan
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amal itu bagai debu yang beterbangan.(QS.Al-
Furgan: 23)

08 o . 8

SEN Sl u'z,:é-\u.éimg;;wmu_sﬁwm
(Ve sl )Jw\wwwuj

Sesungguhnya orang-orang yang menyekutukan
(sesuatu dengan) Allah,maka pasti Allah meng
haramkan kepadanya Surga, dan tempatnya adalah
nereka, tidak ada bagi orang vyang zhalim itu
seorang penolong pun. (QS.Al-Maidah:72)

)

suuddbgjauﬂaju_lﬂu\ﬂayw\u\
(M)L..,g.s\...a\ S8l 3d5 mb_&ﬁ’s;}j

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampunkan dosa
syirik, dan Dia mengampuni dosa selainnya bagi
siapa yang dikehendaki-Nya.(QS.An-Nisa : 48 )

J&; 255e cms\ﬁ A & 16 Gpaliis 53
oo &) @3} aj D yael J317s) &6 fems J)
SE iujkﬂ-\u&m\é}wmb_&ﬂ

/
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Sesungguhnya orang yang menyekutukan (sesua tu
dengan) Allah, maka pasti allah mengharam kan
kepadanya Surga dan tempat tinggalnya adalah
Neraka, dan tidaklah ada bagi orang-orang yang
zhalim itu seorang penolongpun. (QS.Al-Maidah:72 )

,/
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Sabda Rasulullah 4

Barangsiapa meninggal, sedang dia berdo’a kepada
selain Allah (tidak bertaubat), maka ia dimasukkan
ke dalam neraka

(2) Membersihkan Amal Dari Yang Menodainya

« 8-058 7 w/)..u

PERNVES tJMJ cé&\lﬂ\ﬁé_ﬁwtﬂ g\jbj
L@_cu.s\j AV »_..u é_;j )| e b A\:s\

/
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Mengosongkan hati dari (tujuan selain Allah # ) dan
hanya beribadah karena Allah %" dengan mengerah
kan kesungguhan dan seluruh kemampuan beramal.
Dan berusaha melakukan ibadah yang paling baik
dan sempurna baik zhohir maupun batin.

%0 HR.al-Bukhari

>! Tazkiyah An Nufuz, Ahmad Muhammad Kan’ani, (hlm.19).

Berkata Imam ad Daruquthni:”’Kami mencari ilmu bukan
karena Allah, tapi ilmu tersebut menolak, sehingga niat menuntut
ilmu menjadi karena Allah semata”(Taskirah As Sami’ wa al
Mutakallim, ibnu Jaa’ah, (him.67)

Berkata Imam Sufyan ats Stauri:”Tidak ada urusan yang lebih
berat bagiku kecuali menjaga niatku”(Taskirah As Sami’ wa al
Mutakallim, ibnu Jaa’ah, (him.68)-
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Artinya jangan sibukkan dirimu untuk mengetahui
apakah komentarmereka tentang amalmu - Cukuplah
Allas? 4 saja yang memperhatikan amalan kebajikan
mu’”.

Rasulullah # bersabda: ”Wahai bangsa Arab! Sesuatu
yang paling aku takut kan menimpa kalian adalah

kesyirikan dan syahwat yang tersembunyi”>

Berkata Ibnu Atsir rahimahullah maksud syahwat
tersebunyi ialah keinginan agar manusia melihat
amalnya”*

Imam Ahmad rahimahullah berkata:”Aku ingin
tinggal di pinggiran kota supaya aku tidak dikenal.
Sesungguhnya aku diuji dengan terkenalnya namaku”>

Imam asy Syathibi rahimahullah berkata dalam Al
I’thisham: ”Sesuatu yang paling terakhir keluar dari hari
orang-orang yang sholeh adalah keinginan untuk
berkuasa dan keinginan untuk tampil”

Dalam hadits Qutsi diterangkan,Allah % berfirman:
o s BZETYEE L 55 2530 52 658 g1
8545857 g8

32 Tazkiyah An Nufuz, (hlm.19)

>3 SHS.Al Albani ,(2/20/58)

>* An Nihayah fi Gharib al Hadits ,(2/516).
% Siyar A’lam an Nubala’,(11/210).
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3

“Aku (adalah Dzat )yang paling tidak butuh kepada
syarikat, maka barangsiapa yang beramal suatu
amalan untuk-Ku lantas ia mensyerikatkan
amalannya tersebut (juga) kepada selain-Ku maka
Aku berlepas diri darinya dan amalnya untuk yang
dia syarikatkan>®

DAN KETAHUILAH BAHWA LAWAN DARI MAKNA
KEDUA INI ADALAH SYIRIK KECIL.

Bersesuaian Amalan Zhohir Dan Batin.

Allah & berfirman :
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% HR. Ibnu Majah, (2/1405/4202), Muslim (4/2289/2985)
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8. di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami
beriman kepada Allah dan hari kemudian,” pada hal
mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang
beriman.9. mereka hendak menipu Allah dan
orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya
menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak
sadar.10. dalam hati mereka ada penyakit, lalu
ditambah Allah penyakitnya; dan bagi mereka siksa
yvang pedih, disebabkan mereka berdusta.11. dan
bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi”. mereka
menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang
Mengadakan perbaikan."12. Ingatlah, Sesungguh
nya mereka Itulah orang-orang yang membuat
kerusakan, tetapi mereka tidak sadar.13. apabila
dikata kan kepada mereka: “"Berimanlah kamu
sebagaimana orang-orang lain telah beriman.”
mereka menjawab: "Akan berimankah Kami
sebagaimana orang-orang yang bodoh itu telah
beriman?’Ingatlah, Sesungguhnya merekalah orang-
orang yang bodoh; tetapi mereka tidak tahu.14.
dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang
yang beriman, mereka mengatakan: "Kami telah
beriman”. dan bila mereka kembali kepada syaitan-
syaitan mereka, mereka mengatakan: "Sesungguh
nya Kami sependirian dengan kamu, Kami hanyalah
berolok-olok. "15. Allah akan (membalas) olok-
olokan mereka dan membiarkan mereka terombang

ambing dalam kesesatan mereka.16. mereka
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Itulah orang vyang membeli kesesatan dengan
petunjuk, Maka tidaklah beruntung perniagaan
mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk.
(QS.Al Bagarah:8-16)

Rasulullah # bersabda, artinya: “Pada hari kiamat
nanti, seseorang akan digiring kemudian dilempar
kan ke dalam api, lalu isi perutnya terburai keluar.
Kemudian ia ditanya: ”Bukankah kamu dahulu meng
anjurkan kebaikan dan mencegah kemungkaran?” la
menjawab: ”Saya dahulu menganjur kan kebaikan
tapi saya tidak melakukannya dan saya mencegah
kemung karan tapi saya mengerjakannya””’.

Ali bin Abi Thalib « berkata : Bahwasanya ‘alim itu
yang beramal dengan ilmunya dan ilmunya sesuai
dengan amalnya®®.

LAWAN DARI MAKNA KETIGA INI ADALAH NIFAQ/
SIFAT MUNAFIK.

Allah #berfirman :

G ’uj 555 e 5B Sally LAl A & ﬂ

& e e A &) A5 A0 J) 6erR V) IS
Juf S36 35 55 sain Y A uldﬂvéé-é

7 HR.al-Bukhari, Muslim, Ahmad ,(5/205,207, 209) lihat buku
Sudah Sesuaikah Ilmu dengan Amal Anda.(hlml.47-48)
8 At Tibyan fii Adabil Hamlatil Qurian, (hlm. 17)
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Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang
bersih  (dari  syirik).Dan  orang-orang yang
mengambil pelin dung selain Allah (berkata): "Kami
tidak mengibadati mereka melainkan supaya
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan
sedekat-dekatnya”.  Sesungguhnya Allah akan
memutuskan di antara mereka tentang apa yang
mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan
sangat ingkar. (QS.Az Zumar:3)

M“L&;wmﬂwm\\ﬁumbﬁi

( )A.:.ZJ\ L JJJ} OK)\ };j DM\

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya meng
ibadati Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus. dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan
zakat; dan yang demiki an itulah agama yang
lurus.(QS.Al Baiyinah:5)

Sl &5 4 223 BLE; &5 ge 3
(VIP) St J31 G5 Uf\&u)ﬂwﬂvf(\'\c)

Katakanlah: Sesungguhnya sholatku, ibadatku,
hidup ku dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb
semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian
itulah yang diperintahkan kepadaku dan Aku adalah
orang yang pertama-tama menyerahkan diri
(kepada Allah)". (QS.Al An’am:162-163)
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Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia
menguji kamu,siapa di antara kamu yang lebih baik
amalnya. dan dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun, (QS.Al Mulk:2)

I3 Y5 Bo e Jaadls 4 5\ g2 OF S
(W) 1351 437 530aas

Barangsiapa  mengharap  perjumpaan  dengan
Rabbnya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan
seorang pun dalam beribadat kepada Rabb-nya".
(QS.Al Kahfi:110)

e &5 Bt 35 A 455 AT 0 G 25T
N2 Loal 0 3205 s Za)

Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada
orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada
Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia
mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya®.
(QS.An Nisa’:125)

> Aslama al Wajh ialah Ikhlas sedang al lhsan Fih ialah Ittiba’
kepada Sunnah Rasul i (Madarijus Salikiin ,(2/90)
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3. Iitiba

Ittiba’ adalah mashdar dari ittaba’a asy syai’
(mengikuti sesuatu).Dikatakan Ittiba’ Quran yakni
mengikuti Alquran dan mengamalkan apa yang
terkandung di dalamnya.Dan Ittiba’ Rasul men
cong(())h Rasul #,mengikuti jejaknya dan meneladani
nya’.

Allah 4 berfirman:

O el gy A 25 13) Ladl V5 el OE 3

358 dysy Al pam (25 ool e 87 o) G
(¥1) bae W L&

36. Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin
dan tidak (pula) bagi perempuan yang mukmin,
apabila Allah dan rasul-Nya Telah menetapkan
suatu ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan
(vang lain) tentang urusan mereka. dan
barangsiapa mendurhakai Allah dan rasul-Nya Maka
sungguhlah dia Telah sesat, sesat yang nyata.(QS.Al
Ahzab:36)

54315 154506 L8 Ao U3 gad Jsul 16T g
(v _padl) Qliall ud &1 &) &0

8 Jisan al Arab ,(1/416-417); al Mu’jam al Wasith,(1/81)
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Apa yang diberikan Rasulmu  kepadamu ,maka
terima lah dia. Dan apa yang dilarang nya bagimu,
maka tinggalkan lah;bertakwa lah kepada Allah
.Sesungguh nya Allah amat keras hukuman-Nya .
(QS.Al-Hasyr: 7))

Dari Abu Hurairah « bahwasanya Rasulullah %
telah bersabda:”Setiap umatku pasti masuk surga
kecuali yang enggan”,sahabat bertanya:”Siapa yang
enggan(masuk surga) ya Rasulullah?”.(Rasul
)menjawab:”Siapa yang menta’atiku masuk surga
,dan siapa yang malsiat(membangkang) kepadaku
dialah orang yang enggan”®’

Ittiba hanya terealisasi jika suatu amalan sesuai

dengan ketentuan syari’at dalam enam Jaerkara:
Sebab®?,Jenis®.Kadar®*Kaifiyah®*Waktu®Tempat®

6! HR.al-Bukhari ,(22/248/6737) P.SII. KK @\ ¥

62 Seperti menghidupkan malam 27 Rajab dengan Tahajjud
63 Seperti berkurban dengan kuda atau gajah

% Seperti menambah jumlah raka’at sholat fardhu

65 Seperti mengurangi wudhu sholat (tidak membasuh muka)
% Seperti berkurban pada bulan Rajab

%7 Seperti beri’tikaf di rumah
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Pelaku bid'ah akan menerima beberapa konsekwensi
berikut ini sebagai akibat perkara bid'ah yang ia lakukan:

(1) Tidak diterimanya amalan yang bercampur dengan
bid'ah®.

(2) Pelaku bid'ah tidak memiliki ismah ( sikap
berpegang teguh pada tali Allah #)%°

68 Seperti bid'ahnya Qadariyah yang mengingkari takdir Allah
#. Abdullah bin Umar berkata :"Jika aku bertemu dengan mereka,
akan kukatakan kepada mereka bahwa aku berlepas diri dari mereka
dan mereka pun berlepas diri dariku. Demi Dzat yang Abdullah bin
Umar bersumpah kepadanya, kalaulah salah seorang dari mereka
memiliki emas sebesar gunung Uhud lalu ia infakkan, niscaya Allah #£
tidak akan menerima infaknya itu sebelum ia beriman kepada
takdir.(HR.Muslim ,(8)).

Demikian juga dengan bid' ahnya khawarlj

)\.4‘}}Q‘de\stﬁwwer&)wojﬁfjﬁWMP}&Y\:MGC#
LT o ) G35 o (o B8535 LA s 5T 235,05
"Akan muncul di kalangan umat ini - beliau tidak mengatakan
sebagian dari mereka - suatu kaum yang kamu pandang rendah
sholatmu dibanding sholat mereka.Mereka membaca Al Quran tetapi
bacaan itu tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka keluar
dari Ad Din laksana anak panah yang lepas dari busurnya.(HR.al-
Bukhari ,(5058,6931,6934) dan Muslim ,(1064)- Baca Kitab 'Asy rartus
Saa'ah Yusuf bin Abdullah bin Yusuf Al Wabil,MA - edisi Indonesia Bab
Tanda-tanda Kiamat Kecil no.6.E halaman (83-86.))-lihat dalil-dalil
bid'ah secara syar'i.
® Allah # berfirman : .
A 13 g5 (1) gabis (w) I5 31 5555 V5 0 5o 4 1, \,ﬁ.\; 5 w\;
1855 Y3 et
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar
benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan berpeganglah kamu

semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai
berai, (QS.Ali Imran:102-103)
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(3) Para pelaku bid'ah dilaknat menurut syari‘at”

(4) Ibadah pelaku bid'ah justru menjauhkan mereka
dari Allah serta sebab terjadinya permusuhan”’

(5) Bid'ah menghalangi seseorang untuk mendapatkan
syafa'at Nabi 1’2

(6) Pelaku bid'ah mendapat dosa dari orang-orang yang
mengikuti nya’®

(7) Tidak ada taubat bagi Pelaku bid'ah sebelum ia
mening galkan bidahnya’®. Dan banyak lagi akibat
lainnya.

0 "Barangsiapa mengada-adakan sesuatu yang baru (bid‘ah)
atau mendukung pelaku bid'ah, maka akan mendapat laknat Allah,
para malaikat dan manusia seluruhnya”(HR.al-Bukhari (1870,3179) ;
Muslim (1370) dar | Ali bin Abi Thalib ;

! Lihat QS.Ali Imran:103 dan QS.Al An'am :159)

2 Dari Ibnu Abbas ., ia berkata bahwasanya Rasulullah
telah bersabda: "Orang pertama yang diberi pakaian pada hari
kiamat adalah Ibrahim. Dan sungguh akan didatangkan beberapa
orang dari umatku (pelaku bid'ah), lalu mereka dikumpulkan ke
dalam golongan kiri...dan seterusnya hingga sabda beliau:....mereka
masih tetap murtad (melakukan bid'ah) di atas kaki-kaki
mereka"(HR.al-Bukhari (6526,3349, dan 3347) ; Muslim ,(2860)

" Allah # berfirman dalam Surah

dﬁ)J"\";L“'Y\fbjwﬁ)mwﬂ‘))J‘wjaw‘fngfﬁ))ﬁ\}w
(ucapan mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan sebahagian dosa-
dosa orang yang mereka sesatkan yang tidak mengetahui sedikitpun
(bahwa mereka disesatkan). Ingatlah, amat buruklah dosa yang
mereka pikul itu. (QS.An Nahl :25)

Rasulullah 4% : "Barangsiapa merintis suatu amalan
kejelekan,maka dia akan menanggung dosanya dan dosa orang-orang
yang mengikutinya” (HR.Muslim (1017))

" Rasulullah # bersabda :"Sesungguhnya Allah mencegah
pelaku bid'ah melakukan taubat” (Silsilah Hadits Shohih ,(1620))
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Petaka Bid’ah Bagi Umat (Kehidupan)
(1) Turunnya murka Allah 4&

Perbuatan Bid'ah adalah merupakan salah satu
bentuk maksiat kepada Allah 4 , dan setiap
kemaksiatan akan menyebabkan turunnya murka
Allah. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas < bahwa ia
berkata :

s

g dls A1 ) e Y1 il o)

"Sesungguhnya perkara yang paling dimurkai oleh
Allah adalah bid'ah"”.

(2) Terabaikannya Sunnah-sunnah Rasulullah

Disebabkan tersebarnya kebid'ahan menjadikan
manusia melalaikan sunnah-sunnah Rasulullah
dan lebih cenderung untuk melakukan sesuatu yang
diada-adakan tersebut, terlebih lagi bahwa
perbuatan bid'ah tidak akan terlepas dari pada hawa
nafsu yang disenangi oleh kebanyakan manusia.
Rasulullah # bersabda:

e Bl o ogis 4B g 53 V) Ao pgb £ ) Le

"Dan sesungguhnya akan keluar diantara umatku beberapa
kaum yang dihinggapi hawa nafsu seperti menjalarnya penyakit
rabies dalam tubuh seseorang yang telah terjangkit rabies pada
semua urat maupun sendinya”(HR.Abu Daud (3597); Ahmad ,(4/102)

> HR. Al-Baihaqi
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"Tidaklah suatu kaum melakukan kebid'ahan kecuali
akan terangkatnya dari mereka satu sunnah yang
sejenis’®"

Maksudnya adalah perbuatan Bid'ah itu akan
menduduki wilayah sunnah, setiap kali seseorang
melakukannya maka sunnah yang yang sejenisnya
akan terabaikan.

Terjadinya perpecahan

Sebagaimana kunci tercapainya persatuan adalah
mengikuti jalan Allah yaitu Al-Qur'an dan Sunnah,
Maka perbuatan Bid'ah adalah di antara penyebab
utama terjadinya perpecahan Ummat Islam
dikarenakan melesat dari pedoman yang seharusnya
mereka pegang.

z
z% ~ -
/ ./, Jw _ s 2 - W

M“ﬁ'ﬁ J"fw“ L e 156 &
g}.ursu ) ool abald abus 48 oy

"Dan sesungguhnya ini adalah jalanku yang lurus
maka ikutilah dan jangan mengikuti jalan-jalan
yang lain itu maka niscaya kalian akan berpecah
belah dari jalannya".( QS.Al-An am: 153 ).

Berkuasanya kesesatan
Berkata Sufyan Ats Tsauri:

Lanl o ) dl ool Aol

¢ HR.Ahmad
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"Bid'ah itu lebih di cintai oleh iblis dari pada Bid'ah”

Missi utama iblis adalah menyebarkan kesesatan di
kalangan manusia agar bisa menjadi bala
tentaranya. Maka para pelaku bid'ah adalah sasaran
empuk dan paling disenangi oleh iblis dalam
melaksanakan missi tersebut dibandingkan para
pelaku maksiat lainnya. Para pelaku maksiat masih
meyakini bahwa perbuatannya itu salah dan tidak di
benarkan oleh agama, namun para pelaku bidah
tidak merasa bersalah bahkan menganggap itulah
tuntunan agama sebenarnya.

(5) Kembalinya kejahiliahan di tengah masyarakat

Pelaku Bid'ah adalah orang yang sombong karena
menganggap syari'at yang dibawa Nabi Muhammad
# masih kurang sepurna. Berkata Imam Malik:
"Barangsiapa yang melakukan kebid'ahan yang
dianggap suatu kebaikan maka pada hakikatnya dia
menganggap bahwa Nabi Muhammad #% telah
menghianati kerosulannya,karena Allah:# berfirman:
"Hari ini telah aku sempurnakan bagimu agamamu”
.( QS.Al Maidah: 3 ). Para pelaku bid'ah bangga
dengan apa yang mereka perbuat, dan menganggap
orang-orang yang tidak mau meniru perbuatannya
salah dan menyimpang. Allah berfirman :

555 o) @%’5

"Setiap golongan merasa bangga dengan apa yang
mereka miliki" (QS. Ar rum: 22)
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4. Muhasabah-Taubat Dan Istigar

‘Umar Al-Faqu & berkata°

153“&;*”

“Hisablah diri kalian sebelum kalian dihisab!
timbanglah diri kalian sebelum kalian ditimbang!,
dan berhiaslah (beramal soleh) untuk persiapan
hari ditampakkannya amalan hamba!””

Al-Hasan Al-Bashri’®rahimahullah berkata: “Seorang
mukmin adalah pengendali dirinya, (hendaknya) dia
menghisab dirinya karena Allah. Yang menyebabkan
suatu kaum hisab mereka ringan di akhirat kelak adalah
karena mereka telah menghisab jiwa mereka di dunia.
Dan hanyalah yang menyebabkan beratnya hisab pada
suatu kaum di hari kiamat kelak adalah karena mereka
mengambil perkara ini tanpa bermuhasabah (di dunia)””’

7 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam Shifatul Qiydmah, bab
“Al-Kais Lak Dana Nafsahu...”, kemudian setelah menyebutkan hadits
“Al-Kaisu....dst” Beliau berkata, “Dan diriwayatkan oleh ‘Umar bin
Al-Khaththab beliau berkata: “Hisablah....” Atsar ini juga disebutkan
oleh Imam Ahmad dalam Kitab az-Zuhud, demikian juga Ibnul
Qoyyim dalam Madarijus Salikin,(1/319).

8 Al-Hasan bin Abil Hasan- Abu Sa’id Al-Bashri. Beliau
dilahirkan pada tahun terakhir dari masa kekhalifahan ‘Umar bin Al-
Khaththab (tahun 21 H). Asal keluarganya sebenarnya dari Sabi
Misan, suatu desa yang terletak antara Bashrah dan Wasith. Namun
kemudian mereka pindah ke Madinah. Lihat Mawa’izh (il Imam Al-
Hasan Al-Basri, Salih Ahmad Asy-Syami, (hlm.9 - 18).

7 Hilyatul Auliya’ ,(2/157)
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Imam Ibnul Qoyyim rahimahullah menjelas
kan:“Muhasabah akan terasa sulit bagi orang yang tidak
memiliki  tiga perkara, vyaitu cahaya hikmabh,
berprasangka buruk kepada diri sendiri dan pembedaan
antara nikmat dan fitnah (istidraj).

(Pertama), cahaya hikmah yaitu ilmu yang dengannya
seorang hamba bisa membedakan antara kebenaran
dan kebatilan, petunjuk dan kesesatan, manfaat
dan mudhorot, yang sempurna dan yang kurang,
kebaikan dan keburukan. Dengan demikian ia bisa
mengetahui tingkatan amalan mana yang ringan dan
mana yang berat, mana yang diterima dan mana
yang ditolak. Semakin terang cahaya hikmah ini
pada seseorang maka dia akan semakin tepat dalam
perhitungannya (muhasabah).

(Kedua), adapun berprasangka buruk kepada diri sangat
dibutuhkan (dalam muhasabah), karena berbaik
sangka kepada jiwa mencegah sempurnanya
pemeriksaan jiwa, maka jadinya dia akan
memandang kejelekan-kejelekannya menjadi
kebaikan dan memandang aibnya adalah suatu
kesempurnaan dan tidaklah berprasangka buruk
kepada dirinya kecuali orang yang mengenal
dirinya. Barangsiapa yang berbaik sangka kepada
jiwanya maka dia adalah orang yang paling bodoh
tentang dirinya sendiri.

(Ketiga), adapun membedakan antara nikmat dan fitnah
yaitu untuk membedakan antara kenikmatan yang
Allah anugerahkan kepadanya -berupa kebaikan-Nya
dan kasih sayang-Nya yang dengannya ia bisa meraih
kebahagiaan yang abadi- dengan kenikmatan yang
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merupakan istidraj dari Allah. Betapa banyak orang
yang ter-istidraj dengan diberi kenikmatan
(dibiarkan tenggelam dalam kenikmatan sehingga
semakin jauh tersesat dari jalan Allah-pen) padahal
dia tidak menyadari hal itu.

Mereka terfithah dengan pujian orang-orang
bodoh, tertipu dengan keadaannya vyang
kebutuhannya selalu terpenuhi, dan aibnya yang
selalu ditutup oleh Allah. Kebanyakan manusia
menjadikan tiga perkara (yaitu, pujian manusia,
terpenuhinya kebutuhan, dan aib yang selalu
tertutup) ini merupakan tanda kebahagiaan dan
keberhasilan. Sampai disitulah rupanya ilmu
mereka....”%

Diriwayatkan dari Rasulullah %  bahwa beliau
bersabda:

I g end naslze
“Barangsiapa yang mencela saudaranya karena

dosanya (kemaksiatannya) maka dia tidak akan mati
hingga dia melaksanakan kemaksiatan tersebut”®’

8 Madarijus Salikin,( 1/ 321-324)
8 HR At-Tirmidzi,(2505). Berkata At-Tirmidzi, “Ini adalah

hadits hasan ghorib”. Berkata Al-Mubarokfiri, “Hadits ini munqothi’,
walau demikian At-Tirmidzi menghasankan nya, kemungkinan karena
ada jalan yang lain atau ada syahid (penguat lain) bagi hadits ini
sehingga inqgitha’ (keterputusan sanadnya) tidak mempengaruhi”
(Tuhfatul Ahwadzi ,(7/251). Namun Syaikh Al-Albani menghukumi
bahwa hadits ini adalah hadits maudhQi’ (palsu) dalam Dho’if Sunan
At-Tirmidzi, (449) dan dalam Dha’iful Jami’ ,(5710)-Berkata Imam
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Sungguh tidak ada manusia yang lepas dari khilaf
dan salah, dan sebaik-baik orang yang bersalah ialah
mereka yang bertaubat dari kesalahannya.

Dalam hadits qudsi, Allah 4

Sl 58T By olelly ol oy ol 1abes |

"Wahai hamba-hambaKu, sesungguhnya kalian
berdosa siang dan malam, dan Aku maha
mengampuni dosa, maka mintalah ampunan
kepadaKu niscaya Aku akan mengampuni kalian"®

berfirman,

Rasulullah # bersabda :
i 8555303 G 55 5 2 55T 5 8
Setiap anak adam (manusia) berbuat kesalahan,

dan sebaik-baiknya orang yang bersalah adalah
yang bertaubat®.

o ° s
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Ahmad menafsirkan hadits ini, “Yaitu (mencelanya karena)
dosa/maksiat yang ia telah bertaubat darinya.( Sebagaimana tafsiran
ini dibawakan oleh At-Tirmidzi setelah meriwayatkan hadits ini)

82 HR.Muslim

8 HR. At-Tirmidzi, (2499) dan dihasankan Al Albani dalam
Shahih Al Jami’ Ash Shaghir, (4391)
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Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
(QS.Nuur:31)

Sungguh Allah sangat gembira dengan bertaubatnya

seorang hamba, Rasulullah & bersabda :

O s ol G on s Lo o b sl
Wy anlab adey aie caliils 96 o)L atlay e
ot ol B b B kol st G e b
3B osaie 1B L g 13 SIS e b adsl,
oy By e el 2301 s e JIB 5 Lgallat

CJJ\SM&LT

"Sungguh Allah lebih bergembira dengan taubat
hambaNya tatkala bertaubat kepadaNya, daripada
gembiranya salah seorang dari kalian yang bersama
tunggangannya di padang pasir tiba-tiba tung
gangannya tersebut hilang, padahal makanan dan
minuman (perbekalan safarnya) berada di tung
gangannya tersebut. la pun telah putus asa dari
tunggangannya tersebut, lalu iapun mendatangi
sebuah pohon lalu berbaring dibawah pohon
tersebut (menunggu ajal menjemputnya-pen).
Tatkala ia sedang demikian tiba-tiba tunggangan
nya muncul kembali dan masih ada perbekalannya,
maka iapun segera memegang tali kekang
tunggangannya, lalu ia berkata karena sangat
gembiranya, "Ya Allah sesungguhnya Engkau adalah
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hambaku dan aku adalah Rabbmu'la salah berucap
karena sangat gembiranya"®

Dari Abi Hurairah 4 dari Rasulullah & berabda,

JGC@LS)&J$“~‘=’-’U§@:“;J”}5—¢

3 E2T0 bylg LF mé,o.,;.e,buia;s\bi;:s&
-é\éégt@ﬁ»sw\w

“Telah diampuni seorang wanita pezina yang lewat
di depan anjing yang menjulurkan lidahnya pada
sebuah sumur. Dia berkata, “Anjing ini hampir mati
kehausan”. Lalu dilepasnya sepatunya lalu
diikatnya dengan kerudungnya lalu diberinya
minum. Maka diampuni wanita itu karena memberi
minum®.

Allah & berfirman :

dan hendaklah kamu meminta ampun kepada
Rabbmu dan bertaubat kepada-Nya. (Jika kamu,
mengerjakan yang demikian), niscaya Dia akan

¥ HR Muslim, (2747)
8 HR Al-Bukhari, (3074, 3208)
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memberi kenikmatan yang baik (terus menerus)
kepadamu sampai kepada waktu vyang telah
ditentukan dan Dia akan memberi kepada tiap-tiap
orang yang mempunyai keutamaan (balasan)
keutamaannya. Jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa
hari kiamat.(QS.Huud:3)

) 108 OF 401 &) 01 jadl;
dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
Al-Nisa’: 106)

Rasulullah # bersabda:

um.JV p—‘-‘*ﬂj“”‘é\‘yyu‘u‘\-@\b
4((0J.A

Wahai sekalian manusia,bertaubatlah kalian kepada

Allah dan mohon ampunlah kepadanya sesungguh

nya aku mohon ampun kepada Allah pada setiap

hari hingga 100 kali®.

Syarat-Syarat Taubat:

Ikhlas karena Allah #

8 HR.Muslim
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Allah 4 berfirman:

°
P

B0 el (e BRI JB 3 d & pds
(1+4) &) 15 38 AN G 0BA2)

Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah
menerima Taubat dari hamba-hamba-Nya dan
menerima zakat dan bahwasanya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang?(QS.At
Taubah:104)

(h) S350 5 L a2 5515 06 5 SR 35

Dan Sesungguhnya Aku Maha Pengampun bagi orang
yang bertaubat, beriman, beramal saleh, Kemudian
tetap di jalan yang benar.(QS.Thaaha:82)

(2) Menyesal dan bertekad untuk melepaskan diri dari

segala bentuk kemaksiatan ; Jika kemaksiatan itu
berupa perkara melakukan hal-hal yang terlarang -
Maka  setelah bertaubat  bertekad untuk
meninggalkannya. Dan jika maksiat itu berhubungan
dengan meninggalkan kewajiban - maka setelah
ber%z;ubat bertekad untuk tidak meninggalkannya
lagi™.

(3) Jika taubat berhubungan dengan hak-hak manusia,-

maka berusahalah untuk mengembalikan hak-hak
tersebut®.

(4) Taubat hendaknya dilakukan pada waktu-waktu

dimana pintu taubat belum ditutup ; karena jika

% Fath Baari ,(11/103), Mu’jam al Wasith, bab Taa-ba,(1/90).
8 Syarh Rayadh Ash Sholihin bab Taubat, (hlm.24-25)
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pintu taubat telah ditutup maka taubat pada waktu
itu hanya sis-sia. Seperti ketika Nyawa sudah sampai
di tenggorokan atau ketika matahari telah terbit
dari barat.

Allah 4 berfirman:

Dan tidaklah Taubat itu diterima Allah dari orang-
orang yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga
apabila datang ajal kepada seseorang di antara
mereka, (barulah) ia mengatakan : "Sesungguhnya
saya bertaubat sekarang”. dan tidak (pula diterima
taubat) orang-orang yang mati sedang mereka di
dalam kekafiran. bagi orang-orang itu Telah kami
sediakan siksa yang pedih. (QS.An Nisa’:18)

Rasulullah % bersabda:Sesungguhnya Allah #
menerima taubat hamba, selama (ruhnya) belum
sampai ke tenggorokan®.

Dan Rasulullah ¢ bersabda: “Sesungguhnya Allah #
senantiasa membuka tangan-Nya di waktu malam
untuk orang menerima taubat orang yang
melakukan kesalahan di siang hari, dan Allah #

8 HR.at At-Tirmidzi,(3537), al Hakim,(4/257), Ibnu
Majah, (4253)
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senantiasa membuka tangan-Nya pada siang hari
untuk menerima taubat orang yang melakukan
kesalahan di malam hari. Demikianlah (selamanya),
hingga matahari terbit dari barat””

“Barangsiapa taubat sebelum matahari terbit dari
barat, maka Allah akan menerima taubatnya”®

%0 HR.Muslim, (2759)
" HR.Muslim, (2703)
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B. MENDIRIKAN SHOLAT

1.

Sholat Lima Waktu

Rasulullah # bersabda,

B35 oiE 5o 2LE 55 m\wc;@udjff,;

ubwuwg\j cé-jcb\wwdwgb

&qu)\dbuwwﬁuﬁum\gb G

e e L@w&%wém&bp\
&A.LZ.E—” gjé-_é;;sw;ée)’.ﬁ\

“Hal pertama yang akan dihisab di hari kiamat dari
amal seorang hamba adalah shalat. Jika shalatnya
baik, maka sungguh dia beruntung dan selamat.
Jika shalatnya buruk, maka sungguh dia celaka dan
rugi. Jika ada kekurangan pada shalat wajibnya,
Allah Ta’ala berfirman, “Periksalah, apakah hamba-
Ku memiliki ibadah  sunnah yang bisa
menyempurnakan ibadah wajibnya yang kurang?”
Demikianlah yang berlaku pada seluruh amal
wajibnya.”

Dalil dari as-Sunnah adalah sabda Nabi # :

LG B Al 780 555 Ja5) G &)

2 HR. at-Tirmidzi ,(413), An-Nasa’i ,(466), shahih.
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“Sesungguhnya (pembatas) antara seseorang dengan
kesyirikan dan kekufuran adalah meninggalkan
shalat.”®

Disebutkan pula dalam Shahih Muslim sabda beliau
dalam hadis Buraidah « dan kitab-kitab Sunan:

PP
°00

.
4 T - < 0z S0~ rro- ‘w }ofc’
7o 345 S5 s adlall s WS (sl Al

“Perjanjian (pembatas) antara kita dengan mereka
adalah shalat, maka barangsiapa yang
meninggalkannya berarti ia telah kafir.” **

Dari Burairah « , ia berkata bahwa Rasulullah i
bersabda,

S~ . - 0% n/’::’/z,zn/
Mbwﬂj\owﬂj&o

“Barangsiapa meninggalkan shalat Ashar, maka
terhapuslah amalannya” %

Berkata Al Muhallab rahimahullahu, maknanya
adalah meninggalkan dengan menyia-nyiakannya dan
menganggap remeh keutamaan waktunya padahal
mampu untuk menunaikannya®.

> HR. Muslim, kitab al-lman (82)

% HR. Ahmad (5/346), at-Tirmidzi, kitab al-lman (2641), an-
Nasa’i (1/232), Ibnu Majah (1079).)

% HR. Al-Bukhari, (594)

% Lihat Syarh Al Al-Bukhari karya Ibnu Batthol, (3/221)
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah
mengatakan, “Terhapusnya amalan tidaklah ditetapkan
melainkan pada amalan yang termasuk dosa besar. Begitu
shalat meninggalkan shalat Ashar lebih parah daripada
meninggalkan shalat lainnya. Karena shalat Ashar disebut
dengan shalat wustho, yang dikhususkan dalam perintah
untuk dijaga. Shalat Ashar ini juga diwajibkan kepada
orang sebelum kita di mana mereka melalaikan shalat
ini. Jadi, siapa saja yang men;aga shalat Ashar, maka ia
mendapatkan dua ganjaran.

2. Sholat Berjama’ah

Abu Hurairah « ,Rasulullah # bersabda:

3y &t Ay :, ,Jw éﬁ« Cha S g.E«LZ.’J-\ t) J.-’»}\ o

Gesls B 15 &1 G55 Gao Go ey L 4y
g;:M\Y\”ﬁYM\Q\C}pE 33\
\:bml::-\.@z.&,ﬁ.;’i.;j;\.@ﬁ”’
ﬁu\M'f\s MZ’&SM\J (J&.@
p\uoweé»\dp&j“’,\ﬁma@y

Hlall

“Shalat seorang laki-laki dengan berjama’ah
dibanding shalatnya di rumah atau di pasarnya
lebih utama (dilipat gandakan) pahalanya dengan

t\e

7 Majmu’atul Fatawa, (22/54)
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dua puluh lima kali lipat. Yang demikian itu karena
bila dia berwudlu dengan menyempurnakan
wudlunya lalu keluar dari rumahnya menuju
masjid, dia tidak keluar kecuali  untuk
melaksanakan shalat berjama’ah, maka tidak ada
satu langkahpun dari langkahnya kecuali akan
ditinggikan satu derajat, dan akan dihapuskan satu
kesalahannya. Apabila dia melaksanakan shalat,
maka Malaikat akan turun untuk mendo’akannya
selama dia masih berada di tempat shalatnya, ‘Ya
Allah ampunilah dia. Ya Allah rahmatilah dia’. Dan
seseorang dari kalian senantiasa dihitung dalam
keadaan shalat selama dia menanti pelaksanaan

shalat.” 8

Dari Ibnu Umar -radhiallahu anhuma-, bahwa
Rasulullah # bersabda:

3.:-).3 wﬁ&jcﬂ:w\ o)’wyd.‘a.e\u\.&\ e)’w

“Shalat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh
derajat daripada shalat sendirian.” *°

% HR. Al-Bukhari ,(131 dan Muslim ,(649)
 HR. Muslim , (650)
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C. PUASA RAMADHAN
1. Azab Yang Meninggalkan Puasa

Dari Abu Umamah Al-Bahili .« berkata : Aku pernah
mendengar Rasulullah # bersabda :

ey S 3 B gy 1356 (930 3613 (36 1 L
g Ul 136 bl slges 3 S 15) 5o aneo) J Ylad
o Sl Jal slge i JB olgoV sda b el syas
o) Lt agdl i onias ey DB g sl
o g L N ga e cdi Loy egdlail Jud

oy U L3 0y iy

“Ketika aku tidur, aku didatangi oleh dua orang
laki-laki, lalu keduanya menarik lenganku dan
membawaku ke gunung yang terjal seraya berkata :
“Naiklah”. Hingga sampailah aku di puncak gunung.
Tiba-tiba aku mendengar suara yang keras sekali.
Maka aku tanyakan,”Suara apakah itu?”. Salah satu
dari mereka menjawab,”Itu adalah suara jeritan
para penghuni neraka”. Kemudian dibawalah aku
berjalan-jalan dan ternyata aku sudah bersama
orang-orang yang bergantungan pada urat besar di
atas tumit mereka. Mulut mereka robek, dan dari
robekan itu mengalir darah.Kemudian aku
bertanya, ”Siapakah mereka itu?”. Maka dikatakan,
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”Mereka adalah orang-orang yan$ berbuka (dengan
sengaja) sebelum tiba waktunya”'® .

Dari Abu Hurairah « dari Nabi # , (bahwasanya)
beliau bersabda:

7 o -850 - //./.q 4/“°/ff° T\ T 77”7 ©°~
stfmumﬁs\gwa\jb@lgwj f\«ouﬁ

“Barangsiapa yang berpuasa di bulan Ramadhan
dengan penuh iman dan ihtisab (mengharap wajah
Allah) maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah

lalu”."®

Yang dimaksud berpuasa atas dasar iman vyaitu
berpuasa karena meyakini akan kewajiban puasa.
Sedangkan yang dimaksud ihtisab adalah mengharap

pahala dari Allah Ta’ala'®.

Al Khottobi berkata, “Yang dimaksud ihtisab adalah
terkait niat yaitu berpuasa dengan niat untuk mengharap
balasan baik dari Allah. Jika seseorang berniat demikian,
ia tidak akan merasa berat dan tidak akan merasa lama
ketika menjalani puasa.” '3

1% HR. An-Nasa’i dalam Al-Kubra (3274), Ibnu Hibban ,(7491),
Ibnu Khuzaimah ,(1986), dan lain-lain. Lafadh ini milik Ibnu Hibban.
Lihat Ta’ligatul-Hisaan ‘alaa Shahih Ibni Hibban ,(10/456/7448).
Lihat Shifat Shaum Nabi, (hlm. 25).

101 HR. Al-Bukhari ,(4/99); Muslim, (759).

'%2 Fathul Bari, (4/115).

1% bid
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Hadits yang kita kaji di atas menunjukkan itulah
orang yang berpuasa dengan benar. Benarnya puasanya
jika didasari atas iman dan puasa tersebut dilakukan
ikhlas karena Allah, mengharap pahala-Nya,
mengagungkan syari’at-Nya, bukan melakukannya atas
dasar riya’, cari pujian atau hanya sekedar mengikuti
kebiasaan orang sekitar.

Kalau seseorang mendasari puasanya karena dasar
iman, mengharap pahala dan ridho, maka tentu hatinya
semakin tenang, lapang dan bahagia. la pun akan
bersyukur atas nikmat puasa Ramadhan yang ia dapati
tahun ini. Hatinya tentu tidak merasa berat dan susah
ketika menjalani puasa. Sehmgga ia pun terlihat berhati
ceria dan berakhlak yang baik’

2. Keuiamaan Puasa-Ramadhan

ARSI J55 5 41 J6 «ars Bla
sg_0~- 5 - T

&\wuwjuﬁut»w&f

“Semua amalan anak adam adalah untuknya ,
setiap kebaikkan akan dilipatgandakan pahalanya
sepuluh sampai tujuh ratus . Allah # berfirman :
Kecuali puasa , karena puasa itu untuk Ku dan
Akulah yang akan memberikan balasan untuknya

%4 kitab Ramadhan karya Dr. Muhammad bin Ibrahim Al
Hamad, (hlm. 18).
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disebabkan ia mening galkan syahwat makan dan
minum karenaKu'®

Rasulullah  bersabda :

a5 Opslal L JH55 SO A IS 06 L 3 &)
«::,z:;w\ Sl JW oh s A agan Jo-05 Y dalall
35Ti 435 118 Sel Q5T J53 156 s 5453
“ Sesungguhnya di surga ada sebuah pintu yang
bernama Ar Raiyan pada hari kiamat orang-orang
yang berpuasa masuk melalui pintu itu . Dan tidak
masuk kedalamnya selain mereka . Dipanggillah “
Manakah orang-orang vyang berpuasa (disuruh
masuk): Maka masuklah mereka ke dalamnya. Jika
orang yang terakhir dari mereka telah masuk ,maka
pintu itupun ditutup, dan tidak ada seorangpun

yang masuk setelah mereka'®.

Dari Abu Hurairah « ia berkata ; bahwasanya Nabi
# telah bersabda:
£ gy -0 8. % 0. ~0 8_.% PP z
a3y £\ dis d>395 wo,had e 458 o9 Slal)

“...Bagi orang berpuasa ada dua kegembiraan ,
saat ia berbuka dan ketika ia bertemu Rabbnya
dengan puasanya'”’

15 HR.Muslim, (2/807/163,1151).

106 Dikeluarkan oleh Imam Al-Bukhari, (4/95);
Muslim,(2/808/1152) dan tambahan terakhir oleh Ibnu Khuzaimah
dalam Shahihnya (1903).

7 HR. Muslim,(2/807/1151)
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3.  Syarat Pengampunan

Dari Abu Hurairah « juga, Rasulullah # pernah
bersabda (yang artinya):

J) olae; 5 aady J) &g S ollal

8- -

ﬁgﬁ\ SOk 13) gk b Sijakas olis)

“Shalat yang lima waktu, Jum'at ke Jumat.
Ramadhan ke Ramadhan adalah penghapus dosa
yang terjadi di antara tenggang waktu-waktu
tersebut selama menjauhi dosa besar". "%

1% HR. Muslim, (233).
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Do RREDIREDEI
BAB.II.AMALAN-AMALAN

SUNNAH RAMADHAN
S CRREDRIDFI <

A.  QIYAM RAMADHAN
1. Tarawih Dan Witir

Dalam Shahih Al Bukhari pada Bab “Keutamaan
Qiyam Ramadhan” disebutkan beberapa riwayat sebagai

berikut.

Al o — A Jol5 Sl —ae ) o2, —557p gl 42

4 7ae sl Bl 5Laas 6 Gar J6 — sy ke
( yswgiﬁu

Dari Abu Hurairah « bahwa Rasulullah # bersabda,
“Barangsiapa yang melaksanakan giyam Ramadhan
(shalat tarawih) karena iman kepada Allah dan
mengharapkan pahala (hanya dari-Nya) maka akan
diampuni dosa-dosanya yang lalu“.'®.

Dari Abu Hurairah < , Rasulullah #& bersabda,

-
It

433 o 305 6 748 QLS By Sl 16 3

199 HR. Al-Bukhari ,( 2009)
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“Barangsiapa melakukan giyam Ramadhan karena
iman dan mencari pahala, maka dosa-dosanya yang
telah lalu akan diampuni.”'"° Yang dimaksud qgiyam
Ramadhan adalah shalat tarawih sebagaimana yang

dituturkan oleh An Nawawi''".

Hadits ini memberitahukan bahwa shalat tarawih
bisa menggugurkan dosa dengan syarat karena iman yaitu
membenarkan pahala yang dijanjikan oleh Allah dan
mencari ?ahala dari Allah, bukan karena riya’ atau alasan
lainnya'"%.

Dari Abu Dzar < , Nabi # pernah mengumpulkan
keluarga dan para sahabatnya. Lalu beliau bersabda,

5054 o8 3,8 B oy 75 76 02 4
APl d S S an o> el ol (2 4]

“Siapa yang shalat bersama imam sampai ia selesai,
maka ditulis untuknya pahala qgiyam satu malam
penuh.” '

Ulama-ulama Hanabilah  (madzhab  Hambali)
mengatakan bahwa seutama-utamanya shalat sunnah
adalah shalat yang dianjurkan dilakukan secara
berjama’ah. Karena shalat seperti ini hampir serupa

"0 HR. al-Bukhari ,(37) dan Muslim ,(759).

" Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, (6/39).

"2 Fathul Bari, (4/251)

"3 HR. An Nasai ,(1605), at-Tirmidzi ,(806), Ibnu Majah
,(1327), Ahmad dan Tirmidzi. Tirmidzi menshahihkan hadits ini.
Syaikh Al Albani dalam Al Irwa’ ,(447) mengatakan bahwa hadits ini
shahih
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dengan shalat fardhu. Kemudian shalat yang lebih utama
lagi adalah shalat rawatib (shalat yang mengiringi shalat
fardhu, sebelum atau sesudahnya). Shalat yang paling
ditekankan dilakukan secara berjama’ah adalah shalat
kusuf (shalat gerhana) kemudian shalat tarawih'"“.

2. At Ta’qiib (Sholat Malam Setelah Tarawih

Apakah di bulan Ramadhan setelah sholat tarawih
dan sholat witir masih dibolehkan untuksholat
malam (tahajjud)....?

Sementara hadit dari Abu Dzar « , ia berkata
bahwa Rasulullah # bersabda,

LTI OS5 0o 55 plif) 32 56 (2 &)
Sesungguhnya siapa saja yang shalat bersama imam
hingga imam itu selesai, maka ia dicatat telah
mengerjakan shalat semalam suntuk (semalam
penUh).”115

Dalam riwayat lain dalam Musnad Imam Ahmad,
disebutkan dari Abu Dzar, Rasulullah # bersabda,
L4 Cus Gjal 55 sl 55 56 1) J23 )

o

e

"4 Al Mawsu’ah Al Fighiyyah, (2/9633).
"> HR. at-Tirmidzi ,(806). Abu Isa Tirmidzi mengatakan bahwa
hadits ini hasan shahih.
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“Sesungguhnya jika seseorang shalat bersama imam
hingga imam  selesai, maka ia dihitung
mendapatkan pahala shalat di sisa malamnya.” ''®

Dan Nabi # bersabda,

FRMURE TS N

“Jadikanlah penutup shalat malam kalian adalah
shalat witir.” ' (maka menjadikan shalat witir
sebagai penutup shalat malam di sini dihukumi
sunnah (dianjurkan) dan bukanlah wajib karena
terdapat dalil pemaling dari perbuatan Nabi % "8 .

Dari Jab1r bin ‘Abdillah < , Rasulullah £ bersabda,

~ 0~ 0~

M\,\wwv&@guw
Js;a“"d,.mgj

“Barangsiapa di antara kalian yang khawatir tidak
bangun di akhir malam, maka berwitirlah di awal

malam lalu tidurlah, ...”""”

Adapun hukum at-Ta’qgiib (sholat Tahajjud setelah
Tarawih) di bulan Ramadhan maka ada perbedaan
pandangan di kalangan salaf, sebagian membolehkan dan
sebagian membenci :

"6 HR. Ahmad ,(5/163). Syaikh Syu’aib Al-Arnauth menyatakan
bahwa sanad hadits ini shahih sesuai syarat Muslim.

"7 HR. Bukhari ,(998) dan Muslim ,(751)

"8 |ihat Shahih Figih Sunnah, 395)

"9 HR. at-Tirmidzi ,(1187). Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa hadits ini shahih
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(1)

Pendapat yang memakruhkan : Ini adalah pendapat
Qatadah'® dan Al-Hasan, alasan Al-Hasan adalah
karena memberatkan orang-orang, beliau mengata
kan “Siapa yang memiliki kekuatan maka hendaklah
ia lakukan sholat malam sendirian dan tidak
dilakukan bersama orang-orang”,beliau  juga

mengata kan &l \,L..; N “Janganlah kalian membuat

orang-orang bosan” '?'.Pendapat ini juga dipilih
sebagian Hanafiyah, Ishag bin Rahawaih dan
pendapat lama dari Imam Ahmad. Al-Kaasani
mengatakan : Jika mereka selesai shalat tarawih
kemudian ingin shalat tarawih lagi maka dilakukan
sendiri-sendiri dan tidak berjamaah, karena shalat
yang kedua adalah shalat sunnah mutlak, dan shalat
mutlak berJamaah dibenci'®. Bahkan At-Tsauri

berkata &i2 . ai8\“At-Ta’qiib adalah muhdats” '

Pendapat yang membolehkan : ini adalah pendapat
Anas bin Malik dan mayoritas Fuqohaa. Anas
radhiallahu anhu berkata tentang at- Ta qiib:

°
/"/

};:}Agjsﬁj ‘43_3;’;]‘-"’&\&) \.Q\MO»UY

SpZ
“Tidak mengapa, karena mereka kembali pada
kebaikan yang mereka harapkan dan berlepas diri
dari keburukan yang mereka takuti” ">,

120 Mushannaf Ibni Abi Syaibah ,(7732)
2! Mushonnaf Ibni Abi Syaibah , (7734
122 Bada’i Shana’i ,(3/156)

'3 Fathul Baari, Ibnu Rojab ,(9/175)
124 Mushonnaf Ibni Abi Syaibah ,(7733)
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Ibnu Rojab berkata :

& 5253 £ e i &5

“Mayoritas fugohaa’ berpenda?at bahwa at-Ta’qiib
tidaklah makruh sama sekali”

Dan ini adalah pendapat yang mu’tamad dalam
madzhab hanabilah.Selesai'

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu
:” Diperbolehkannya hal ini juga dengan alasan bahwa
shalat malam tidak ada batasan raka’at'?’.

Ibnu ‘Abdil Barr rahimahullah mengatakan:

J;wadd.ﬁ\cwg\w\ 5o O 3

JEL 26 (5 5 Jig %E e mu & 5542
P CMHERI

“Tidak ada khilaf di antara kaum muslimin bahwa
shalat malam tidak ada batasan raka’atnya. Shalat
malam adalah shalat nafilah (shalat sunnah) dan
termasuk amalan kebaikan. Seseorang boleh
mengerjakan dengan jumlah raka’at yang sedikit

atau pun banyak.” '?

125 Lihat Fathul Bari, Ibnu Rajab,(9/175)

126 https://bekalislam.firanda.com/2967-shalat-malam-
tahajud-tarawih-dan-witir-shalat-sunnah-harian.html

27 Majmu’ Al Fatawa, (22/272).

128 At-Tamhid, Ibnu ‘Abdil Barr, (21/ 69-70), Wizaroh Umum Al
Awqof, (1387) dan Al-Istidzkar, Ibnu ‘Abdil Barr, (2/98), Dar Al-
Kutub Al ‘Ilmiyyah, 1421 H)
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Nabi # ditanya mengenai shalat malam, beliau
menjawab,

&é‘;‘iﬂ é»?éb \Jb LS*A WM‘ D)L«ﬂ
i.:a“ Ajfu.u»\uf

“Shalat malam itu dua raka’at salam, dua raka’at
salam. Jika salah seorang di antara kalian takut
masuk waktu shubuh, maka kerjakanlah satu
raka’at. Dengan itu berarti kalian menutup shalat
tadi dengan witir.” ' Padahal ini dalam konteks
pertanyaan. Seandainya shalat malam itu ada
batasannya, tentu Nabi & akan menjelaskannya.

Imam at-Tirmidzi menyimpulkan,

A.:l&@\&aa.ﬂ\ Qipjﬁyéﬂ AJS!CJ\J.&)
A be 8ol

Pendapat ini (yang membolehkan) lebih kuat.

Karena terdapat beberapa riw ;/at dari Nabi #
bahwa beliau shalat setelah witir’

Pendapat ini adalah yang dipilih oleh mayoritas
ulama seperti ulama-ulama Hanafiyah, Malikiyah,
Hanabilah, pendapat yang masyhur di kalangan ulama
Syafi’iyah dan pendapat ini juga menjadi pendapat An
Nakho’i, Al Auza’i dan ‘Algomah. Mengenai pendapat ini
terdapat riwayat dari Abu Bakr, Sa’ad, Ammar, Ibnu
‘Abbas dan ‘Aisyah.

29 HR. al-Bukhari ,( 990) dan Muslim ,(749), dari Ibnu ‘Umar
130 Sunan at-Tirmidzi, (2/318)
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Dari Ummu Salamah, beliau mengatakan bahwa
Nabi # pernah melakukan shalat dua raka’at
sambil duduk setelah melakukan witir'?’

Hadits Aisyah dimana Nabi # shalat 11 rakaat
(langsung witir 9 rakaat setelah itu beliau sholat 2
rakaat). Aisyah berkata :

u.aw”’”:,\;uuww””’ 3594573 481w 3 Jad 8
G L ol '@@ﬂpm_s,:;;ed.m
Yju}a.;lés’o}é.ﬁjiils-j AJJ\JSM uU\gY\
ij\;wmﬁwu\ Wﬁ,uﬁ.u
Ume;f 3&@" fww"éurﬁés%
Lsa.;f 5 5»\&@.\9\3}»” "

“Dahulu kami menyiapkan siwak dan air untuk
bersuci beliau, Allah membangunkan beliau pada
malam hari dengan kehendak-Nya, beliau pun
bersiwak dan shalat 9 rakaat, tidak duduk kecuali
pada rakaat ke 8, beliau berdzikir kepada Allah
memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya, kemudian
bangkit dan tidak salam, kemudian berdiri dan
melanjutkan rakaat ke 9, kemudian duduk dan
berdzikir kepada Allah memuji-Nya dan berdoa
kepada-Nya, kemudian beliau salam dengan salam
vang kita dengar, kemudian shalat 2 rakaat setelah

31 HR. at-Tirmidzi ,(471). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa
hadits ini shahih).
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salam dalam keadaan duduk, maka semuanya
adalah 11 rakaat wahai anakku'®.

Nabi juga pernah sholat 9 rakaat, yaitu beliau

sholat 7 rakaat setelah itu beliau sholat lagi 2 rakaat.

éc.@c@j}\ﬁas\»\ m\djw\u.u
c&bmdjvxwyﬂ;\

“Ketika Nabi semakin berusia dan gemuk, beliau
witir dengan 7 rakaat, kemudian beliau melakukan
2 rakaat seperti di awal, sehingga semuanya 9
rakaat wahai anakku” '3

Ummul mukminin ‘Aisyah radhiyallahu’anha juga

menceritakan :

3 5{ //,//Z‘ﬁ - ,//’,, -
p;’ﬁe@gm&md oﬁsum&éﬁ
i °/o

f\s 2 a6 s u::,s
c,asmu,;.a w\y\m\’“ °”,¢@

“Nabi #& biasa melaksanakan shalat 13 raka’at
(dalam semalam). Beliau melaksanakan shalat 8
raka’at kemudian beliau berwitir (dengan 1
raka’at). Kemudian setelah berwitir, beliau
melaksanakan shalat dua raka’at sambil duduk.
Jika ingin melakukan ruku’, beliau berdiri dari
ruku’nya dan beliau membungkukkan badan untuk

€\
E2"Y

't

32 HR. Muslim ,(1773), Ibnu Majah ,(1191), Nasa’i ,(1315)
133 .
Ibid
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ruku’. Setelah itu di antara waktu adzan shubuh
dan iqgomahnya, beliau melakukan shalat dua

raka’at.”"’**

Berdasarkan riwayat-riwayat di atas maka para
ulama berkesimpulan bolehnya sholat malam lagi setelah
witri. Imam Nawawi berkata,

’o"’ 8 o#

% 5 J.JJ\ & Bs ol 130 &a.s ant ;;s;sj\ 13)
MjS\MYj Mbs

“Jika seorang melakukan witir kemudian ingin
shalat sunnah atau lainnya pada malam itu juga
maka diperbolehkan tanpa dibenci dan tidak perlu
mengulang witir” '

An-Nawawi menjelaskan juga bahwa sholatnya Nabi
# 2 rakaat setelah witir bukanlah menunjukan
disunnahkan sholat 2 raka’at setelah witir sehingga
seseorang selalu mendawamkannya, karena yang Nabi
anjurkan adalah menjadikan sholat witir sebagai
penutup. Akan tetapi maksud Nabi adalah untuk
menjelaskan bahwa setelah witir masih  boleh
melaksanakan sholat sunnah' Selesai'’

34 HR. Muslim ,(738)
135 Al-Majmu’ ,(4/16)
136 lihat al-Majmuu’ ,(4/17), lihat juga Syarh Shahih Muslim,
Imam Nawawi ,(5/21)
https://bekalislam.firanda.com/2967-shalat-malam-
tahajud-tarawih-dan-witir-shalat-sunnah-harian.html
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Ibnul Qayyim rahimahullah menjelaskan, “Dua
raka’at setelah witir itu tanda bahwa masih bolehnya dua
raka’at setelah witir dan jika seseorang telah
mengerjakan shalat witir bukan berarti tidak boleh lagi
mengerjakan shalat sunnah sesudahnya. Adapun hadits di
atas “Jadikanlah akhir shalat kalian di malam hari
adalah shalat witir“, yang dimaksud menjadikan shalat
witir sebagai penutup shalat malam hanyalah sunnah
(bukan wajib). Arting/a, dua raka’at sesudah witir masih
boleh dikerjakan.”

Lajnah Ad-Daimah dan didalamnya ada Syaikh Ibnu
Baz pernah ditanya tentang masalah ini dan jawabannya
adalah boleh.

Diperbolehkan membagi shalat giyam Ramadhan
menjadi dua bagian: satu bagian dilakukan di awal
malam dan diringankan sebagai shalat tarawih dan
bagian kedua dikerjakan di akhir malam dan
dipanjangkan sebagai shalat tahajjud; karena Nabi
di sepuluh akhir Ramadhan melakukan tahajjud
lebih semangat dan mencari keutamaan malam
lailatul gadr. Adapun yang mengatakan tidak boleh,
maka menyelisihi petunjuk nabi dan para salaf'®.

Namun jika hendak melakukan sholat malam
(tahajjud) maka shalat witirnya tidak perlu diulangi
jikasudah dikerjakan pada awal malam.

138 Zaad Al-Ma’ad, (1/322-323)
3% Majmu’ Fatawa Syaikh Shalih bin Fauzan, (2/434-435)
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- ]
-

0 A Jgiy Sl )6 L2 4N 325 78 o 35 G0

SET NS old 3 oy W sl 45 ade A

Dari Thalg bin ‘Ali « , ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah # bersabda, ‘Tidak ada dua witir dalam
satu malam.’” "

Dalam Fatwa Lajnah Daimah disebutkan,“Jika Anda
shalat tarawih bersama imam maka yang lebih utama
adalah melakukan  witir bersama imam, agar
mendapatkan pahala sempurna, sebagaimana disebutkan
dalam hadis, ‘Barang siapa yang ikut shalat tarawih
berjemaah bersama imam sampai selesai maka untuknya
itu dicatat seperti shalat semalam suntuk.’ '*'. Jika Anda
bangun di akhir malam dan ingin menambah shalat maka
silakan shalat sesuai keinginan, namun tanpa witir,
karena tidak ada witir dalam semalam.” "

Syekh  Muhammad bin  Shaleh  Al-Utsaimin
rahimahullahu menjelaskan,“Apabila orang yang hendak
shalat tahajud mengikuti imam dalam shalat witir maka
hendaknya dia genapkan, dengan dia tambahkan satu

0 HR. Ahmad, (26/222); Abu Daud, (1439);at-Tirmidzi, (470);
An-Nasa’i, (3/229); Ibnu Hibban ,(2449). At-Tirmidzi menyatakan
bahwa hadits ini hasan Gharib. Ibnu Hajar dalam Fath Al-Baari,
,(2/481), menilai hadits ini hasan. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa hadits ini shahih.

" HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi

2 Fatwa Lajnah Daimah, (6/45).
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rakaat. Ini adalah salah satu cara untuk orang yang
hendak tahajud. Dia ikut imam dalam shalat witir dan dia
genapkan rakaatnya dengan menambahkan satu rakaat,
sehingga shalatnya yang terakhir di malam hari adalah
shalat witir .... Dengan demikian, dengan cara ini, dia
akan mendapatkan dua amal: mengikuti imam sampai
selesai dan dia juga mendapatkan sunah menjadikan
akhir shalat malam dengan shalat witir. Ini adalah satu
amal yang baik.” '

Dr. Shaleh Al-Fauzan hafizhahullahu mengatakan,
“Jika ada orang yang shalat tarawih dan shalat witir
bersama imam, kemudian dia bangun malam dan
melaksanakan tahajud maka itu diperbolehkan, dan dia
tidak perlu mengulangi witir, tetapi cukup dengan witir
yang dia laksanakan bersama imam ...Jika dia ingin
mengakhirkan witir di ujung malam maka itu diperboleh
kan, namun dia tidak mendapatkan keutamaan mengikuti
imam. Yang paling utama adalah mengikuti imam dan
witir bersama imam. Mengingat sabda Nabi # , ‘Barang
siapa yang ikut shalat tarawih berjamaah bersama imam
sampai selesai maka untuknya itu dicatat seperti shalat
semalam suntuk.’ Hendaknya dia mengikuti imam, witir
bersama imam, dan jangan jadikan ini penghalang untuk
bangun di akhir malam dalam rangka tahajud.” '

3 Syarhul Mumthi’, (4/65-66)
" Majmu’ Fatawa Syaikh Shaleh Al-Fauzan, (1/435)
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3. TI'tikaf

Secara bahasa I’'tikaf'*®  bermakna bertempat
tinggal atau ditahan/ dipenjara™.

Dan menurut istilah kata ini bermakna Berdiam di
Masjid"¥ untuk mendekatkan diri kepada Allah
' dengan sifat-sifat tertentu™

Diantara dalil-dalil I’'tikaf , Allah ¥ berfirman :
{ag Ul 5,82 25f5 50,703 Y5)

.....(tetapi) janganlah kamu campuri mereka itu,
sedang kamu beri tikaf dalam mesjid. .....(QS.Al
Baqgarah:187)

Rasulullah # bersabda
A o — G.J\J—-éj\i\.gi’c&i@b 138k 2
,g\:a:aj P J:-jY\ j—vf:a.;j\ t..&:.;s :}K H“j

/» “-

u.;d;:;—oo.;s;n,\”\b&&\ AT6F G

> pembahasan ini disari dari Kitab Majlis Ramadhan - oleh
Syeikh Muhammad bin Sholeh al ‘Utsaimin.”Majelis XXI”- Kitab Al
Inshaaf fi Ahkaamil I’tikaf oleh SyeikhAli Hasan Ali Abdul Hamid .
Kitab Shifat Shaum Nabi # oleh Syeikh Salem bin ‘Id Al Hilali dan
Syeikh Ali Hasan Ali Abdul Hamid.

6 Hilyatul  Fuqaha,(110),0oleh lbnu Faris .Jami’ul
Ushul,(1/337); dan Al Al Mishbahul Munir, (2/424).

" Tharhut Tatsrib ,(4/166) oleh Ibnul ‘Iraqi.

8 Al Mufradat, (343) oleh Ar Raghib

9 Syarh Muslim,(8/66) oleh Imam Nawawi
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Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, ia berkata bahwasa
nya Nabi # biasa beri’tikaf di sepuluh hari terakhir
dari bulan Ramadhan hingga beliau diwafatkan oleh
Allah. Lalu istri-istri beliau beri’tikaf setelah beliau
wafat. Muttafaqun ‘alaih™®.

Abu Sa’id Al Khudri di mana Nabi £ bersabda,
EiKae 3 E ek sl 31 5330 EiSER G

A5 AL G ) J S Eal S 8453 SER)

axn ol
Aku pernah melakukan i’tikaf pada sepuluh hari
Ramadhan yang pertama. Aku berkeinginan mencari
malam lailatul qadar pada malam tersebut.
Kemudian aku beri’tikaf di pertengahan bulan, aku
datang dan ada yang mengatakan padaku bahwa
lailatul gadar itu di sepuluh hari yang terakhir.
Siapa saja yang ingin beri’tikaf di antara kalian,
maka beri’tikaflah.” Lalu di antara para sahabat

ada yang beri’tikaf bersama beliau™’.

4. lailatul Qadr
Nabi # bersabda,

(e
-

- 8 037 F_0% - 5 o - °Z ,ofe Go 7 o °. &
p o 38 Bys a2 (e ed Gl e s A b Al
z

S0 HR. al-Bukhari ,(2026) dan Muslim ,(1172).
> HR.al- Bukhari ,(2018) dan Muslim ,(1167).
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"Allah memiliki di bulan Ramadhan suatu malam
yang lebih baik dibandingkan 1000 bulan. Barang
siapa yang dihalangi (dari kebaikannya), maka ia
akan dihalangi (dari kebaikan)" 2.

0T 0 ~BGT - 8] ur (Bl o0 5~ Cay BT <% o -
ybwrwhﬂﬁbhﬁ:»bb\aﬂ)@\@rbuﬁ

"Barang siapa menghidupkan malam lailatul qgadar
dengan penuh keimanan dan mengharapkan
pahala, niscaya akan diampuni dosa-dosanya yang
lalu™™3 .

LSBT 38 8 & Ja B culd S BGE E
B3 4 5P Gt 7631 54008 53 Gl A1 g
58 a5 26 5 o35 0 115 6. 345
' A T 51 a6 5T alals 5leas 5Teas

Dari Ubadah bin Shamit bahwa Rasulullah %
berkata: “Malam lailatul qadar berada pada
sepuluh malam terakhir, barangsiapa yang shalat
dimalamnya untuk mendapatkan pahalanya, maka
Allah tabaraka wata’ala akan menghapus dosanya
yang telah lalu dan yang akan datang dan malam

32 HR. An-Nasa’iy dalam Al-Mujtaba,(2106), dan Ahmad dalam

Al-Musnad, (7148). Hadits ini di-shohih-kan oleh Al-Albani dalam
Shohih At-Targhib, (999))

'3 HR. Al-Bukhari dalam Shohih-nya ,(1802), dan Muslim dalam

Shohih-nya, (175) Ahmad, (5/318)
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tsiqah

tersegyt ada pada malam ganjil 21,23,25,27,dan
29.”

Wilany o AN el 3 i) A 1558

“Carilah lailatul Qadar itu pada sepuluh malam
terakhir dari bulan Ramadhan” ™.

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Kami menyebutkan
malam Lailatul Qadar di sisi Rasulullah # beliau
bersabda (yang artinya), “Siapa di antara kalian
yang ingat ketika terbit bulan, seperti syiqi jafnah
(setengah bejana).” ™

Q&Aﬁ\&a&\ \.«Ziiﬂ\@o)w\.&w\u&

é.éfs'gbﬁj \a-YZ.EJ.EZJ:J» )..uj\wg oy

ol 37 Ga g ywed)

Dari Ibnu Abbas «# bahwasanya Nabi # bersabda
tentang lailatul qadar, "la adalah malam vyang
cerah, tidak panas dan tidak dingin, dan keesokan
paginya matahari terbit merah terang namun
sinarnya lemah (tidak terik membakar)." ™’

> HR. Ahmad menurut al Haitsamy para perawi hadits ini

155 HR.Al-Bukhari dan Muslim
136 HR Muslim, (1170)
7 HR.Ath-Thayalisi,(349);lbnu  Khuzaimah,(2192);  Al-

Bazzar,(1034). Dinyatakan shahih li-ghairih oleh Al-Albani.
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TILAWAH AL-QURAN

Rasulullah # bersabda , yang artinya :

aloall J{L/ 3a\all a5 VAP gu.a\
cé’.:‘é aa s c)@b u\,.@..dj %L;EJ\ w’“" cC)} 6\

02 -7 880 .- _

" J\s ‘"‘z‘éd'”'“‘" J.JJ\; Sﬂ\w g\fd\

-5 - 5%

gw

"Puasa dan Alquran memberi syafa’at kepada
hamba di hari kiamat, puasa berkata “ Ya Rabb ,
Aku telah cegah dia dari makan dan syahwat pada
siang hari, maka izinkanlah aku untuk memberi
syafa’at untuknya dan Alquran berkata “ Aku
menghalanginya  tidur di malam hari , maka
izinkanlah aku memberi syafa’at kepadanya . Sabda

Ng?i # lagi : “ Maka Syafa’at keduanya diterima

Dari Abu Hurairah -« dari Nabi .

wa.d.‘.%, \;J}QJM fyg\fd\;d’u
% c‘ubﬁ\ 5 O:.U.f: ce.b uJ I ‘M\Jﬁ\

G35 T3 JES Le 2 8 u’)‘ <56 JJ;-S

Z- - . ""/‘

" o }s;;

158 Shohihul Targhib At Tarhib, (1/411)
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Akan datang pada hari kiamat shahibul Qur’an,
kemudian Nabi berkata wahai Rabb, pakaikanlah ia
mahkota kemuliaan, kemudian dikatakan lagi
wahai Rabb, tambahlah ia... kemudian dikenakan
lagi perhiasan kemuliaan, kemudian dikatakan lagi
wahai Rabb. Ridhoilah ia... maka ia pun diridhoi.
Kemudian dikatakan pada dia bacalah dan naiklah
dan setiap ayat ditambah kan kebaikan” '>°

1. Belajar Dan Mengajarkan Al-Quran

Pembaca Al Quran dan mengajarkannya akan
menjadi orang terbaik . Dari Utsman bin 'Affan & bahwa
Nabi # bersabda:

adey o5l u:of&}o-
'Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari
al-Qur an dan mengajarkannya.” ¢

Umar « berkata, Nabi & bersabda:

G AT 8 s T ST 3G, 45 01 )
“Sesungguhnya Allah # meninggikan derajat seke
lompok orang melalui Al-Qur’an ini dan merendah

kan sekelompok lainnya dengan Al-Qur’an ini
pulan161

9 HR. At-At-Tirmidzi,Sunan at-Tirmidzi,(5/175/2915) syamilah
'OHR. Al-Bukhari ,(6/192/5027) syamilah
61 HR. Muslim, (1/559/817) syamilah
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2. Tilawah Al-Quran

Allah 4 memberikan pahala yang berlipat ganda
kepada pembaca Al Quran.Rasulullah # bersabda:

s i;;;\jwwm m\u\jwuf;s;;
Gos N5 o5 Al s o5 W J}SLY At

"Barangsiapa yang membaca satu huruf dari al-
Qur'an maka untuknya satu kebaikan, dan satu
kebaikan dilipat gandakan dengan sepuluh kali
lipat. Saya tidak mengata kan ‘alif laam miim’ satu
huruf, akan tetapi alif adalah satu huruf, laam satu
huruf dan miim satu huruf.” ®?

Tiwalah Al-Qur an secara umum terbagi atas dua
bagian:

(1) Tilawatu Lafdhihi ( 44 5,% ) ya ni membaca Al-

Quran dari segi lafadz-lafadznya; tahapan ini yang
mesti dilalui bagi pemula (orang yang baru
mengenal islam) atau pun anak-anak, yaitu
mengenal atau mengetahui makharijul huruf
(tempat-tempat keluarnya huruf melalui lisan) dan
shifat-shifat huruf Al-Qur'an serta mempelajari
hukum-hukum tajwid yang semuanya guna
memperbaiki tilawah itu sendiri;

2 HR. At-Tirmidzi. (5/175/2910) dari Ibnu Mas'ud
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(2) Tilawatu Hukmihi («S> 3,%) ya'ni membaca Al-

Qur'an dari segi hukum-hukumnya ; Vvyaitu
menela’ah kandungan Al-Qur’an itu sendiri dengan
mempercayai khabar-khabarnya, mengikuti hukum-
hukum vyang telah Allah tetapkan, dengan
menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi
seluruh larangan yang telah disebutkan di
dalamnya, dan inilah tujuan utama diturunkanya Al-
Quran. Allah ¥ berfirman :

2 E T - 353 Sics 2T meE 8z
W5t By e 150 B ad sl e
0% o

oY

Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.
[QS.Shad: 29]

P HIN
Dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.
[QS.Al-Muzammil : 4]

Ali bin Abi Thalib menjelaskan ma na tartil dalam
ayat tersebut diatas adalah:”Mentajwidkan huruf-
hurufnya dengan mengetahui tempat-tempat
berhentinya” 3.

163 Syarh Mandhumah Al-Jazariyah, (hlm. 13)
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3. Mentadabbur AlQuran

Allah 4 berfirman :
OISR &g 5355 Gl

Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an?!
[QS.An-Nisa’:82; QS.Muhammad:24]

Sungguh Rasulullah # telah mengadukan kondisi
umat ini (muamalat mereka pada Al-Quran) kepada Allah
4 . Sebagaimana Allah 4 berfirman :

1 szeee ST 130 1932 (238 5 O5 G J ) JU5

“Wahai Rabbku, sesungguhnya kaumku menjadikan
Al-Qur’an ini sesuatu yang tidak diacuhkan”(QS.Al-
Furqgan : 30)

Ibnul Qayyim rahimahullah berkata:“Hajrul Qur’an
itu ada beberapa macam.

& Pertama, tidak mendengarkan, tidak mengimani,
dan tidak memperhatikannya.

& Kedua, tidak mengamalkannya dan tidak menegak
kan apa yang dihalalkan dan diharamkan nya
walaupun seseorang itu membacanya dan meng
imaninya.

@ Ketiga, tidak menjadikannya sebagai hukum dan
tidak berhukum dengannya, baik menyangkut
prinsip-prinsip agama maupun cabang-cabangnya,
serta meyakini bahwa al-Qur’an tidak memberi
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faidah keyakinan dan bahwa petunjuk-petunjuknya
bersifat tekstual semata yang tidak mengandung
ilmu.

& Keempat, tidak mentadabburinya, tidak memahami
maknanya, dan tidak mengetahui apa yang
diinginkan darinya oleh yang mengatakannya (yaitu
Allah).

& Kelima, tidak menjadikannya sebagai obat untuk
segala macam penyakit hati dan mencari obat
penyakit hati tersebut dengan selainnya, serta tidak
mengambilnya sebagai obat (bagi penyakit-penyakit
badan, pen.). Walaupun sebagian bentuk ‘hajr’
tersebut lebih ringan dari sebagian yang lain.” '*

4.  Antara Memperbanyak Khatam Dan Pemahaman

Ramadhan adalah bulan al-Quran.Al-Quran Kitab
Suci penuh keberkatan yang memberikan syafa'at bagi
mereka yang mempelajari dan mengamalkannya.

Al Quran dapat menjadi hujjah-pembela dan bisa
menjadi penuntut atas seseorang.

Sebagai layaknya Ramadhan yang penuh berkah dan
ampunan. Maka tidak mengherankan ketika kaum
meslimin berusaha semaksimal mungkin untuk membaca
dan mengkhatamkan al Quran.Ada yang berusaha banyak
mengkhatamkan yang lain lebih fokus pada pen-
tadabbur-an.

164 Al-Fawaid, karya Ibnul Qayyim (1/82), cet. ke-2 thn, thn.
1393 H/1973 M, Darul Kutubil Ilmiyyah, Beirut.
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_3\ ¢ Ss\Jﬁ\ w} J’.‘.SJU\ e Jﬁ&\ é u.uU\ s

o Jo ¢ sl gl 551201558 e el
Ibnul Qayyim - rahimahullah - telah membahas
permasalahan ini dalam kitabnya Zadul Ma’ad.
Beliau berkata, “Para ulama berselisih, manakah

yang lebih afdhal? Antara tartil serta sedikitnya
bacaan ataukah cepat dan banyaknya bacaan?

Di sana ada dua pendapat:

Lnply Legie AUl (92) (pls (g Spmams o) S
fe o Jiad) 5L A5 me padlly i) o

B AS e 52,2
Pendapat Pertama:Adapun Ibnu Mas’ud, Ibnu ‘Abbas
- radhiallahu ‘anhuma - dan yang selain keduanya
berpendapat bahwasanya membaca dengan tartil

dan tadabbur disertai sedikithya bacaan lebih
afdhal dari bacaan yang cepat lagi banyak.

¢ angd LA (o 3gaill Ol JA e Ol iy
%j%jﬁjchgwbc@wbcwﬁj

cas Joad O U5 cladl s JUB LS ¢ adlas )
a3 Ol @b T, Jal O 135 « e 4335 1,32
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Ly « 3 gb e ophaist o 0l « 4 Loy Oghalally ¢
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Mereka berhujjah :Bahwa yang diinginkan dari
bacaan Al Qur'an adalah memahami maknanya,
meresapinya, mengerti kandungannya, dan beramal
dengannya. Adapun membaca dan menghafalnya
hanya sebagai perantara yang mengantarkan kepada
(pemahaman) makna-makna yang terkandung di
dalamnya. Sebagaimana sebagian salaf berkata: Al
Qur an itu diturunkan untuk diamalkan. Maka
mereka merealisasikan bacaan Al Qur an dalam
amalan. Oleh karena itu, Ahlul Qur an adalah
orang-orang yang beramal dengannya, beramal
dengan apa yang terkandung padanya walaupun
tidak menghafalnya. Sedangkan orang vyang
menghafalnya namun tidak memahaminya serta
tidak beramal dengan apa yang terkandung di
dalamnya, tidak termasuk ahlul Qur an. Walaupun
dia meluruskan bacaan huruf-hurufnya sebagaimana
seseorang meluruskan anak panah.

#2055 O ey ¢ JasYI bl ol Yl oYy - 198
29505 o s o 53l 5,2 Ly ¢ gl ety 30
do o) JB LS ¢ 3Ly el 2 illy il Ledaid
JS 0L i sl ST ey )+ ey aks o

7 leaby b g2 ) Dz )
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Karena iman adalah amalan yang paling afdhal.
Sedangkan memahami Al Qur an dan menghayati
nya, itulah yang dapat membuahkan keimanan.
Adapun sekedar membaca tanpa pemahaman dan
penghayatan, maka itu bisa dilakukan oleh orang
baik ataupun jahat, orang beriman ataupun
munafiq, sebagaimana Rasulullah - # bersabda:

L, Ll g2 olall L el 3Ll ey )
(4 Wby « b
“Dan permisalan orang munafiq yang membaca Al

Qur’an adalah seperti Raihanah (sejenis tumbuhan)
baunya harum namun rasanya pahit.”

o2y « Slea¥ly OLAN Jal : wlib m)l s 3 pelilly
LU Ol Yly BTN pas pe : A5kl . el Jiail
o)y Bloal 3pl po : Al ). Blao) s oy UT3 35 oy

LT3 wp

Manusia dalam permasalahan ini ada empat
tingkatan:

@ Orang yang memiliki (bacaan/hafalan) Al
Qur an dan keimanan. Merekalah sebaik-baik
manusia.

@  QOrang yang tidak memiliki (bacaan/hafalan) Al
Qur "an dan tidak memiliki keimanan.
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&  QOrang yang diberikan Al Qur’an namun tidak
diberikan keimanan.

&  QOrang yang diberikan keimanan namun tidak
diberikan Al Qur an.

3ol ot bl 013 3 Bla) il e o USG5 196
ij\ &3 L«@ﬁj \JJJS L}JT O SIS « ales) }lu \.JJS
2 gme g Bl 3538 3l 2 Juad

Sebagaimana orang yang diberi keimanan tanpa
diberi hafalan Qur an itu lebih afdhal dibandingkan
orang yang diberikan hafalan Qur an namun tidak
diberi keimanan. Maka demikian pula, orang yang
diberi penghayatan dan pemahaman dalam
membaca (Al Quran), lebih afdhal dibandingkan
banyak dan cepatnya bacaan (Al Qur an) tanpa
adanya penghayatan.

B2 08 W ¢ sy anke AUl foo o) San iy 108
> R0y < te Jobl (1o bl 0ye 5 55l
CL,.A\

Ini adalah bimbingan Nabi - shallallahu ‘alaihi wa
sallam. Dahulu beliau membaca surat dengan tartil
sampai (seakan-akan) menjadi lebih panjang dari
(surat) yang lebih panjang darinya. Dan juga beliau
berdiri (shalat malam) dengan satu ayat sampai
datangnya pagi.
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PENDAPAT KEDUA:Adapun murid-murid Al Imam
Asy Syafi’i - rahimahullah - (yaitu ulama yang
bermadzhab Asy Syafi’i) berpendapat:
memperbanyak bacaan lebih afdhal.

sy JB & JB axe ) (62, dpmace () it gy
&\ywy@flsy):gmjw&\&a&\

olg y ( djp- 29 cdﬁ fY_} cha- ) O&Jj
Mj%gfujﬁ\

Mereka berhujjah. Dengan hadits Ibnu Mas’ud .
dia berkata:Rasulullah # bersabda:“Barangsiapa
yang membaca satu huruf dari Kitab Allah (Al
Qur an) maka dia mendapatkan dengannya satu
kebaikan, dan kebaikan itu (diganjar) dengan
sepuluh kali lipatnya. Dan aku tidak mengatakan
“alif lam mim” terhitung satu huruf, akan tetapi
“alif” satu huruf, “lam” satu huruf, dan “mim” satu
huruf” diriwayatkan oleh At Tirmidzy dan beliau
menshahihkannya.

15,539 « a8y 3 o 13 olis op olte oYy« 196
3s) 1 5 S 3 calaad) oo S e 6T
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Karena Utsman ibnu ‘Affan < membaca Al Qur an
(seluruhnya) dalam satu rakaat. Dan mereka juga
menyebutkan atsar-atsar dari banyak salaf tentang
memperbanyak bacaan Al Qur "an.

pally s AV sl Ol ol QU o) DL 3 Slpually
s 815,215 38 Oy ¢ 1,8 adly Jo!
Dan vyang benar dalam permasalahan ini
adalah:Bahwa pahala bacaan dengan tartil dan
penghayatan itu lebih besar dan lebih tinggi dari sisi
nilainya. Sedangkan pahala banyaknya bacaan itu
lebih banyak dari sisi jumlahnya.
wm,cé.zcbic&%li.csfmﬁémoﬁ:dj%!\é

Adapun yang pertama (yaitu bacaan dengan tartil
dan penghayatan): seperti orang yang bersedekah
dengan sebuah permata yang amat indah, atau
membebaskan seorang budak yang harganya sangat
tinggi.
lsas &zcijcﬁ.ab.d\yﬂ:f dday G S 3l
oy pgiesd dppall s
Sedangkan yang kedua (yaitu bacaan cepat dan
banyak) seperti orang yang bersedekah dengan
dirham (uang perak) vyang banyak, atau

membebaskan beberapa orang budak yang berharga
murah.
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Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dari Qatadah,
dia berkata, “Aku bertanya pada Anas tentang
bacaan Nabi - # -. Maka dia menjawab, “Dahulu
beliau memanjangkan bacaannya” (yaitu pada
tempat-tempat mad yang memang harus
dipanjangkan - pent).

Al e ¥ edd: JB s gl Was : Las JU,
i A 3 oL B gy ¢ el A) o oy

‘ Uﬁsj"
Dan berkata Syu’bah, “Telah menceritakan kepada
kami Abu Jamrah bahwa dia berkata, “Aku berkata
kepada Ibnu ‘Abbas, “Saya ini adalah orang yang
cepat dalam membaca. Bahkan bisa saja aku

membaca Al Qur an sekali atau dua kali dalam
semalam.”

ol oyo 3] el sasly 5y 9 131 0N ol ol Jid
53 130 o Yy Meld S b ¢ Jais gl U3 Jad

s L g ¢ L33 g
Maka Ibnu ‘Abbas menasehatinya, “Kalau saja aku
hanya membaca satu surat (dalam semalam) itu
lebih aku senangi daripada melakukan hal yang

kamu lakukan itu. Apabila kamu harus melakukan
nya (membaca cepat) maka bacalah dengan bacaan
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yang dapat didengarkan oleh kedua telingamu dan
dimengerti oleh hatimu.”

&MQ@—JM&\&M&LE:?@\JAJGJ
SN oy 4 ¢ 21y a1 18 )5y YU — @ gl

Berkata Ibrohim, “Pernah ‘Algamah membacakan
(Al Qur'an) kepada Ibnu Mas’ud -dan ia adalah
seorang yang merdu suaranya -. lbnu Mas’ud pun
mengarahkan, “Bacalah dengan tartil, - ayah dan
ibuku menjadi tebusanmu. Karena tartil itu
merupakan hiasan Al Qur "an.”

vjm'y‘jcﬁﬁ\j.bdbﬁ\bi@'Y:Jjww\d\sj
chujuj\u\ fjcuw»&bﬁsjc&-ﬂ\ﬂ
Sjﬂ\f\é»\fbc)&i

Ibnu Mas’ud pernah berkata, “Jangan kalian
membaca Al Qur an dengan cepat sebagaimana
membaca syair. Dan jangan menghamburkannya
seperti menghamburkan daqol (kurma yang jelek).
Berhenti dan pahamilah keajaiban-keajaibannya,
kemudian jadikan hati-hati kalian tergerak
dengannya. Janganlah Kkeinginan seseorang dari
kalian itu hanya untuk mencapai akhir surat.”

4! s JBy . el ;‘:gajzdgfd\j‘sgbﬁ\ S.Qﬁ:fs.&\ -
\A@E(@Twm@@);dﬂmw\sy@i
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Dan beliau pun juga berkata, “Apabila kamu

P
P

mendengar Allah berfirman \,2;\; &g-j\ &b maka
pusatkan pendengaran kalian padanya. Bisa jadi itu
suatu  kebaikan yang kamu  diperintahkan
dengannya, atau suatu kejelekan yang kamu
dihindarkan darinya.” »

o1 Jabl gyl 2 el sl el ool et Ja
- oly o\J.u ol ) a\{e BAS AuiZ QTJ.EJ\:)L“S}!\ 5
Aly A ki Ol Gliasy 3 (50 51 850 0 e

15680 132 ol 0 (o - dghy oS o 3001,3 1)

Asy Syaikh Ahmad bin Yahya An Najmy -
rahimahullah - pernah ditanya, “Manakah yang lebih
afdhal, seseorang membaca Al Qur'an dan
mengkhatamkannya  beberapa  kali, ataukah
membacanya dengan perlahan beserta tafsirnya
satu kali atau dua Kkali (khatam) di bulan
Ramadhan?”

Maka beliau - rahimahullah - menjawab, “Demi
Allah, apabila dia hanya mengkhatamkannya satu

165 Lihat kitab Zaadul Ma’ad, (1/305-308)
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kali beserta tafsirnya dan memahami-(makna)nya,
lebih baik daripada membacanya dengan cepat
seperti itu.

Gyl 013 31 Jory 4 JB Lesis Sgaaes ol 4l ausy
A — am g G oy syl Ayl Jrail) — Jail
o2 48 Tl

Abdullah bin Mas’ud ketika seseorang berkata
padanya, “Aku telah membaca surat-surat
mufasshal semalam.” Al Mufasshal panjangnya
empat juz. Dari surat Qaf dan surat-surat yang
setelahnya. Maka Abdullah berkata pada orang itu,
“Kamu membacanya dengan cepat seperti membaca
syair??!” (yaitu beliau mengingkarinya - pen).

138 gm Gym o8 0l Jolo L of Gl juied
o213 63 kel 45 SN0 wpaiy s

Maka seharusnya seseorang membaca Al Qur an
dengan penuh perhatian. Sedangkan apabila dia
telah mengerti (maknanya), misalnya sebelum ini
dia pernah membaca tafsir dan jelas maknanya
baginya, maka yang lebih baik untuknya dia
membaca dengan perlahan dan penuh perhatian
sambil mengingat kembali tafsir yang pernah
dibacanya.”
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Pernah seorang ahli ibadah yang tinggal di kota
Madinah, yaitu ‘Abdullah bin ‘Umar bin Hafsh al-‘Umari
pernah menulis sebuah surat yang berisi nasehat kepada
imam Malik'® untuk memotivasi beliau agar lebih banyak
menyendiri dan mengerjakan amal shaleh, karena imam
Malik setiap hari disibukkan dengan kegiatan menyampai
kan dan meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah % kepada
para penuntut ilmu hadits yang datang ke Madinah pada
saat itu.

Kemudian imam Malik menulis (surat balasan)
kepadanya (yang isinya):

“Sesungguhnya Allah telah membagikan amal-amal
shaleh sebagaimana Dia membagikan rezki-Nya
untuk (manusia). Sehingga boleh jadi seseorang
dibukakan (pintu kebaikan) baginya dalam (ibadah)
shalat (dengan rajin mengamalkan shalat-shalat
sunnah) tapi tidak dibukakan (pintu kebaikan)
baginya dalam (ibadah) puasa, sementara orang lain
ada yang dibukakan (pintu kebaikan) baginya dalam
bersedekah (dengan banyak berinfak di jalan Allah)
tapi tidak dibukakan (pintu kebaikan) baginya dalam
(ibadah) puasa, ada juga orang yang dibukakan
(pintu kebaikan) baginya dalam berjihad (di jalan
Allah , tapi tidak dibukakan pintu kebaikan baginya
dalam ibadah lainnya). @ Maka (kegiatan)
menyebarkan ilmu (hadits-hadits Rasulullah & )

166 jmam Malik bin Anas al-Ashbuhi al-Madani (wafat tahun 179
H) Beliau adalah imam panutan, syaikhul Islam, penghafal hadits,
ahli fikih yang ternama, imam negeri tempat hijrah Rasulullah (kota
Madinah). Bografi beliau dalam “Tadzkiratul huffaazh” (1/207).
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termasuk amal kebaikan yang paling utama, dan
sungguh aku telah ridha dengan (pintu kebaikan)
yang telah dibukakan Allah untukku dalam
menyebarkan ilmu (petunjuk Rasulullah ). Aku tidak
merasa amal yang aku lakukan ini (keutamaannya)
di bawah amal yang anda lakukan, dan aku berharap
(kepada Allah ) agar kita berdua (selalu) di atas
kebaikan dan ketaatan (kepada-Nya)” '’.

Jawaban tersebut bukan berarti Imam Malik
rahihamullah menolak untuk banyak beribadah. Akan
tetapi beliau dengan ketajaman dan dalamnya ilmu dan
pemahaman memilih amalan yang paling afdhal dan
utama sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ibnul
Mubarak berkata: “Aku tidak mengetahui setelah
kenabian, tingkatan/kedudukan yang lebih utama

daz’lgada menyebarkan ilmu (tentang sunnah Rasulullah
)"

Dan ketahuilah bahwa yang diperhitungkan dan
dinilai di sisi Allah dari amal perbuatan manusia adalah
kwalitas amal dan bukan sekedar kwantitasnya. Nilai
kwalitas amal tergantung dari keikhlasan dalam hati dan
kesesuaian amal tersebut secara lahir dengan praktek
yang dicontohkan oleh Rasulullah ¥ . Inilah makna firman
Allah :

7 |mam adz-Dzahabimenukil Dalam kitab “Siyaru a’laamin
nubalaa’” (8/115)..

168 Kitab “Tahdzibul kamal” (16/20) dan “Siyaru a’laamin
nubala’” (8/387).
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prpiws 5.;;\ 2.3 ;53,\,.3 ou-\, u}:}\ [,,L; s—d\}
{55A8)1 55301

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia
menguji kamu, siapa diantara kamu yang paling
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun” (QS al-Mulk: 2).Arti “amal yang paling
baik” adalah yang paling ikhlas karena Allah semata
dan paling sesuai dengan petunjuk Rasulullah'® .

Dan Kedudukan mulia di sisi Allah dicapai dengan
melaksanakan seluruh kewajiban yang Allah perintahkan
dalam Islam, kemudian menyempurnakannya dengan
amal-amal shaleh yang bersifat anjuran, inilah cara
untuk meraih predikat sebagai wali (kekasih) Allah .
Dalam hadits qudsi Allah 4 berfirman:

“Tidaklah seorang hamba mendekatkan diri kepada-
Ku dengan suatu (amal shaleh) yang lebih Aku cintai
daripada amal yang Aku wajibkan kepadanya (dalam
Islam), dan senantiasa hamba-Ku itu mendekatkan
diri kepada-Ku dengan amal-amal shaleh yang
dianjurkan (dalam Islam) sehingga  Akupun
mencintainya” 7°

169 Lihat kitab “Tafsir al-Bagawi” (hlm. 175).
170 HSR al-Bukhari, (6137).
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(. MEMBERI PERBUKAAN

1. Kedermawanan Rasulullah =

Di bulan yang penuh kebaikan ini, kedermawanan
Rasulullah % bertambah-tambah, lebih dari biasanya.
Abdullah bin ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata,

beems G 5331 56 ¢« el Sea T — 8 — A1 Jgesy O
G K 396l oo 585« o e 0 Gl 3235 3
Gie o — 8 — Al Jolild ¢ BTN 4155 5La3 s

L2 ) o 3 352 o SIS

Rasulullah # adalah orang yang paling dermawan
dalam kebaikan, dan beliau lebih dermawan lagi di
bulan Ramadhan sampai akhir bulan. Datanglah
Jibril dan beliau membacakan kepadanya Al Qur’an
dan ketika Jibril menjumpai beliau maka beliau
bersikap lebih dermawan dengan kebaikan

dibanding angin yang berhembus'"".

2. Memberi Perbukaan
Rasulullah # bersabda:
&f cé\jaj\ J;-i 3,::,5 c;j g—uS/: 3? c;j :}g c\.:.;\.:o :.23 &,2))

Se s
P 3
Zo - P

"1 HR. Al-Bukhari, (6)
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“Orang yang memberikan hidangan berbuka puasa
kepada orang lain yang berpuasa, ia akan mendapat
kan pahala orang tersebut tanpa sedikitpun
mengurangi pahalanya.” '

Padahal hidangan berbuka puasa sudah cukup
dengan tiga butir kurma atau bahkan hanya segelas air,
sesuatu yang mudah dan murah untuk diberikan kepada
orang lain.

s 99 ~o7

‘Jg\sc&mg\&du ”iﬁj.h.cj% AJ)JJ\:S};"

u\};;-L;;u\’/ " S /pd\.ecu\}:scu\*l; =
";\.Au.a

“Rasulullah #  biasa berbuka puasa dengan
beberapa ruthab (kurma basah), jika tidak ada
maka dengan beberapa tamr (kurma kering), jika
tidak ada maka dengan beberapa teguk air.” "3

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata,

S 5\—¢xﬂj u&m\y 3 Ju s
Sa5 G858 e B A TS5 %w‘ﬁ‘bdb}g’
djufﬁ

"2 HR.Ahmad, (4/114-116) dan (5/192);At Tirmizi, (804); Ibnu
Majah ,(1746) Ibnu Hibban, ( 895 )

'3 HR. Abu Daud,(2/306/2356), Ahmad dishahihkan Al Albani
di Shahih At At-Tirmidzi, (696)

118



MUTIARA KEMULIAAN Bl TAMAN RAMABHAN (atatan Santxi Al Ahmad
BAB.IL.MUTIARA-MUTIARA SUNNAH C.MEMBERI PERBUKAAN

“Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi
shallallahu  ‘alaihi wa sallam, ‘Islam yang
bagaimana vyang paling baik?’ Beliau bersabda,
‘Memberi makan (pada vyang butuh), juga
mengucapkan salam pada orang yang engkau kenal
dan tidak engkau kenal.” '™

Dari ‘Ali « , ia berkata, Nabi #& bersabda,

e Paks Gelis Ue B egh 6 b &2 @ ol
S 36 A 395 G G U girel pls by peb
Jly &N Je AW g,\sg AW ﬁ»\j 53&3\ A

A s

“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang
mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.”
Lantas seorang arab baduwi berdiri sambil berkata,
“Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan
wahai Rasululullah?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab, “Untuk orang vyang berkata
benar, yang memberi makan, dan yang senantiasa
berpuasa dan shalat 1pada malam hari di waktu
manusia pada tidur.” '

Dari Abu Musa « , Rasulullah # bersabda,

74 HR. al-Bukhari, (12) dan Muslim, (39)
"> HR. at-Tirmidzi, (1984). Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits ini hasan)
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153985 B 1paably — el g5 — G 1SS

“Bebaskanlah tahanan, berilah makan orang yang
lapar, dan jenguklah orang sakit.” 7

3. Buka Bersama Di Masjid
3.1. Boleh Buka Bersama

Pertanyaan:Apa hukum ifthar jama’i (berbuka bersama)
di Masjid? Benarkah acara seperti ini termasuk
bid’ah? Syukran atas penjelasannya.

Jawaban:Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, ash-shalatu
wassalamu ‘ala Nabiyyina Muhammadin wa ‘ala alihi wa
sahbihi ajma’in, amma ba’du.

Pertama, yang dimaksud dengan berbuka bersama yang
ada di masyarakat kita adalah adanya sebagian
kaum yang memiliki kelebihan harta kemudian
bersedekah dari hartanya untuk menyediakan
hidangan berbuka puasa kepada orang-orang secara
gratis. Inilah shuratul masalah (gambaran masalah)
dari pembahasan hukum berbuka puasa bersama.

Jika demikian, maka apa yang dilakukan oleh para
dermawan tersebut sudah sesuai dengan anjuran
Nabi 2 :

76 HR. al-Bukhari, (3046)
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s il

“Orang yang memberikan hidangan berbuka puasa
kepada orang lain yang berpuasa, ia akan mendapat
kan pahala orang tersebut tanpa sedikitpun
mengurangi pahalanya”'”’ .

Sehingga ini adalah perbuatan yang utama di bulan
Ramadhan.

Kedua, dahulu para salaf bersemangat untuk berbagi

makanan berbuka dan makan bersama ketika
berbuka puasa. Abu as-Sawwar al-Adawiy « , salah
seorang sahabat Nabi dari Bani ‘Adi, beliau
mengatakan:

il Lo cadl] 138 3 sk e 30 o oy OF
‘Jﬁw“}ﬁw;».@ogu»}ﬁ@@&rpf}?
KTy il po ST il ) sl 51

azs |
“Dahulu para lelaki dari Bani ‘Adi biasa shalat di
Masjid ini. Dan tidak ada di antara mereka yang

berbuka puasa sendirian sama sekali. Jika mereka
dapati ada orang di Masjid, ia akan berbuka puasa

"7 HR. At-Tirmidzi ,(807), ia berkata: “hasan shahih”.
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bersamanya. Namun jika tidak ada orang di Masjid,
ia akan keluar dari Masjid membawa makanan buka
puasanya, lalu memakannya bersama orang-orang di
luar Masjid. Dan orang-orang pun makan
bersamanya” '8 .

Di antara pelajaran dari kisah ini adalah bahwa para
salaf  bersungguh-sungguh untuk memberikan
makanan berbuka puasa kepada orang lain dan
mereka gemar makan bersama-sama, termasuk juga
berbuka puasa bersama-sama.

Ketiga, tidak ada masalah pada kegiatan berbuka

bersama dengan makna di atas, baik tempatnya di
Masjid, atau di rumah, atau di restoran, atau di
tempat lainnya. Hukumnya asalnya boleh.

Demikian juga jika beberapa orang ada di suatu
tempat tanpa ada janji untuk bertemu sebelumnya
dan mereka bersama-sama berbuka puasa di tempat
tersebut. Ini pun tidak ada masalah di dalamnya,
hukum asalnya boleh.

Yang dilarang oleh sebagian ulama adalah jika acara
berbuka puasa bersama dijadikan sebagai ritual
ibadah khusus. Bentuknya adalah setiap orang
membawa makanan masing-masing atau membeli
makanan masing-masing, kemudian membuat janji
untuk bertemu di suatu tempat untuk berbuka
bersama, kemudian terdapat urutan acara tertentu.
Inilah yang diingkari oleh sebagian ulama.

'8 Al-Karam wal Juud, karya Al-Barjalani , (hlm. 53).
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Syaikh DR. Shalih Al-Fauzan ditanya:

U yUas| g Py a2, P32 e\.:.aa Lde all ;.2 Sl
Oss=a Sl plaby s plll Gy Lol (&
08 Oly Al 1o Jed dian 21 canes §0 &S, Ladl

Slallld y o2 Y
“Kami para pemuda yang dimudahkan untuk puasa
Daud. Terkadang kami berbuka puasa secara
bersama-sama tanpa paksaan. Dan makanan

berbuka puasa didapatkan dari patungan. Apakah ini
diperbolehkan? Jika tidak boleh apa alasannya?”.

Syaikh DR. Shalih Al-Fauzan menjawab:

(Fld aleally ( Fladl HladYl ast s wust s
&K e oLl jan daiy LS ucu.;\ el f,uj
gK\:\Y\mgjme‘_;Jl:.uﬁ AJ..a\Ycu.:.é
o rw;h-o;#‘uww kb Jin 2oy

r&; wbﬁ!\-\.@ﬁ)\.b\d.axM\unuﬂﬁ
AJ.@\Y\.&@S el gfL‘-‘;‘\ O gens

“Ini perbuatan baru dalam agama. Ini perbuatan
baru dalam agama. Yaitu berbuka puasa bersama,
lalu shalat malam bersama, sebagaimana yang
dilakukan sebagian pemuda. Ini perbuatan baru
dalam agama, tidak ada asalnya. Hendaknya setiap
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orang berbuka puasa sendiri-sendiri pada tempatnya
masing-masing dan di rumahnya.

ADAPUN JIKA ADA SALAH SEORANG YANG
MENYEDIAKAN MAKANAN BERBUKA UNTUK ORANG-
ORANG YANG PUASA. MEREKA DIUNDANG LALU
DISEDIAKAN MAKANAN BERBUKA PUASA YANG
BERASAL DARI DONATUR, MAKA INI TIDAK MENGAPA.
Adapun jika mereka bersengaja membuat janji
untuk berbuka puasa bersama-sama maka ini tidak
ada asalnya” 7°.

Syaikh DR. Shalih Al-Fauzan juga menjelaskan dalam
fatwa yang lain:
gl g gaainy 196 ol el sy o o3 Vi
s Jhiy ol Jol e gb 1id e o3l 0E 13 Lol
ol om el 3 S UaiYl (350 o gl 51,2
b Osraig 158 1) Ll Ll N6 el aally bl
Jos oo o 10 ol ad e (ladsg ey
iSias |68 13] cazed) 3 oSG 166 1316 Lald)
§j\)&éj\§g%r@\wb%wi\é
o Y szl

9 Sumber:  https://www.youtube.com/watch?v=LjNyHy

Yxv2Y).

124



MUTIARA KEMULIAAN BI TAMAN RAMABHAN (atatan Santxi Al Ahmad

BAB.ILMUTIARA-MUTIARA SUNNAH C.MEMBERI PERBUKAAN

“Berbuka puasa bersama yang seperti itu tidaklah
pernah dilakukan oleh para salaf. Yaitu mereka
bersengaja untuk berkumpul dalam rangka berbuka
bersama di bulan Ramadhan, atau di bulan yang
lain.

Adapun jika tujuannya adalah untuk memberi
makanan berbuka untuk orang-orang fakir dan
orang-orang yang membutuhkan, kemudian
dihidangkan makanan berbuka di Masjid untuk
orang-orang  fakir  dan orang-orang  yang
membutuhkan, ini tidak mengapa. Adapun jika
mereka berkumpul dan berkelompok untuk berbuka
puasa, dan mengatakan bahwa perbuatan ini ada
keutamaannya, maka ini bukan amalan salafus
shalih.

Adapun jika mereka sedang i’tikaf di Masjid, lalu
berbuka puasa bersama, maka tidak mengapa
mereka berkumpul untuk bersama-sama makan
malam, tidak mengapa.”'®

Siapa yang mendengar dan membaca fatwa di atas

dengan teliti akan mendapati bahwa Syaikh Shalih Al-
Fauzan tidak melarang ifthar jama’i (buka puasa
bersama) di Masjid jika tujuannya adalah memberi
makanan kepada orang-orang yang berpuasa. Namun
yang beliau larang adalah jika ifthar jama’i dijadikan
sebagai suatu ritual ibadah khusus.

180 https://www.alfawzan.af.org.sa/ar/node/7548)
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Demikian juga Al-Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts wal
Ifta’, mereka membolehkan ifthar jama’i selama tidak
dijadikan sebagai ritual ibadah khusus. Mereka ditanya:

M3 o8T— Fladl sl ol 55 jar (o o
s b Ao — 3L pluo 3 ol liae, 43 &
?i»

“Saya mendengar dari sebagian ikhwah bahwa
ifthar jama’i baik di bulan Ramadhan atau di luar
bulan Ramadhan adalah termasuk bid’ah. Apakah
benar demikian?”.

Al-Lajnah Ad-Daimah lil Buhuts wal Ifta’ menjawab:

ST thé)QW)éuL?JWY\Jw\JY

-

s
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“Ifthar jama’i tidak masalah, baik di bulan
Ramadhan ataupun di luar bulan Ramadhan. Selama
tidak diyakini bahwa perkumpulan tersebut sebagai
suatu ritual ibadah. Allah ta’ala berfirman (yang
artinya) : “Tidak mengapa kalian makan bersama-
sama ataupun sendiri-sendiri” (QS. An-Nur: 61).
Namun jika dikhawatirkan dengan adanya ifthar
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jama’i menjadi ajang riya’ dan sum’ah sehingga
terbedakan orang yang puasa sunnah dengan yang
tidak puasa, maka ini hukumnya makruh” '®'.

Fatwa Majlis Islami il Ifta’ di Palestina juga

menjelaskan:

3.2.

J ) o LYYl pas bty (Fladtl b)) ;4%
Ll cllln 5E 0 — ol -l Yl s Luidly
o)WYl odn e 3 4S5l o med sluidly Jl ) o
“Dibolehkan ifthar jama’i dengan syarat tidak
bercampur-baur antara laki-laki dan wanita yang
bukan mahram. Jika ada campur-baur antara laki-

laki dan wanita yang bukan mahram maka

gsizh;irgmkan untuk ikut serta dalam acara tersebut”

Diantara Dalil
Allah # berfirman,
S35 Y1 B 1935 V5 35 S B 15

8%
“l

Ol Aoud &1 &) A 14850

'8! Fatawa Al-Lajnah, edisi ke 2, (9/34-35/15616).
82 Fatwa Majlis Islami lil Ifta’, (13461).
183 https://konsultasisyariah.com/41888-hukum-berbuka-

puasa-bersama-di-masjid.html
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjak
an) kebajikan dan takwa.Dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya. ” (QS. Al Maidah: 2).

Rasulullah & :
Lass Ldats 355 gukdE e el

"Setiap mu’min satu sama lainnya bagaikan
bangunan yang saling menopang'®*

S 325 4 5o (e O J6 b o L8 (8
e &) uw\j Ju&\ > dun!\ dub!\ >L>

Dari Amar bin Yasir « berkata, “Ada tiga hal yang
barangsiapa berada di dalamnya ia merasakan
manisnya keimanan, berinfak dari kekikiran,
bersikap adil terhadap manusia dari dirinya, dan
mengupaya kan keselamatan (salam) bagi alam.”'®

8 Lihat Fathul-Bari Syarh Shahihil Bukhari, (10/449-450),

Kitab al-Adab, bab : 36, (6026). Dan Shahih Muslim Syarh Nawawi,
tahqiq: Khalil Makmin Syiha, (16/335), Kitab al-Adab; al-Birr wash-
Shilah wal Adab, (6528)

'8 HR.Abdurazzaq, Bukhari mencantumkannya di kitab Al-lman
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Dalam hadits Ibnu ‘Umar Radhiyallahu anhuma

disebutkan Nabi & bersabda :

ol & -\.“\ o{-w»\ i & d(:,’-j .

“...Dan barangsiapa menolong kebutuhan
saudaranya, maka Allah senantiasa menolong
kebutuhannya.”

Dalam riwayat lain, Rasllullah & bersabda :

58 a3 ¢ i Vg 4 ¥« i T T

O}Q///

&M&C}chwb w\ggcw\b\:—»f
ju&.zjcu\.ﬁgj\@ u;u.adu;“/ N\CJéc

Seorang Muslim adalah saudara orang Muslim
lainnya. la tidak boleh menzhaliminya dan tidak
boleh membiarkannya diganggu orang lain (bahkan
ia wajib menolong dan membelanya) '® .Barang
siapa membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah
¥ senantiasa akan menolongnya. Barangsiapa
melapangkan kesulitan orang Muslim, maka Allah
akan melapangkan baginya dari salah satu
kesempitan di hari Kiamat dan barangsiapa
menutupi (aib) orang Muslim, maka Allah menutupi
(aib)nya pada hari Kiamat'®’.

18 | ihat Fathul Bari ,(5/97), Kitabul Mazhalim
'87 Shahih: HR. al-Bukhari (2442 dan 6951), Muslim (2580) dan

Ahmad (2/91), Abu Daud (4893), at-Tirmidzi (1426), dan Ibnu Hibban
(533) dari Shahabat Ibnu ‘Umar ¢
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4. (ataian Kecil Buka Bersama Di Masjid
4.1. Waspada “Mengemis Di Balik Donasi

Islam mengajarkan kita untuk selalu berusaha dan
memelihara diri dari minta-minta), sebagaimana yang
Allah 4 sebutkan dalam firman-Nya.

ﬁ < % bl
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(Apa yang kamu infakkan adalah) untuk orang-orang
fakir yang terhalang (usahanya karena jihad) di
jalan Allah sehingga dia tidak dapat berusaha di
bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka
bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena
mereka menjaga diri (dari minta-minta). Engkau
(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya,
mereka tidak minta secara paksa kepada orang lain.
Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan,
sungguh, Allah Maha Mengetahui” [QS.al-Baqgarah:
273].

Ibnu Katsir rahimahullah berkomentar ketika
menafsirkan ayat di atas: Allah berkehendak agar mereka
tidak memelas dalam meminta-minta dan mereka tidak
memaksa manusia dengan sesuatu yang mereka tidak
butuhkan, sebab orang yang meminta-minta padahal dia
memiliki sesuatu yang bisa mencegahnya dari meminta-
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minta maka sungguh dia termasuk oran% yang meminta-
minta kepada manusia secara memaksa'®

Dari Abi Kabasyah Al-Anmari 4 bahwa Nabi &
bersabda:

S6 e 7 Y5 - 'O/stj—u.q..\sf“a ’
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“Tiga kelompok orang aku bersumpah atas mereka,
beliau menyebutkan di antaranya : “Dan tidaklah
seorang hamba membuka pintu meminta-minta
kecuali Allah akan membuka bagi dirinya pintu
kefakiran” %,

Mengemis atau meminta-minta dalam bahasa Arab
disebut dengan “tasawwul ”.Di dalam Al- Mu’jam Al-
Wasith disebutkan: “Tasawwala (bentuk fi’il madhy
dari tasawwul) artinya meminta-minta atau meminta
pemberian ”

Sebagian ulama mendefinisikan tasawwul
(mengemis) dengan upaya meminta harta orang lain
bukan untuk kemaslahatan agama melainkan untuk
kepentingan pribadi.

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan:
“Perkataan Al-Bukhari (Bab Menjaga Diri dari Meminta-

'8 Tafsir Ibnu Katsir, (1/324)
'® Sunan at-Tirmidzi, (4/563/2325)
%0 Lihat Al-Mu’jamul Wasith (1/465)

131



MUTIARA KEMULIAAN Bl TAMAN RAMABHAN (atatan Santxi Al Ahmad
BAB.IL.MUTIARA-MUTIARA SUNNAH C.MEMBERI PERBUKAAN

minta) maksudnya adalah meminta-minta sesuatu, selain
untuk kemaslahatan agama ” ..

Berdasarkan definisi di atas, kita bisa menyimpulkan
bahwa batasan tasawwul atau “mengemis” adalah
meminta untuk kepentingan diri sendiri bukan untuk
kemaslahatan agama atau kepentingan kaum muslimin.

Dan Nabi # telah menjelaskan standar kaya yang
mengharamkan seseorang meminta-minta. Dari Sahl bin
Hanzhalah bahwa Nabi 4 bersabda:

Mj\um\.o Jukujm\dy,u \jlb

Barangiapa vyang meminta-minta padahal dia
memiliki apa yang membuatnya berkecukupan maka
sesungguhnya dia memperbanya meminta neraka
jahannam. Para shahabat bertanya: Apakah standar
yang menjadikan  seseorang  berkecukupan?.
Rasulullah # bersabda: Apa yang bisa membuat dia
makan dan menyambung hidupnya” "%

Rasulullah # bersabda :

5 Jaaeddd s Gl G ries s L,A.J\

"1 Fathul Bari (3/336)
%2 Musnad Imam Ahmad, ( 4/180)
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“Barangsiapa meminta-minta kepada orang lain
dengan tujuan untuk memperbanyak kekayaannya,
sesungguhnya ia telah meminta bara api; terserah
kepadanya, apakah ia akan mengumpulkan sedikit
atau memperbanyaknya” "

Rasulullah # bersabda:

-

s JUs o Jis i
KRS

“Seseorang vyang selalu meminta-minta kepada
orang lain, di hari kiamat ia akan menghadap Allah
dalam keadaan tidak sekerat daging sama sekali di
wajahnya” "%

Dari Auf bin Malik Al-Asyja’i beliau berkata,
u\ Js)) J6 eauld AYEE Jw G A6 56

w:.lsu\,w\ ‘L.wu\,fﬁﬁ"“\\jm

»\.i:.iua\.J\}u Y_j Z.Z.Kﬁj—
“Kami telah berbai’at kepadamu wahai Rasulullah,
namun apa saja perjanjian yang wajib kami pegang
dalam bai’at ini? Rasulullah bersabda: ‘Wajib bagi
kalian untuk menyembah kepada Allah semata dan
tidak berbuat syirik kepada Allah sedikitpun,
mengerjakan shalat lima waktu, taat kepada

z\\‘

'3 HR. Muslim (1041).
% HR. al-Bukhari (1474), Muslim (1040 ).
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pemimpin, (lalu beliau melirihkan perkataannya)
dan tidak meminta-meminta kepada orang lain
sedikit pun‘”'®.

An-Nawawi rahimahullah mengatakan ketika beliau

menjelaskan bab “An-Nahyu ‘anil Mas’alah”,

4.2.

<38 _.3 P Y - : o
AR 351 B o CAl aslaly oWl 3pads
90 &8 J 5 e

“Maksud dari bab ini dan hadits-hadits yang ada di
dalamnya adalah larangan meminta-minta. Ulama
sepakat hukumnya terlarang jika tidak dalam
keadaan darurat.” "%

Utamakan Fakir Miskin

Dari Abu Umamah, Rasulullah # bersabda,

o - - - ; - ; -
JaSCll s dly 25 A ooy Ay a0 S5l s
- - - - - - - . P

“Barangsiapa yang mencintai karena Allah,
membenci karena-Nya, memberi karena-Nya, dan
tidak memberi juga karena-Nya, maka ia telah
sempurna imannya” "%’ .

95 HR. Muslim (1043).
1% Syarh Shahih Muslim, (7/ 127)
"7 'HR. Abu Daud,(4681),at-Tirmidzi,(2521),dan Ahmad,

(3/438). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih
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Dalam hadits qudsi, Allah # berfirman,

S35 oSl 35 9.1\ Jas @il & ﬁm

@ﬁwwwjm\j jgﬁzajdsuw

&a&wj@.&&; 25 Q:;vuuidj"“]&

é,\,.,gx

“Wahai Muhammad, jika engkau shalat, ucapkanlah
do’a: Ya Allah, aku memohon kepada-Mu untuk
mudah melakukan kebaikan dan meninggalkan
kemungkaran serta aku memohon pada-Mu supaya
bisa mencintai orang miskin, ampunilah (dosa-
dosa)ku,rahmatilah saya, jika Engkau menginginkan
untuk menguji suatu kaum maka wafatkanlah saya
dalam keadaan tidak terfitnah. Saya memohon agar
dapat mencintai-Mu, mencintai orang-orang yang
mencintai-Mu dan mencintai amal yang dapat
mendekatkan diriku kepada cinta-Mu)”. Dalam
lanjutan hadits Nabi # menyebutkan, “Ini adalah
benar. Belajar dan pelajarilah” 198,

Dari Abu Hurairah, Rasulullah # bersabda,
‘wﬂuﬂ‘uﬁwwﬁwﬁ&&u’w

A.U\f.éfw&f:s&’ejcuw\ﬁ;u;w
? ,\Jb\'&""méf‘?)&

}°/ }w

"% HR. at-Tirmidzi ,(3235) dan Ahmad,(5/243). Syaikh Al

Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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“Barangsiapa menghilangkan satu kesusahan dunia
dari seorang mukmin, Allah akan menghilangkan
darinya satu kesusahan di hari Kiamat. Dan
barangsiapa yang memudahkan kesulitan orang
vang dililit hutang, Allah akan memudahkan
atasnya di dunia dan akhirat ” '%°

Abu Daud meriwayatkan dari Abu Sa’id al-Khudri
, bahwa Nabi # bersabda:

\Vuubdswg‘@jf\z AL

!

“Jangan bergaul kecuali dengan orang yang
beriman, dan janganlah makan makananmu kecuali
orang yang bertakwa.” 2%

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah & |
bahwa dia mengatakan:

-
°s

Moy AN g EN ) fw fx_wj.;

“Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah,
hanya orang-orang kaya yang diundang kepadanya,

% HR. Muslim ,(2699).

200 4R, Abu Daud (4832) kitab al-Adab, at-Tirmidzi (2395) kitab
az-Zuhd, Ahmad (10944), al-Hakim (4/128), ia menshahihkannya dan
di-setujui oleh adz-Dzahabi, serta dihasankan Syaikh al-Albani dalam
al-Misykah (3/1397), ad-Darimi (2057), kitab al-Ath’imah
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sedangkan kaum fakir dibiarkan (tidak diundang)...
dan hadits seterusnya.” %°'

Rasulullah # pernah berwasiat pada Abu Dzar Al
Ghifari di mana Abu Dzar berkata,

’o‘ °

uj r-é*‘ﬁ‘wufw“—é @w&l—’d\w‘
o caﬁﬁwé\#\ﬁwﬁdﬂ«‘ﬁ&w\#\
55 95 3 3 e 381 56 ‘d\-‘-"dbg")&"‘
‘J jw\gd»bﬁj [,3-\ ‘;Jéa\gywb
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“Kekasihku (Rasulullah) # berwasiat kepadaku
dengan tujuh hal: (1) supaya aku mencintai orang-
orang miskin dan dekat dengan mereka, (2) beliau
memerintahkan aku agar aku melihat kepada orang
yang berada di bawahku dan tidak melihat kepada
orang vang berada di atasku, (3) beliau
memerintahkan agar aku menyambung silaturahmi
ku meskipun mereka berlaku kasar kepadaku, (4)
aku dianjurkan agar memperbanyak ucapan laa
hawla wa laa quwwata illa billah (tidak ada daya
dan upaya kecuali dengan pertolongan Allah), (5)
aku diperintah untuk mengatakan kebenaran

201 HR. Al-Bukhari (5177) kitab an-Nikaah, Muslim (1432) kitab
an-Nikaah, Abu Daud (3742) kitab al-Ath’imah, Ibnu Majah (1913)
kitab an-Nikaah, Ahmad (7237), Malik (1160) kitab an-Nikaah, ad-
Darimi (2066) kitab al-Ath’imah
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meskipun pahit, (6) beliau berwasiat agar aku tidak
takut celaan orang yang mencela dalam berdakwah
kepada Allah, dan (7) beliau menasehatiku agar

tidak meminta-minta sesuatu pun kepada manusia”
202

Dari Abu Hurairah < , Nabi # bersabda,
— A s 3 B i AN B sl

-
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“Orang yang membiayai kehidupan para janda dan
orang-orang miskin bagaikan orang yang berjihad fii
sabiilillaah.” -Saya (perawi) kira beliau bersabda-,
“Dan bagaikan orang yang shalat tanpa merasa
bosan serta bagaikan orang yang berpuasa terus-

menerus” *%

Dalam hadits disebutkan bahwa Sa’ad menyangka
bahwa ia memiliki kelebihan dari sahabat lainnya karena
melimpahnya dunia pada dirinya, lantas Rasulullah £
bersabda,

S_5_ -

iy ) 385k 055 o

“Kalian hanyalah mendapat pertolongan dan rezeki
dengan sebab adanya orang-orang lemah dari
kalangan kalian” *%*

202 HR. Ahmad ,(5/159. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan
bahwa hadits ini shahih

203 HR. Muslim ,(2982).

204 HR. Al-Bukhari ,(2896).
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Dalam lafazh lain disebutkan bahwa Nabi
bersabda,

- o

“Sesungguhnya Allah menolong ummat ini dengan
sebab orang-orang lemah mereka di antara mereka,
yaitu dengan doa, shalat, dan keikhlasan
mereka’®

Ibnu Baththol berkata, “lbadah orang-orang lemah
dan doa mereka lebih ikhlas dan lebih terasa
khusyu’ karena mereka tidak punya ketergantungan
hati pada dunia dan perhiasannya. Hati mereka pun
jauh dari yang lain kecuali dekat pada Allah saja.
Amalan mereka bersih dan do’a mereka pun mudah
diijabahi (dikabulkan)”. Al Muhallab berkata, “Yang
Nabi # maksudkan adalah dorongan bagi Sa’ad agar
bersifat tawadhu’, tidak sombong dan tidak usah
menoleh pada harta yang ada pada mukmin yang
lain” 206

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma, ia
berkata,

N F R N A — Ju fﬁ

dﬁéuﬁwﬁw&rw‘ 0455 « plakil

205 HR. An Nasai ,(3178). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa
hadits ini shahih
206 | jhat Syarh Al Bukhari li Ibni Baththol, (9/114).
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“Ada seseorang yang bertanya kepada Nabi # ,
‘Islam yang bagaimana yang paling baik?’ Beliau
bersabda, ‘Memberi makan (pada yang butuh), juga
mengucapkan salam pada orang yang engkau kenal
dan tidak engkau kenal.”*"’

Dari ‘Ali « , ia berkata, Nabi # bersabda,
or shy sk e )b 5 3 £3) 4 0)
b QU Al gl b @@ Ged Jlae Gl ples Ln) 5B
SRl 4 125 Akl alsTy alakll <ably A3 S
L
“Sesungguhnya di surga terdapat kamar-kamar yang
mana bagian luarnya terlihat dari bagian dalam dan
bagian dalamnya terlihat dari bagian luarnya.”
Lantas seorang arab baduwi berdiri sambil berkata,
“Bagi siapakah kamar-kamar itu diperuntukkan
wahai Rasululullah?” Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab, “Untuk orang vyang berkata
benar, yang memberi makan, dan yang senantiasa

berpuasa dan shalat g)ada malam hari di waktu
manusia pada tidur.”*

Dari Abu Musa < , Rasulullah # bersabda,

ey 19385 Bk 152aB 51 535 — 155

207 4R, al-Bukhari, (12) dan Muslim, (39)
208 HR. at-Tirmidzi, (1984). Syaikh Al-Albani mengatakan
bahwa hadits ini hasan
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“Bebaskanlah tahanan, berilah makan orang yang
lapar, dan jenguklah orang sakit.” *®

4.3. Perbukaan Sederhana
Anas bin Malik < berkata:
G5 3 5 o) Je i ol 33 jhdd s 1 6
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“Adalah Nabi # berbuka dengan ruthab (kurma
muda) sebelum shalat (Maghrib), bila tidak ada
ruthab maka dengan tamr (kurma yang matang),
bila tidak ada maka dengan beberapa teguk air.

Imam Ibnul Qayim rahimahullaah memberikan
penjelasan tentang hadits di atas, beliau berkata : Kalau
tidak ada kurma basah, kurma kering pun baik, karena
mempunyai kandungan unsur gula yang tinggi pula. Bila
tidak ada juga, cukup beberapa teguk air untuk
mendinginkan panasnya lambung akibat puasa sehingga
dapat siap menerima makanan sesudah itu”?"!

209 HR. at-Bukhari, (3046)

210 4R, Abu Daud, (2/2356);dan At-At-Tirmidzi,(3/696), Ad-
Daruquthni,(2/185), dengan sanad yang shahih, dishahihkan oleh
Asy-Syaikh Al-Albani rahimahullah

21" Ath-Thibb An-Nabawy (hlm.309) oleh Imam Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah, cet. Maktabah Nizaar Musthafa Al-Baaz, th. 1418H
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4.4. Tidak Berlebihan

Allah 4 berfirman,

{ Prld P
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Cnd o)l £ 5 198 pu
“Hai anak Adam, pakailah pakaian®*'’mu yang indah
di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah,
dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya

Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan.” (QS. Al-A’raf: 31)

Berlebihan (isrof) di sini adalah menambah lebih
dari kadar secukupnya.

Ada perbedaan antara isrof dan tabdzir. Perbedaan
ini kami temukan di web islamweb, ada nukilan dari Ibnu
‘Abidin sebagai berikut,

(i b e 181 i e e i) G i3y

“Israf adalah menyalurkan sesuatu yang layak
melebihi dari kadar layaknya. Sedangkan tabdzir

212 gyaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin menyatakan
bahwa memakai zinah, lebih dari sekedar menutup aurat. Karena
pundak saja mesti ditutup sebagaimana sabda Nabi # ,

s@wg@\sépw»\}l\uy\gfs»\m\l
“Janganlah salah seorang di antara kalian shalat dengan satu pakaian
hingga membuat pundaknya tidak ada kain satu pun vyang
menutupinya.” (HR. Muslim, (516) dan An-Nasa’i, (769). Pundak
dalam hadits ini mesti ditutup, padahal pundak bukanlah aurat
dengan sepakat ulama. Lihat Asy-Syarh Al-Mumthi’, (2/150)
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adalah menyalurkan sesuatu pada sesuatu yang
tidak layak.”

Karenanya para ulama menjelaskan tabdzir sebagai
berikut.

& |bnu Mas’ud dan Ibnu ‘Abbas mengatakan, “Tabdzir
(pemborosan) adalah menginfakkan sesuatu bukan
pada jalan yang benar.”

@ Mujahid mengatakan, “Seandainya seseorang
menginfakkan seluruh hartanya dalam jalan yang
benar, itu bukanlah tabdzir (pemborosan). Namun
jika seseorang menginfakkan satu mud saja (ukuran
telapak tangan) pada jalan yang keliru, itulah yang
dinamakan tabdzir (pemborosan).”

& Qatadah mengatakan, “Yang namanya tabdzir
(pemborosan) adalah mengeluarkan nafkah dalam
berbuat maksiat pada Allah, pada jalan yang keliru
dan pada jalan untuk berbuat kerusakan.” '3

& Abu ‘Ubaidah berkata, “Mubazzir (orang yang boros)
adalah orang yang menyalahgunakan, merusak dan
menghambur-hamburkan harta.” '

Rasulullah # bersabda,
CA%T fDT Cﬁ\ wﬁ- ‘O‘bf e E'\:O ﬂc} E;JT S’\A Lo
dsed E3 g eag) 2

\B)

3

23 Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, (5/68).
214 Zaad Al-Masiir, (5/27-28)
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“Tidaklah anak Adam memenuhi wadah yang lebih
buruk dari perut. Cukuplah bagi anak Adam
memakan beberapa suapan untuk menegakkan
punggungnya. Namun jika ia harus (melebihkannya),
hendaknya sepertiga perutnya (diisi) untuk
makanan, sepertiga untuk minuman dan sepertiga
lagi untuk bernafas” '°

Maksudnya, perut yang penuh dengan makanan bisa
merusak tubuh. Syaikh Muhammad Al-Mubarakfury
menjelaskan,

\».AJ‘} u;.AJ\ 3 Aol c)‘ U)L.A\J

“Penuhnya perut (dengan makanan) b1sa menyebab
kan kerusakan agama dan dunia (tubuhnya)” 2"

Abu ‘Awanah Al Isfiroyaini berkata bahwa Ar Robi
berkata bahwa ia mendengar Imam Asy Syafi’i berkata,

P S LS - e - FS
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“Aku tidaklah pernah kenyang selama 16 tahun
kecuali sekali. Ketika kenyang seperti itu aku
memasukkan tanganku (dalam mulut) agar aku bisa
memuntahkan (makanan di dalam).”

215 HR At-Tirmidzi (2380), Ibnu Majah (3349), Ahmad (4/132),
dan lain-lain. Hadits ini dinilai shahiholeh Al-Albani dalam As-Silsilah
Ash-Shahihah (2265).

218 Tyhfatul Ahwadzi, Cet Darul Kutub Al-‘Ilmiyyah
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Ibnu Abi Hatim dari Ar Robi’ menambahkan
(perkataan Imam Syafi’i),

SJM\&M‘} c@.’J\ £

“Karena yang namanya kenyang membuat badan
menjadi berat, hati menjadi keras, kecerdasan
2l?srkurang, lebih banyak tidur dan malas ibadah.”

Rasulullah # menganjurkan untuk menakar
makanan dan beliau berjanji, dengannya akan
didapatkan keberkahan padanya dari Allah 4 . Terdapat
suatu riwayat dalam Shahih al-Bukhari dari al-Migdam bin
Ma’diyakrib?'®, menemani Nabi % dan meriwayatkan
beberapa hadits-hadits beliau, menetap di Himsh, wafat
pada tahun 87 H*°.

Nabi #& bersabda:

“Takarlah makanan kalian, maka kalian akan
diberkahi.” 22

27 Siyar A’lamin Nubala, (10/36)

218 Beliau adalah Migdam bin Ma’diyakrib bin ‘Amr bin Yazid
al-Kindi

219 |ihat Asadul Ghagbah (4/478), al-Ishaabah (3/434) dan
Tahdziibut Tahdziib (10/287).

220 shahih al-Bukhari,(3/22) Kitaabul Buyuu’ bab Maa
Yustahabbu minal Kail
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ab

Yang lainnya menambahkan pada akhir hadits: “a.
9 221

(padanya).

Menakar hukumnya adalah disunnahkan pada apa
yang dikeluarkan seseorang bagi keluarganya. Makna
hadits tersebut adalah keluarkanlah makanan tersebut
dengan takaran yang diketahui yang akan habis pada
waktu yang telah ditentukan. Dan padanya terdapat
keberkahan yang Allah berikan pada mud (ukuran dari
jenis takaran-pent) masyarakat Madinah, karena do’a
Nabi # 22,

Rahasia dalam takaran tersebut adalah karena
dengannya ia dapat mengetahui seberapa banyak yang ia
butuhkan dan yang harus ia siapkan®3. Adapun hadits
‘Aisyah Radhiyallahu anhuma: “Sesungguhnya Rasulullah
# telah wafat dan tidak ada sama sekali dalam rakku
Ibnul Atsir berkata, “Ar-Raff dengan fat-hah adalah kayu
yang ada di atas tanah dan dipaku di atas dinding untuk
menyimpan sesuatu.” %%, Syathru?®’, pendapat lain
menyatakan bahwa maksudnya adalah setengah
wasiq?®®.. yang dapat dimakan oleh seorang manusia,
kecuali setengah gandum yang berada di rakku, maka

221 Synan Ibnu Majah (2/750-751) Kitaabut Tijaaraat bab Maa
Yurjaa’ fii Kailith Tha’aam minal Barakah dan Musnad Imam Ahmad
(4/131), serta Shahih Ibni Hibban (7/207)

222 Fat-hul Baari (4/346)

22 ¢ymdatul Qaari, al-‘Aini (11/247)

224 An-Nihaayah (2/245)

225 adalah setengah (al-Mishbahul Munir, (hlm. 313)

226 An-Nihaayah, Ibnul Atsir (2/473)
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saya memakannya hingga lama mencukupiku, aku ?un
menakarnya, maka gandum itu pun habis.” ?*/ Selesai’

4.5. Waspada Persaingan Catering

Karena “Perbukaan” terkait masalah makan. Dan
makanan sangat erat hubungannya dengan proyek
“Catering”. Maka ditakutnya akan muncul persaingan dan
perebutan “Catering” yang beruung berubahnya tujuan
dari amalan akhirat menjadi tujuan mencari keuntungan
dunia.

Imam Ats Tsauri rahimahullahu berkata, dari
Mughiroh, dari Abul ‘Aliyah, dari Ubay bin Ka’ab -« -,
beliau mengatakan,

2ol 3 onSadly oy Lad Mg eliady eVl oin i
oﬁﬁ\ APHMNon\J.«&W‘}&uJ

&—vra-’y

“Umat ini diberi kabar gembira dengan kemuliaan,
kedudukan, agama dan kekuatan di muka bumi.
Barangsiapa dari umat ini yang melakukan amalan
akhirat untuk meraih dunia, maka di akhirat dia
tidak mendapatkan satu bagian pun.” %*°

227 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya (7/179)
Kitaabur Rigaaq bab Fadhlul Fagr juga oleh Muslim dalam Shahihnya
(4/2282) Kitaabuz Zuhud war Riqaaq

28 https://almanhaj.or.id/3311-keberkahan-bersama-adab-
adab-ketika-makan.html DENGAN sedikit perubahan penyusun

229 HR. Ahmad, Ibnu Hibban dalam kitab Shahihnya, Al Hakim
dan Al Baiaqgi. Al Hakim mengatakan sanadnya shahih. Syaikh Al
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Dari Abu Hurairah -4:-, Rasulullah # bersabda,
5 « Ry « bl « @235 N Lo
KGN s 2 & By J G5 625 s
“Celakalah hamba dinar, dirham, qothifah dan
khomishoh. Jika diberi, dia pun ridho. Namun jika
tidak diberi, dia tidak ridho, dia akan celaka dan
akan kembali binasa.” *°. Qothifah adalah sejenis
pakaian yang memiliki beludru. Sedangkan

khomishoh adalah pakaian yang berwarna hitam
dan memiliki bintik-bintik merah®'.

Dan kerusakan dapat bertambah jika panitia
penyelenggara juga berebut jatah “catering” yang
dengannya dapat terjadi perselisihan.

4.6. Hati-Hati Dengan Pujian

Dalam kegiatan amal “buka bersama di masjid” bisa
saja terjadi keinginan lain yang berupa pujian atas
keberhasilan pelaksanaan,benyaknya peserta perbukaan
maupun pengumpulan dana.Sehingga masjid maupun
panitianya mendapat pujian-sanjungan.Dimana semua ini
tidak dapat dinafikan akan muncul dihati kecuali mereka
yang dirahmati Allah 4 .

Albani menshahihkan hadits ini dalam Shahih At Targhib wa At
Tarhib)

20 HR. al-Bukhari

21 )’ aanatul Mustafid, (2/93)
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Nabi # memerintahkan kita untuk menjauhi
ketenaran dan pujian-pujian karena pujian itu fitnah.
Beliau bersabda:

50w

CM“ M\é C.s\.;ﬂ I3 ;.&

“Jauhilah sifat suka dipuji, karena dengan dipuji-
puji itu seakan-akan engkau disembelih.” %3

Abu Ayyub as-Sikhtiyani mengatakan: “Seorang
hamba sama sekali tidaklah jujur jika keinginannya hanya
ingin mencari ketenaran.” 2*3

Allah & berfirman :

)Ou )

G dao 5 & a2dss °’;,3.:j\r5)jm pi2 &) 5
»w&f&mb ~~~~~ 259 33 \SJJ\@

“Katakanlah: Jika kamu menyembunyikan apa yang
ada dalam hatimu atau kamu melahirkannya, pasti

Allah mengetahui.”(QS. Ali-Imran : 29)

Nabi £ juga bersabda:

A ) g S £ G

22 HR. Ahmad ,(16460), di-shahih-kan al-Albani dalam Shahih
al-Jami’ ,-(2674)
23 Ta’thiru al-Anfas, (hlm. 276)
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“Sesungguhnya Allah mencintai hamba 4yang
bertakwa, berkecukupan, dan tersembunyi.” %

Dijelaskan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih al-
‘Utsaimin rahimahullah:

Y SO S & PLE SN SR Dok L APU E RN S 1
oo gy 3Fozmof T2
Lo B SasE 51 olelly ad) JLas

“Yaitu orang yang tidak menampakkan dirinya,
tidak berambisi untuk tampil di depan manusia,
atau untuk ditunjuk oleh oran%-orang atau
diperbincangkan oleh orang-orang.” 2

Basyr bin Al Harits Al Hafiy mengatakan, “Aku tidak
mengetahui ada seseorang yang ingin tenar kecuali
berangsur-angsur agamanya pun akan hilang. Silakan jika
ketenaran yang dicari. Orang yang ingin mencari
ketenaran sungguh ia kurang bertakwa pada Allah.”
Suatu saat juga Basyr mengatakan, “Orang yang tidak
mendapatkan kelezatan di akhirat adalah orang yang
ingin tenar.” 2%

24 HR. Muslim ,(2965)
23> Syarah Riyadish Shalihin, (629)
2% Ta’thirul Anfas, (hlm. 284)
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Ibrahim bin Ad-ham mengatakan, “Tidaklah
bertakwa pada Allah orang yang ingin kebaikannya
disebut-sebut orang.” 2%

4.7. Bukan Untuk Berbangga-Bangga

Semoga Allah memberikan taufik pada kita untuk
merenungkan surat berikut ini.

(5) ! ;533 3> (1) %8 ;’s@i

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, (1)
sampai kamu masuk ke dalam kubur. (2) Janganlah
begitu, kelak kamu akan mengetahui (akibat
perbuatanmu itu)..... (QS. At Takatsur: 1-2)

Ibnu Jarir menyebutkan tafsiran ayat “:3& ;’st@ii”

dari Qotadah. Maksud ayat tersebut adalah seperti
menyatakan, “Kami lebih banyak dari keturunan si fulan,
atau keturunan A lebih unggul dari keturunan B.
Kebanggaan itu semua melalaikan hingga mereka mati
dalam keadaan sesat.” 23

Yang dimaksud berbangga di sini adalah dalam harta
sebagaimana tafsiran sebagian ulama®®.

Ibnu Katsir berkata, “Kecintaan terhadap dunia,
kenikmatan dan perhiasannya telah melalaikan kalian
dari mencari akhirat. Hal itu pun berlanjut dan baru

27 Ta’thirul Anfas, (hlm. 286)
238 Tafsir Ath Thobari, (24/598-599)
239 Tafsir Ath Thobari, (24/599)
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berhenti ketika datang maut dan ketika berada di alam
kubur saat kalian menjadi penghuni alam tersebut.” 2%

Al Hasan Al Bashri berkata mengenai ayat di atas,
“Berbangga-bangga dengan anak dan harta benar-benar
telah melalaikan kalian dari ketaatan.” **'

Al Qurthubi pernah menerangkan mengenai ayat
berikut ini,

-
e . % -0s o3 T-. |G .’;.?‘,A’/, @ s 7
ﬁ&%‘él’?’\*pr,&“)j 50.3\.:\}:.}\

ﬁ/o/q

8 51 T T

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan
nafkahkanlah sebagian dari hartamu vyang Allah
telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan
menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh
pahala yang besar.” (QS. Al Hadiid: 7).

Beliau berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa harta
kalian bukanlah miliki kalian pada hakikatnya. Kalian
hanyalah bertindak sebagai wakil atau pengganti dari
pemilik harta tersebut yang sebenarnya. Oleh karena itu,
manfaatkanlah kesempatan yang ada dengan sebaik-
baiknya untuk memanfaatkan harta tersebut di jalan
yang benar sebelum harta tersebut hilang dan berpindah
pada orang-orang setelah kalian. ”

20 Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim, (14/442)
! |bid
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Al Qurtubhi menutup penjelasan ayat tersebut,
“Adapun orang-orang yang beriman dan beramal sholih di
antara kalian, lalu mereka menginfakkan harta mereka di
jalan Allah, bagi mereka balasan yang besar vyaitu
SURGA. "2

Ketika harta kita saja tidak layak untuk dibangga-
banggakan...

Bahkan akan ditanya darimana dan kemana kita
pergunakan

Dari Abu Barzah Al-Aslami < , Nabi & bersabda,

/So

K e 58 IS 5>
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“Kedua kaki seorang hamba tidaklah beranjak pada
hari kiamat hingga ia ditanya mengenai: (1)
umurnya di manakah ia habiskan, (2) ilmunya di
manakah ia amalkan, (3) hartanya bagaimana ia
peroleh dan (4) di mana ia infakkan dan (5)
mengenai tubuhnya di manakah usangnya. ”**

LANTAS...BAGAIMANA  KITA BERBANGGA-BANGGA DENGAN
HARTA ORANG LAIN YANG DIAMANAHKAN.

242 Tafsir Al Qurthubi, (17/238)
23 HR.at-Tirmidzi ,(2417), dari Abi Barzah Al Aslami. Syaikh Al
Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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Maka mari berusaha untuk meraih Rahmat dan
Ampunan Allah # .Yang dengannya kita diselamatkan

o=

dari azab neraka dan dimasukan kedalam surga.

Allah # berfirman
AW 3 ;53,;? ’3533 Gy opdl 486 .8 ¥
Gia \...’4-\ ujjbw@\ J};bJU\u&C}j "yad

185. tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
dan Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga,
Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang
memperdayakan. (QS.Ali Imran:185)

Dalam hadis disebutkan,

@jwm\y A Jgo; Gl JB5552 G

< z
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Y5 ¥ J6 & Joks

Sesungguhnya Abu Hurairah < berkata,ia mendeng
ar Rasulullah # bersabda, “Amal seseorang tidak
akan memasukkan seseorang ke dalam surga.”
“Engkau juga tidak wahai Rasulullah?”, tanya
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beberapa sahabat. Beliau menjawab, “Aku pun
tidak. Itu semua hanyalah karena karunia dan
rahmat Allah. **

4.8. Jagalah Amanah

Allah # berfirman:

zo
,Jo‘

bl J) oG Jayu\fbf\, &)

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampai
kan amanat kepada yang berhak menerimanya”
(QS. An Nisa’: 58)

—-Yx\

Kalau sudah pernah berjanji pada rakyat untuk
menunaikan amanat, maka tunaikanlah,

i

PITLe" - ’.’.7/; e
S o J BE 3

“Tunaikanlah  amanat  kepada orang yang
menitipkan amanat padamu. ”**

Ketahuilah bahwa orang yang berkhianat terhadap
amanat pun menyandang salah satu sifat munafik. Dari
Abu Hurairah, Nabi #& bersabda,

1515 « LT 385 1515 « 38 &3 15 &3 dsu | &1

24 HR. al-Bukhari ,(5673) dan Muslim no. 2816)
245 HR. Abu Daud ,(3535) dan At Tirmidzi ,(1624), hasan shahih

155



MUTIARA KEMULIAAN Bl TAMAN RAMABHAN (atatan Santxi Al Ahmad
BAB.IL.MUTIARA-MUTIARA SUNNAH C.MEMBERI PERBUKAAN

“Tiga tanda munafik adalah jika berkata, ia dusta;
jika berjanji, ia mengingkari; dan ketika diberi
amanat, maka ia ingkar” **

Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Hadits ini
menerangkan tanda munafik, yang memiliki sifat
tersebut berarti serupa dengan munafik atau berperangai
seperti kelakuan munafik. Karena yang dimaksud munafik
adalah yang ia tampakkan berbeda dengan yang
disembunyikan. Pengertian munafik ini terdapat pada
orang yang memiliki tanda-tanda tersebut” > .

Ibnu Katsir rahimahullah berkata, “Menunaikan
amanat yang dimaksudkan adalah umum mencakup
segala yang diwajibkan pada seorang hamba, baik hak
Allah atau hak sesama manusia” >*

Syaikh As Sa’di rahimahullah berkata, “Amanat
adalah segala sesuatu yang diemban oleh seseorang yang
diperintahkan untuk ditunaikan. ... Para fuqoha
menyebutkan bahwa orang yang dibebankan amanat,
hendaklah ia benar-benar menjaganya. Mereka berkata
bahwa seseorang tidak disebut menunaikan amanat
melainkan dengan menjaganya, dan hukumnya adalah
wajib.” ¥

Bahkan jika kita menjadi seorang pemimpin, benar-
benar kita harus memegang amanat karena banyak

246 HR. al-Bukhari ,(33) dan Muslim, (59).
247 Syarh Muslim, (2/47)

8 Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim, (4/124).
29 Taisir Al Karimir Rahman, (183)
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pemimpin yang hanya mengingkari janji-janjinya. Dari
Abu Dzarr pula, ia berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa
engkau tidak memberiku kekuasaan?” Lalu beliau
memegang pundakku dengan tangannya, kemudian
bersabda,

-
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“Wahai Abu Dzarr, sesungguhnya engkau adalah
orang yang lemah. Kekuasaan itu adalah amanah,
dan kekuasaan tersebut pada hari kiamat menjadi
kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi orang yang
mendapatkan kekuasaan tersebut dengan haknya
dan melaksanakan kewaﬂbannya pada kekuasaan
nya itu.” %° Selesai®’

Terkait masalah amanah harta ada kaedah yang
berbunyi

QSQ»J@\;&U“&’;JMJ»Q},%Y

“Tidak boleh seseorang memanfaatkan kepemilikian
orang lain tanpa izinnya.’

20 HR. Muslim ,(1825).
251 Sumber  https://rumaysho.com/7919-jangan-mengkhianati-

amanat.html
52 |jhat Ad Durul Mukhtaar fii Syarh Tanwirul Abshor pada
Kitab Ghoshob, oleh ‘Alaud-din Al Hashkafiy
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lain.

Maka berhati-hatilah dalam menghadapi harta orang

Allah 4 berfirman

§\yuu;£$;’sjy\y5uyw\w |G
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” Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama-suka di antara kamu.” (QS. An
Nisa’: 29).

f

\SC‘\

Dalam ayat lain juga disebutkan,

fw-\gwg yuu;é—_;::;.éjbﬁ\,)swj
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan
yang bathil dan (janganlah) kamu membawa
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebahagian daripada harta benda
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal
kamu mengetahui” (QS. Al Bagarah: 188).

Nabi # bersabda,

]\

-
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“Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian
itu haram bagi kalian.”*>

Rasulullah # bersabda:

° o

.
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“Tidak halal harta seseorang kecuali dengan ridho
pemiliknya”>* .

Izin di sini boleh jadi: (1) Izin secara langsung, (2)
Izin tidak langsung (izin dalalah) yaitu misalnya secara
‘urf (kebiasaan), hal seperti itu sudah dimaklumi tanpa
ada izin lisan atau sudah diketahui ridhonya si pemilik
jika barangnya dimanfaatkan.

Mengenai bentuk izin jenis kedua ini kita bisa
berdalil dengan kisah Khidr yang menghancurkan perahu
orang miskin yang nantinya akan dirampas oleh raja. la
sengaja menghancurkannya karena ia tahu bahwa mereka
(para pemilik) ridho akan perbuatan Khidr.

Allah # berfirman,
O &6 Al § i (Sl 3K il
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233 HR.al-Bukhari ,(1739) dan Muslim ,(1679)
24 HR. Ahmad ,(5/72). Syaikh Syu’aib Al Arnauth berkata
bahwa hadits tersebut shahih lighoirihi.
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“Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang
miskin yang bekerja di laut, dan aku bertujuan
merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap
bahtera.” (QS. Al Kahfi: 79). Oleh karenanya,
mengenai izin jenis kedua ini, Ibnu Taimiyah
memiliki kaedah,

“lzin secara ‘urf (kebiasaan) teranggap sama dengan
izin secara lisan” %° .

Di tempat lain, beliau rahimahullah mengatakan,
SHEPRE NN Y

“Segala sesuatu yang bermakna izin maka dihukumi
sebagai izin” > .

Contoh Kaedah

Tidak boleh masuk dalam rumah atau kebun
seseorang tanpa izinnya.

Dalam akad mudhorobah (usaha bagi hasil), jika
pengelola telah diberi syarat oleh pemodal untuk
menjalankan usaha di tempat tertentu, atau
menjual barang tertentu, atau ditentukan waktu

2> Majmu’ Al Fatawa, (11/427)
2% Majmu’ Al Fatawa, (28/272).
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tertentu, lalu syarat ini dilanggar, maka itu berarti
telah memanfaatkan sesuatu tanpa izin.

Jika ada seseorang yang dititipi sejumlah uang,
lantas ia memanfaatkannya tanpa izin orang yang
menitipkan, maka jika ada kehilangan, dialah yang
mengganti rugi karena ia telah memanfaatkan
barang tanpa izin.

Jika suatu jalan khusus terlarang dilewati lalu
pintunya sengaja dibuka tanpa meminta izin pada
pemiliknya, itu berarti telah memanfaatkan milik
orang lain tanpa izin.

Jika seseorang mengetahui dari keadaan sahabatnya
bahwa ia selalu ridho jika diambil sesuatu miliknya,
maka barang milik sahabatnya tadi boleh diambil
tanpa izinnya. Ini termasuk izin jenis kedua yang
disebutkan di atas®’.

Di antara contoh lain dari izin jenis kedua, misalnya
ada orang yang dititipkan uang. Lalu ia meminjam
uang tersebut dan ia tahu si pemilik uang ridho
apalagi pada orang yang sifatnya amanah, maka
boleh saja ia manfaatkan. Namun jika ia ragu
apakah si pemilik meridhoi ataukah tidak, maka
tidak boleh ia memanfaatkannya®®.SELESAI*

27 Shorim Al Maslul, Ibnu Taimiyah, (hlm. 195)
2% Majmu’ Al Fatawa, Ibnu Taimiyah, 30: 394-395
2% https://rumaysho.com/3078-memanfaatkan-milik-orang-

lain-harus-dengan-izin.html Dengansedikit perubahan dan
penambahan penyusun
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BAB.ILMUTIARA-MUTIARA SUNNAH C.MEMBERI PERBUKAAN
4.9. Catatan Kecil Ibrah

Ketahuilah sesungguhnya “DONASI APAPUN DAN
TERKHUSUS BUKA BERSAMA” sejatinya adalah merupakan
“AMANAH YANG KITA DAPATKAN/KITA CARI”.Namun
disini terfokus pada “harta yang diamanahkan oleh
donator” pada panitia pelaksana (yang mencari donasi) .

Karenanya sangatlah perlu untuk diperhatikan
tentang amanah “perbukaan bersama di masjid” ini.

@ Diamanahkan untuk berbuka di masjid bukan
berbuka di rumah mengambil makanan (sambal di
masjid).

@ Bagi panitia yang melayani dapat menyisihkan
kebutuhan makannya dikarenakan kesibukan
mereka melayani orang yang berbuka (tentu mereka
berbuka pada waktunya -bersama walau makan
besarnya berbeda).

@ Makanan yang disisihkan sesuai dengan jatahnya
(pribadi) untuk perbukaa. Bukan melebihi takaran
hingga kesan (menyisakan dibawa pulang). Terlebih
lagi jika menyengaja mempersiapkan untuk sahur
keluarga.

& Jika peserta perbukaan telah mendapat hak
perbukaannya dan makananmasih tersisa.Maka
makanan dapat dishadagahkan kepada yang
membutuhkan.Semoga termasuk dalam katagori
shadagah memberi makan di bualan
Ramadhan.Allahu A’lam.

Maka sekali lagi panitia (pelaksana) hendaklah
menjaga amanah sebaik mungkin.
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S CREREDRIDED
BAB.III.BERPACU

DALAM KEMULIAAN
SRR IDRIDED

A.  TUJUH (7) AMALAN BERPAHALA HAJI
1. Birru Walidaini

Dari Anas bin Malik « , ia berkata,

5y e o Jo: JB el \Yﬁ\@.;\ AT )
JJJ‘.,JJ.%\JD B2 3 4 ol g6 S f e s
ST GE Sl 36 ¢ DalEg « Suiy ¢ p

B35 4 g6

“Ada seseorang yang mendatangi Rasululah # dan
ia sangat ingin pergi berjihad namun tidak mampu.
Rasulullah # bertanya padanya apakah salah satu
dari kedua orang tuanya masih hidup. la jawab,
ibunya masih hidup.

Rasul # pun berkata padanya, “Bertakwalah pada
Allah dengan berbuat baik pada ibumu. Jika engkau
berbuat baik padanya, maka statusnya adalah
seperti berhaji, berumrah dan berjihad.”**°

260 HR. Ath-Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Ausath ,(5/234/4463)
dan Al-Baihaqi dalam Syu’ab Al-Iman,(6/179/7835). Ada nukilan dari
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2. Sholat Berjama’ah Lima Wakiu

Dari Abu Umamah .« , Nabi # bersabda,

a3 AmeS b aeld 3 35538 202 ) s 5

“Siapa yang berjalan menuju shalat wajib
berjama’ah, maka ia seperti berhaji. Siapa yang
berjalan menuju shalat sunnah, maka ia seperti
melakukan umrah yang sunnah.”*®’

3. Majlis Iimu Di Masjid

Dari Abu Umamah « , Nabi # bersabda,

z
/‘//5°

L35 s g.w SN S ¥ sl ) 138 55

55 G655 S8
“Siapa yang berangkat ke masjid yang ia inginkan
hanyalah untuk belajar kebaikan atau mengajarkan

At-Targhib ,(3/214) yang menyatakan bahwa sanad hadits ini jayyid
-antara hasan dan shahih-. Lihat penjelasan Syaikh Al-Albani dalam
Silsilah  Al-Ahadits  Adh-Dha’ifah,,(3195).  Syaikh  Al-Albani
menyatakan bahwa mulai dari kalimat “Jika engkau berbuat baik
padanya, ...”, tambahan ini termasuk riwayat munkar)

21 HR. Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir,(8/ 127. Syaikh Al-
Albani dalam Shahih wa Dha’if Al-Jami’ Ash-Shagir, (11502)
menyatakan bahwa hadits ini hasan)
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kebaikan, ia akan mendapatkan pahala haji yang
sempurna hajinya.”

4. DriKir Setelah Sholat

Dari Abu Hurairah « , ia berkata,

’jsw ﬁujmm\y «5-3‘3“3-3-““\-"
m@\ eosly Sl w1353 J}AY\u.n)y-\l\ Jal
Jab (5 < gyl 5 Gy Jai &8 G la
JU 0353’;‘:}‘0)“\5'}‘0)4*:‘;} \@uﬁ-‘ Jil
3 emil G °’J>m¢;»\d\f\,é»\m»
‘ML.@»;;L:;.:\;;;.L;” 5 r.s.uli;\
w’ou&:yof”&fwwd&w
w@dwwwsob «wmjumgwf
il &y « ey BN JEg « gt 5%
Ly m\;,uwd »Ju.H.J\;.;.‘;;;.éu)b
¢ 5383 36 5 S S8 G5« ATl e

“Ada orang-orang miskin datang menghadap Nabi :#
Mereka berkata, orang-orang kaya itu pergi

262 HR. Thabrani dalam Al-Mu’jam Al-Kabir,(8/94). Syaikh Al-
Albani dalam Shahih At-Targhib wa At-Tarhib, (86) menyatakan
bahwa hadits ini hasan shahih.
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membawa derajat yang tinggi dan kenikmatan yang
kekal. Mereka shalat sebagaimana kami shalat.
Mereka puasa sebagaimana kami berpuasa. Namun
mereka memiliki kelebihan harta sehingga bisa
berhaji, berumrah, berjihad serta bersedekah. Nabi
# lantas bersabda, “Maukah kalian aku ajarkan
suatu amalan yang dengan amalan tersebut kalian
akan mengejar orang yang mendahului kalian dan
dengannya dapat terdepan dari orang yang setelah
kalian. Dan tidak ada seorang pun yang lebih utama
daripada kalian, kecuali orang yang melakukan hal
yang sama seperti yang kalian lakukan. Kalian
bertasbih, bertahmid, dan bertakbir di setiap akhir
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.”

Kami pun berselisih. Sebagian kami bertasbih tiga
puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali,
bertakbir tiga puluh empat kali. Aku pun kembali
padanya.Nabi # bersabda,“Ucapkanlah :

SUBHANALLAH WAL HAMDULILLAH WALLAHU
AKBAR, sampai tiga puluh tiga kali.” 26

5. Sholat Isyraq

Penyebutan shalat ini dengan shalat isyraq

berdasarkan penamaan sahabat Ibnu ‘Abbas?®.

Dari ‘Abdullah bin Al Harits, ia berkata,

263HR. al-Bukhari, (843).
264 Bahkan penamaan ini dari sahabat Ibnu Abbas t, lihat kitab

“Bughyatul mutathawwi” (hlm. 79)..
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Ibnu ‘Abbas pernah tidak shalat Dhuha sampai-
sampai kami menanyakan beliau pada Ummi Hani,
aku mengatakan pada Ummi Hani, “Kabarilah
mengenai Ibnu ‘Abbas.” Kemudian Ummu Hani
mengatakan, “Rasulullah # pernah shalat Dhuha di
rumahku sebanyak 8 raka’at.” Kemudian Ibnu
‘Abbas keluar, lalu ia mengatakan, “Aku telah
membaca antara dua sisi mushaf, aku tidaklah
mengenal shalat isyroq kecuali sesaat.” (Allah
berfirman yang artinya), “Mereka pun bertasbih di
petarzlg,5 dan waktu isyroq (waktu pagi). QS. Shad:
18)”

Hadits dari Abu Umamah . , Rasulullah
bersabda,

265 HR. Al Hakim. Syaikh Bazmoul dalam Bughyatul
Mutathowwi’ mengatakan bahwa atsar ini hasan ligoirihi (hasan
dilihat dari jalur lainnya).
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“Barangsiapa yang mengerjakan shalat shubuh
dengan berjama’ah di masjid, lalu dia tetap
berdiam di masjid sampai melaksanakan shalat
Sunnah Dhuha, maka ia seperti mendapat pahala
orang yang berhaji atau berumroh secara
sempurna.

Dari Anas bin Malik « , Rasulullah # bersabda,
Hus g & .:.::\;%“.;x:ég;z\:\;i\;;g,;
@f;,fasb;,\sasw\f °”,yh;;§4\
G a5 06 — oy ke 4l Jom 4Dl Jo25 06

“Barangsiapa yang melaksanakan shalat shubuh
secara berjama’ah lalu ia duduk sambil berdzikir
pada Allah hingga matahari terbit, kemudian ia
melaksanakan shalat dua raka’at, maka ia seperti
memperoleh pahala haji dan umroh.” Beliau pun
bersabda, “Pahala yang sempurna, sempurna dan
sempurna.”

266HR. Thabrani. Syaikh Al-Albani dalam Shahih At-Targhib wa

At-Tarhib, (469) mengatakan bahwa hadits ini shah. (SHAHIH
lighairihi atau shahih dilihat dari jalur lainnya

267 HR. atTirmidzi, (586). Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa

hadits ini hasan.
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6. Umroh Di Bulan Ramadhan

Rasulullah # bersabda,

w s - -

bw&wjéef;du ‘_SJQ*C\G\.:G;_SC)K‘DD

“Jika Ramadhan tiba, berumrahlah saat itu karena
umrah Ramadhan senilai dengan haji.” *®

Dalam lafazh Muslim disebutkan,

..Ad/ o)uf

i J.A.u as s J...c op
“Umrah pada bulan Ramadhan senilai dengan
haji. 99269

Dalam lafazh Bukhari yang lain disebutkan,

/..ul/ o)w.

“Sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan sepertr
berhaji bersamaku.” *"°

Sholat di Masjid Quba’

“Siapa yang bersuci di rumahnya kemudian datang

ke masjid Quba’ dan shalat di dalamnya maka ia

mendapatkan pahala seperti pahala umrah.” %’

Shalat di masjid Quba’ itu seperti umrah.” %’

268 4R, al-Bukhari, (1782); Muslim, (1256).
269 HR. Muslim, (1256)

2O HR. al-Bukhari ,(1863).

27 Shahih; Shahih At-Targhib, (1181)
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B.  SHOLAT SUNNAH - DIIKIR DAN DO’A

1. Sholat Sunnah Rawatib

Mengenai keutamaan shalat sunnah rawatib
diterangkan dalam hadits berikut ini. Ummu Habibah
berkata bahwa ia mendengar Rasul # bersabda,

R T (A R O PR TN PC . o
@W;}-@f“&’g“;@jfbﬁ@“’s oju&gs.u\&ow
e

“Barangsiapa yang mengerjakan shalat 12 raka’at
(sunnah  rawatib)  sehari  semalam, akan
dibangunkan baginya rumah di surga.”*"”

Dalam riwayat At Tirmidzi sama dari Ummu Habibah
Radhiyallahu’anha, ia berkata bahwa Rasulullah &
bersabda,

3...4-\6 o” doﬁwwjm}é&&;

- //a

%.,.J\w ~i:’ 5 Bias o ﬂw&e\”)
;&\gw&gu"&f ;w\m 5y
“Barangsiapa sehari semalam mengerjakan shalat

12 raka’at (sunnah rawatib), akan dibangunkan
baginya rumah di surga, vaitu: 4 raka’at sebelum

272 Shahih; Shahih Al-Jami’ ,(3872).
23 HR. Muslim ,(728)
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Zhuhur, 2 raka’at setelah Zhuhur, 2 raka’at setelah
Maghrib, 2 raka’at setelah ‘Isya dan 2 raka’at

sebelum Shubuh.” *’*

Dari Nafi’, dari Ibnu ‘Umar yang berkata bahwa
Ummul Mukminin Hafshoh pernah mengabarkan,

‘._i.u\a\gg Aﬂju&m\y m\dy

“Rasulullah #¢  dahulu diam antara adzannya
muadzin hingga shalat Shubuh. Sebelum shalat
Shubuh dimulai, beliau dahului dengan dua raka’at
ringan.” "

Dalam lafazh lain juga menunjukkan bahwa Nabi #
melaksanakan shalat Sunnah Fajar dengan raka’at yang
ringan. Dari Ibnu ‘Umar, dari Hafshoh, ia mengatakan,

vj;;a\’dé\;\-r.u)wm\y m\dy o€

w o8

U'L‘-’-‘-“" DHJY\J.\GJ

“Ketika terbit fajar Shubuh, Rasulullah # tidaklah
shalat kecuali dengan dua raka’at yang ringan” *’®

274 HR.at-Tirmidzi ,(415) dan An Nasai ,(1794), kata Syaikh Al
Albani hadits ini shahih.

275 HR. al-Bukhari ,(618) dan Muslim ,(723).

276 HR. Muslim ,(723).
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‘Aisyah juga mengatakan hal yang sama,

Al 5385 L —ehasy asde 01 Lo A1 (5 56

\.ﬁg.u.é-j g\.ﬁ\ @u \J\

“Rasulullah # setelah mendengar adzan, beliau
melaksanakan shalat sunnah dua raka’at ringan”*"’

Dalam lafazh lainnya disebutkan bahwa ‘Aisyah
berkata,

w

,,uJ\ ”J&@ rujmm\y A\ J gy 5

3% w Sw o s7

oA Bl g 15 o 381 §) 55 asis

“Rasulullah #& dahulu shalat sunnah fajar (qobliyah
shubuh) dengan diperingan.  Sampai  aku
mengatakan apakah beliau di dua raka’at tersebut

membaca Al Fatihah?”*"®

Yang lebih utama dari shalat rawatib adalah shalat
sunnah fajar (shalat sunnah qobliyah shubuh). ‘Aisyah
berkata bahwa Rasulullah # bersabda,

G 63 G300 o 5l 6

“Dua rakaat sunnah fajar (subuh) lebih baik dari
dunia dan seisinya.”

277 HR. Muslim ,(724)
28 HR. Muslim ,(724).
279 HR. Muslim ,(725)
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Juga dalam hadits ‘Aisyah Radhiyallahu’anha yang
lainnya, beliau berkata,

BN (e ;wéc”j&éﬁa\y&ﬂ\;ésp

Ot a1 50 (5285 B 10803 L5 5

“Nabi # tidak melakukan satu pun shalat sunnah
yang kontinuitasnya (kesinambungan 8ya) melebihi
dua rakaat (shalat rawatib) Shubuh.”*

2. Sholat Dhuha

Dari Abu Dzar, Nabi # bersabda,

- YA 83~ g: z o _~ . s w3 -_ 3 o 8
PETION Bio w=uxl fe Y K ke
z P4
0o ~ 95 &~ - 0o B3 G~ [ x) g~
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9
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;w.s\ & d»uj Bio Gyl uh Bao

Gelal) op a8 33 0SS A5 e fs 345
“Pada pagi hari diharuskan bagi seluruh persendian
di antara kalian untuk bersedekah. Setiap bacaan
tasbih (subhanallah) bisa sebagai sedekah, setiap
bacaan tahmid (alhamdulillah) bisa sebagai
sedekah, setiap bacaan tahlil (laa ilaha illallah)
bisa sebagai sedekah, dan setiap bacaan takbir

(Allahu akbar) juga bisa sebagai sedekah. Begitu
pula amar ma’ruf (mengajak kepada ketaatan) dan

&
%’

280 HR. al-Bukhari ,(1169) dan Muslim ,(724)
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nahi mungkar (melarang dari kemungkaran) adalah
sedekah. Ini semua bisa dicukupi (diganti) dengan
melaksanakan shalat Dhuha sebanyak 2 raka’at” *®'

Rasulullah # bersabda,

rd
3o z_0 s i

—ﬁl‘ujwtw\y w\d}w)«—wd}uawjd
g\ A.J.a.% Jm-u \.«.s)\.sj gj.o..u d\wﬂ!\ g ) J}u
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“Manusia  memiliki 360 persendian. Setiap
persendian  itu memiliki  kewajiban  untuk
bersedekah.” Para sahabat pun mengatakan, “Lalu
siapa yang mampu bersedekah dengan seluruh
persendiannya, wahai Rasulullah?” Nabi #& lantas
mengatakan, “Menanam bekas ludah di masjid atau
menyingkirkan gangguan dari jalanan. Jika engkau
tidak mampu melakukan seperti itu, maka cukup

lakukan shalat Dhuha dua raka’at.” %

Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, “Hadits

dari Abu Dzar adalah dalil yang menunjukkan keutamaan

281 HR. Muslim ,( 720)
282 HR. Ahmad, (5/354). Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan

bahwa hadits ini shahih ligoirohi.
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yang sangat besar dari shalat Dhuha dan menunjukkannya
kedudukannya yang mulia. Dan shalat Dhuha bisa cukup
dengan dua raka’at” 2

Muhammad bin ‘Ali Asy Syaukani rahimahullah
mengatakan, “Hadits Abu Dzar dan hadits Buraidah
menunjukkan keutamaan yang luar biasa dan kedudukan
yang mulia dari Shalat Dhuha. Hal ini pula yang
menunjukkan semakin disyari’atkannya shalat tersebut.
Dua raka’at shalat Dhuha sudah mencukupi sedekah
dengan 360 persendian. Jika memang demikian, sudah
sepantasnya shalat ini dapat dikerjakan rutin dan terus
menerus” 2%

3. Sholat Tahyatul Masjid

Dalam hadis yang diriwayatkanoleh Abu Qatadah .«
. Rasulullah # bersabda,

-
)

- (o7 0% ~of O//o/o/czofz °/° o 2 }/; 7 7
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“Jika salah seorang dari kalian masuk masjid, maka

hendaklah dia shalat dua rakaat sebelum dia
duduk.”*®

Jabir bin Abdillah - - berkata,
a2 AUl 1o Al g3 daidh) a5 Lkl AL 25
S @85 08 AL ) Ui .z ClaZ Gl

-
-

283 Syarh Muslim, (5/234).
284 Nailul Author, (3/77)
285 HR. Al-Bukhari ,(537) & Muslim ,(714)

175



MUTIARA KEMULIAAN Bl TAMAN RAMABHAN (atatan Santxi Ali Ahmad
BAB.IILBERPACU DALAM KEMULIAAN B.SHOLAT SUNNAH-DZIKIR DAN DO’A

A6yl 1l 2 ;..%—:»T A \;; Jé e 3325
L 53205 Jéf-’*’ b

“Sulaik Al-Ghathafani datang pada hari Jum’at,
sementara Rasulullah # sedang berkhutbah, dia
pun duduk. Maka beliau langsung bertanya
padanya, “Wahai Sulaik, bangun dan shalatlah dua
raka’at, kerjakanlah dengan ringan.” Kemudian
beliau bersabda, “Jika salah seorang dari kalian
datang pada hari Jum’at, sedangkan imam sedang
berkhutbah, maka hendaklah dia shalat dua
raka’at, dan hendaknya dia mengerjakannya dengan
ringan.”?

4. Sholat Sunnah Wudhu

Dari Abu Hurairah 4 bahwa Rasilullah # pernah
bertanya kepada Bilal 4 ketika shalat Shubuh:

;9 f)‘wﬁ\g ‘_}A.c.@)b 63""" JBL:\;
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Wahai Bilal! Sampaikanlah kepadaku amal shalih
yang kamu kerjakan dan paling diharapkan

28 HR. Al-Bukhari ,(49) dan Muslim ,(875)
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manfaatnya (di sisi Allah 4& ) dalam Islam, karena
sesungguhnya tadi malam (dalam mimpi) aku
mendengar suara sandalmu (langkah kakimu) di
depanku di dalam Surga”. Maka Bilal Radhiyallahu
anhu berkata, “Tidaklah aku mengamalkan satu
amal shalih dalam Islam yang paling aku harapkan
manfaatnya (di sisi Allah 45 ) lebih dari (amalan ini
yaitu) tidaklah aku berwudhu dengan sempurna
pada waktu malam atau siang, kecuali aku
mengerjakan shalat dengan wudhu itu sesuai
dengan apa yang ditetapkan Allah bagiku untuk aku
kerjakan” %8

Hadits yang agung ini menjelaskan betapa besar
keutamaan orang yang selalu menjaga wudhunya dengan
selalu memperbaharuinya setiap kali batal dan
keutamaan mengerjakan shalat sunnah setelahnya.
Karena ini termasuk sebab yang bisa memudahkan orang
tersebut untuk masuk surga dengan rahmat dan karunia
Allah & . Imam al-Bukhari mencantumkan hadits ini
dalam Bab, “ Keutamaan Selalu Berwudhu Di Waktu
Malam Dan Siang, Serta Keutamaan Shalat (Sunnah)
Setelah Berwudhu Di Waktu Malam Dan Siang ” 2%

5. at-Ta’qiib (Sholat Malam Setelah Sholat Tarawih-Witir)

Adapun hukum at-Ta’qgiib (sholat Tahajjud setelah
Tarawih) di bulan Ramadhan maka ada perbedaan
pandangan di kalangan salaf, sebagian membolehkan dan
sebagian membenci :

287 HSR. Al-Bukhari (1/386) dan Muslim (2458).)
288 Kitab Shahih al-Bukhari (1/385).
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(1) Pendapat yang memakruhkan : Ini adalah pendapat

Qatadah?® dan Al-Hasan, alasan Al-Hasan adalah
karena memberatkan orang-orang, beliau
mengatakan “Siapa yang memiliki kekuatan maka
hendaklah ia lakukan sholat malam sendirian dan
tidak dilakukan bersama orang-orang”, beliau juga

mengatakan Gl \,L..; N “Janganlah kalian membuat

orang-orang bosan” 2%°.Pendapat ini juga dipilih
sebagian Hanafiyah, Ishag bin Rahawaih dan
pendapat lama dari Imam Ahmad. Al-Kaasani
mengatakan : Jika mereka selesai shalat tarawih
kemudian ingin shalat tarawih lagi maka dilakukan
sendiri-sendiri dan tidak berjamaah, karena shalat
yang kedua adalah shalat sunnah mutlak, dan shalat
mutlak berjamaah dibenci®".

Bahkan At-Tsauri berkata &i2 Coasd\“At-Ta’qiib
adalah muhdats” 2%

Pendapat yang membolehkan : ini adalah pendapat
Anas bin Malik dan mayoritas Fuqohaa. Anas
berkata tentang at-Ta’qiib:

/
27 o 537 8 o~
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28 Mushannaf Ibni Abi Syaibah ,(7732)
2% Mushonnaf Ibni Abi Syaibah , (7734
291 Bada’i Shana’i ,(3/156)

292 Fathul Baari, Ibnu Rojab ,(9/175)
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“Tidak mengapa, karena mereka kembali pada
kebaikan yang mereka harapkan dan berlepas diri
dari keburukan yang mereka takuti” 2%3.

Ibnu Rojab berkata :

& 5253 £ e i &5

“Mayoritas fugohaa’ berpendagat bahwa at-Ta’qiib
tidaklah makruh sama sekali” 2**

Dan ini adalah pendabpat yang mu’tamad dalam
madzhab hanabilah.Selesai?’

Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu
:” Diperbolehkannya hal ini juga den%an alasan bahwa
shalat malam tidak ada batasan raka’at

Pendapat ini adalah yang dipilih oleh mayoritas
ulama seperti ulama-ulama Hanafiyah, Malikiyah,
Hanabilah, pendapat yang masyhur di kalangan ulama
Syafi’iyah dan pendapat ini juga menjadi pendapat An
Nakho’i, Al Auza’i dan ‘Algomah. Mengenai pendapat ini
terdapat riwayat dari Abu Bakr, Sa’ad, Ammar, lbnu
‘Abbas dan ‘Aisyah.

293 Mushonnaf Ibni Abi Syaibah ,(7733)

294 | jhat Fathul Bari, Ibnu Rajab,(9/175)

295 https://bekalislam.firanda.com/2967-shalat-malam-
tahajud-tarawih-dan-witir-shalat-sunnah-harian.html

2% Majmu’ Al Fatawa, (22/272).
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Dari Ummu Salamah, beliau mengatakan bahwa
Nabi # pernah melakukan shalat dua raka’at
sambil duduk setelah melakukan witir?®’

Ummul mukminin ‘Aisyah radhiyallahu’anha juga

menceritakan :

\o

i

$

33,(..:;;) ng.': ;..a.s”: “’,-.u a5 }m/}ag

w

é é S5 s ;@5
c.«a}\o)’\:a:,a w\y\:\;‘s\’” °”,$xm

“Nabi # biasa melaksanakan shalat 13 raka’at
(dalam semalam). Beliau melaksanakan shalat 8
raka’at kemudian beliau berwitir (dengan 1
raka’at). Kemudian setelah berwitir, beliau
melaksanakan shalat dua raka’at sambil duduk.
Jika ingin melakukan ruku’, beliau berdiri dari
ruku’nya dan beliau membungkukkan badan untuk
ruku’. Setelah itu di antara waktu adzan shubuh
dan igomahnya, beliau melakukan shalat dua
raka’at.”?%

’tf‘fh

Berdasarkan riwayat-riwayat di atas maka para

ulama berkesimpulan bolehnya sholat malam lagi setelah

27 HR. at-Tirmidzi ,(471). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa

hadits ini shahih).

2% HR. Muslim ,(738)
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Dari Thalg bin ‘Ali « , ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah # bersabda, ‘Tidak ada dua witir dalam
satu malam.’” *%°

Imam Nawawi berkata,

- -
o8 2z~ o &

,u&.u\@u,@f mu&éd\;b ;s;sj\\S\
N}S\M\JJ M\Js

“Jika seorang melakukan witir kemudian ingin
shalat sunnah atau lainnya pada malam itu juga
maka diperbolehkan tanpa dibenci dan tidak perlu
mengulang witir” 3%

Dalam Fatwa Lajnah Daimah disebutkan,“Jika Anda
shalat tarawih bersama imam maka yang lebih utama
adalah melakukan witir bersama imam, agar
mendapatkan pahala sempurna, sebagaimana disebutkan
dalam hadis, ‘Barang siapa yang ikut shalat tarawih

2% HR. Ahmad, (26/222); Abu Daud, (1439);at-Tirmidzi, (470);
An-Nasa’i, (3/229); Ibnu Hibban ,(2449). At-Tirmidzi menyatakan
bahwa hadits ini hasan Gharib. Ibnu Hajar dalam Fath Al-Baari,
,(2/481), menilai hadits ini hasan. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa hadits ini shahih.

300 Al-Majmu’ ,(4/16)
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berjemaah bersama imam sampai selesai maka untuknya
itu dicatat seperti shalat semalam suntuk.’ **'. Jika Anda
bangun di akhir malam dan ingin menambah shalat maka
silakan shalat sesuai keinginan, namun tanpa witir,
karena tidak ada witir dalam semalam.” 32

Syekh  Muhammad bin  Shaleh  Al-Utsaimin
rahimahullahu menjelaskan,“Apabila orang yang hendak
shalat tahajud mengikuti imam dalam shalat witir maka
hendaknya dia genapkan, dengan dia tambahkan satu
rakaat. Ini adalah salah satu cara untuk orang yang
hendak tahajud. Dia ikut imam dalam shalat witir dan dia
genapkan rakaatnya dengan menambahkan satu rakaat,
sehingga shalatnya yang terakhir di malam hari adalah
shalat witir .... Dengan demikian, dengan cara ini, dia
akan mendapatkan dua amal: mengikuti imam sampai
selesai dan dia juga mendapatkan sunah menjadikan
akhir shalat malam dengan shalat witir. Ini adalah satu
amal yang baik.” 3%

Dr. Shaleh Al-Fauzan hafizhahullahu mengatakan,
“Jika ada orang yang shalat tarawih dan shalat witir
bersama imam, kemudian dia bangun malam dan
melaksanakan tahajud maka itu diperbolehkan, dan dia
tidak perlu mengulangi witir, tetapi cukup dengan witir
yang dia laksanakan bersama imam ...Jika dia ingin
mengakhirkan witir di ujung malam maka itu diperboleh
kan, namun dia tidak mendapatkan keutamaan mengikuti
imam. Yang paling utama adalah mengikuti imam dan

3T HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi
392 Fatwa Lajnah Daimah, (6/45).
393 Syarhul Mumthi’, (4/65-66)
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witir bersama imam. Mengingat sabda Nabi # , ‘Barang
siapa yang ikut shalat tarawih berjamaah bersama imam
sampai selesai maka untuknya itu dicatat seperti shalat
semalam suntuk.’ Hendaknya dia mengikuti imam, witir
bersama imam, dan jangan jadikan ini penghalang untuk
bangun di akhir malam dalam rangka tahajud.” 3*

6. Ramadhan Dzikir Dan Do’a

Allah 4 berfirman:

ﬂo},)w,

55 1y, TS 1S 17835 ) @
Yoo

” -

G

“Hai orang-orang vyang beriman, berzdikirlah
(dengan menyebut nama) Allah, dzikir yang
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya
diwaktu pagi dan petang.” (QS. Al-Ahzab: 41-42)

“Dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 10)

1 JS.A.: ¥ 2 & Jf.u - fj.;lé \u.:.d\
SRH{pEA

394 Majmu’ Fatawa Syaikh Shaleh Al-Fauzan, (1/435)
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“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati
menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’du: 28)

Dari ummul mukminin ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha

,berkata:

S K B ZE -5 — 40 Ji o6

“Rasulullah #& selalu berdzikir (mengingat) Allah
pada setiap waktunya. 3%

Dari Yusairah seorang wanita Muhajirah, dia

berkata:

Mu;’s&gﬁmm\ywdyjugu

IRV SOV G3ESNy eadEly Ll
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“Rasulullah # berkata kepada kami, ‘Hendaknya
kalian bertasbih (ucapkan subhanallah), bertahlil
(ucapkan laa ilaha illallah), dan bertaqdis
(mensucikan Allah), dan himpunkanlah (hitunglah)
dengan ujung jari jemari kalian karena itu semua
akan ditanya dan diajak bicara, janganlah kalian
lalai yang membuat kalian lupa dengan rahmat
Allah.””3%

395 HR. al-Bukhari, (19) dan Muslim, (737)
3% HR. Tirmidzi, no. 3583; Abu Daud, no. 1501 dari hadits Hani
‘Utsman dan disahihkan oleh Adz-Dzahabi. Sanad hadits ini

dikatakan hasan oleh Al-Hafizh Abu Thabhir).
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1.1.

(3793);
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Dari ‘Abdullah bin Busr « bahwa ada seorang lelaki
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya syariat
Islam (amalan sunnah) itu amat banyak yang mesti
kami jalankan. Maka mana yang mesti kami pegang
(setelah menunaikan yang wajib, pen.)?” Beliau
menjawab, “Hendaklah lisanmu selalu basah
dengan berdzikir kepada Allah (maksudnya: terus
meneruslah berdzikir kepada Allah, pen).” 3"

Dzikir Melihat Hilal
Nabi & ketika melihat hilal beliau membaca,

35 e AL QWY ey Gl ATHEAL
B 3353

37 HR. Ahmad, (4/188);at Tirmidzi, (3375); lbnu Majah,
Ibnu Hibban, (2317); Al-Hakim, (1/495). Syaikh Syuaib Al-

Arnauth mengatakan bahwa sanad hadits ini sahih. Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan. Lihat pula
penjelasan hadits ini dalam Tuhfah Al-Ahwadzi bi Syarh At-Tirmidzi,
,(9/305).
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“Ya Allah, tampakkanlah bulan itu kepada kami
dengan membawa keberkahan dan keimanan,
keselamatan dan Islam. Rabbku dan Rabbmu (wahai
bulan sabit) adalah Allah” >%.

1.2. Do’a Ketika Berbuka

Rasulullah # ketika berbuka membaca,
T HER OO FCR R P [N EH A WA

“Telah hilang dahaga, dan urat-urat telah basah,
dan telah tetap pahala®®, insya Allah.” 3"°

1.3. Do’a Kepada Orang yang Memberi Makan dan Minum

Ketika Nabi #& diberi minum,beliau pun mengangkat
kepalanya ke langit dan mengucapkan,

% HR. Ahmad ,(1/162) dan at-Tirmidzi ,(3451), dan Ad
Darimi. At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan ghorib.
Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih

39 Artinya: rasa lelah akan hilang dan dia akan mendapatkan
pahala. Dan ini adalah penyemangat untuk beribadah, sesungguhnya
rasa lelah ketika beribadah hanya sedikit karena dia akan hilang,
sedangkan pahalanya banyak karena dia menetap dan tidak hilang.
(lihat: Mirgootul Mafaatiih Syarhu Misykaatul Mashoobiih ,(4/1386)

319 HR. Abu Daud ,(2357), dihasankan ad-Daaruquthni (Lihat
Sunan Ad-Daaruquthni,(3/156/2279), dan penlaian Ad-Daaruquthni
dinukil oleh Ibnu Hajar tanpa beliau kritiki (lihat at-Talkhiish al-
Habiir ,(2/389), dan juga dinilai hadits hasan oleh Al-Albani (lihat al-
Irwaa ,(4/39/ 920).
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dm\wwjgz;s\wgzigh\

“Ya Allah, berilah ganti makanan kepada orang
yang memberi makan kepadaku dan berilah
minuman ke 1pada orang yang memberi minuman
kepadaku”>'

s

o SRR PR P R

“Ya Allah, berkahilah apa yang Engkau rezekikan
kepada mereka ampunilah mereka, dan rahmatilah
mereka.”

1.4. Do’a Ketika Berbuka Puasa Di Rumah Orang Lain

Nabi # ketika disuguhkan makanan oleh Sa’ad bin
‘Ubadah, beliau mengucapkan,

&35 uﬂ‘ \abdf\ & ssliall fswp\

“Telah berbuka orang-orang yang berpuasa di

tempatmu®, dan telah memakan makananmu

31 HR. Muslim |, (2055)

312 HR. Muslim ,(2042)

33 Kalimat ini bentuknya berupa pemberitahuan namun
maknanya adalah doa, yaitu mendoakan kebaikan dan keberkahan
kepada pemilik rumah ketika ada orang-orang yang berpuasa lalu
berbuka di rumahnya, karena perbuatan orang-orang yang berpuasa
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orang-orang ¥ang baik*'*, dan para malaikat turun
atas kalian>".”3'¢

1.5. Do’a Setelah Shalat Witir

Dari Ubay bin Ka’ab « , ia berkata,

~ P

“Jika Rasulullah # telah selesai dari witirnya,
beliau membaca ‘subhaanal malikil qudduus
(sebanyak tiga kali)’, beliau memanjangkan di
akhirnya.”

Dari Ibnu ‘Abdirrahman bin Abza, dari bapaknya, ia
berkata,

g@uui‘;};

menunjukkan akan luasnya kondisinya dan banyaknya kebaikan.
(lihat: At-Taisiir Bi Syarhi Al-Jaami’ Ash-Shoghiir ,(2/240)
* Yaitu orang-orang yang puasa. (lihat: Faidhul Qodiir

,(2/54))

35 Yaitu malaikat rahmat dengan membawa keberkahan
kebaikan. (lihat: At-Taisiir Bi Syarhi Al-Jaami’ Ash-Shoghiir 2/240)

31® HR. Ahmad ,(12176). Syu’aib Al-Arnauth mengatakan hadits
ini shohih.

37 HR. An-Nasa’i ,(1700), Ibnu Majah ,(1182). Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih.
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“Jika mengucapkan salam, Nabi # membaca,
‘Subhaanal malikil qudduus’ sebanyak tiga kali lalu
beliau mengeraskan suaranya pada ucapan yang
ketiga.”

Nabi #2 juga mengucapkan di akhir witirnya,

d)w}&uﬁdgbwjdbm JL’J”"}"'T;’?@J\
J&Q.ua?hfw\ s '\g@a}\YdﬁdAb}c)

é«\-:w
“Ya Allah, aku berlindung dengan keridhoan-Mu
dari kemarahan-Mu, dan dengan kesalamatan-Mu
dari hukuman-Mu dan aku berlindung kepada-Mu
dari siksa-Mu. Aku tidak mampu menghitung pujian
dan sanjungan  kepada-Mu, Engkau adalah
sebagalmana yang Engkau sanjukan kepada diri-Mu
sendiri”3".

1.6. Doa-doa Qunut Witir
Syaikh Masyhur berkata: "Qunut witir diletakkan

sebelum ruku’ sedangkan qunut nazilah sesudah ruku .
Kecuali apabila terjadi nazilah (kegentingan) di kalangan

38 HR. An-Nasa’i ,(1733) dan Ahmad ,(3/406). Al-Hafizh Abu
Thahir mengatakan bahwa hadits ini shahih.

3 HR. Abu Daud ,(1427), at-Tirmidzi ,(3566), An-Nasa’i
,(1748) dan Ibnu Majah ,(1179). Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan
bahwa sanad hadits ini shahih)
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kaum muslimin  sebagaimana pada atsar yang
diriwayatkan Ibnu Khuzaimah?Z

Kemudian tatacaranya adalah sebagaimana yang
telah dikatakan oleh Sayid Sabiq: "Apabila qunut setelah
ruku’, dengan mengangkat tangan dan takbir setelah
selesai qunut. Yang demikian diriwayatkan dari sebagian
shahabat. Sebagian ulama menyunahkannya dan sebagian
lain tidak." 3%’

Adapun do’a qunut pada waktu witir adalah
sunnah®?? dan dikerjakan setelah atau sebelum ruku’-
setelah ruku’ lebih utama®?® dan dilaksanakan dengan
mengangkat tangan®** serta menjaharkan bacaan do’a**

Bacaan Qunut Witir yang artinya :

-
>

e)’“’ Bl b ) (ol S gl ‘;ZJJ\
c&iﬁuﬂzsﬁjuﬁh&\wé_bbjc }’:)’:"J
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320 Al-Qaulul Mubin, (hlm.134)

2! Fighus Sunnah,(1/166)

322 Al mughni,(2/ 580-581);Nailul Autar,(2/262) ; Syarh
Muslim, (5/183)

32 Majmu’ fatawa Syeikh Islam ,(23/100); Al Mughni,(2/581-
582 );Zaadul Maa’ad , (1/282); Fathul Bari,(2/491)

324 Shohih Sunan At Turmizi,(3/169); Abu Daud ,(1488); Ibnu
Majah ,(3865)

325 | jhat Riwayat Imam Baihagqi,(2/212)
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“Ya Allah! Berilah aku petunjuk sebagaimana orang
yang telah Engkau beri petunjuk, berilah aku
perlindungan (dari penyakit dan apa yang tidak
disukai) sebagaimana orang yang telah Engkau
lindungi, sayangilah aku seba-gaimana orang yang
telah Engkau sayangi. Berilah berkah apa yang Eng-
kau berikan kepadaku, jauhkan aku dari kejelekan
apa yang Engkau takdirkan, sesungguhnya Engkau
yang menjatuh-kan qadha, dan tidak ada orang
yang ~memberikan hukuman kepadaMu. Se-
sungguhnya orang yang Engkau bela tidak akan
terhina, dan orang yang Engkau musuhi tidak akan
mulia. Maha Suci Engkau, wahai Rabb kami dan
Maha Tinggi Engkau. ”**

Syaikh Masyhur mengatakan: "Doa ini tidak boleh
ditambah seperti yang dilakukan kebanyakan imam shalat
dengan tambahan "falakal hamdu "alaa maa qadlait
astaghfiruka wa atuubu ilaik." Adapun shalawat kepada
Nabi # llam telah tsabit pada hadits Ubai bin Ka ab yang
mengimami manusia pada shalat tarawih di jaman Umar
radliyallahu “anhu. Perbuataan ini termasuk amal kaum

salaf walaupun atsar ini didlaifkan oleh Ibnu Hajar*%’.

Kemudian membaca shalawat kepada Nabi i serta
memohon ampunan bagi. Dan tidak mengapa ditambah

326 HR. Empat penyusun kitab Sunan, Ahmad, Ad- Darimi, Al-
Hakim dan Al-Baihaqi. Sedang doa yang ada di antara dua kurung,
menurut riwayat Al-Baihaqi. Lihat Shahih At-At-Tirmidzi ,(1/144),
Shahih Ibnu Majah ,(1/194) dan Irwa’ul Ghalil, oleh Al-Albani
,(2/172).lihat Ibnu Khuzaimah ,(1/911) dan Ibnu Abi Syaibah)

327 Al-Qaulul Mubin ,(hlm.134)
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dengan laknat kepada orang kafir’’®.Jika telah selesai
mengucap shalawat kepada nabi & serta mohon ampunan
bagi orang-orang yang beriman laki-laki mau pun
perempuan serta meminta laknat untuk orang kafir
,maka diteruskan dengan membaca do’a , yang artinya :
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“Ya Allah! Hanya Engkaulah yang kami ibadati.
UntukMu kami melakukan shalat dan
sujud.KepadaMu kami ber-usaha dan melayani.
Kami mengharap-kan rahmatMu, kami takut pada
siksa-anMu.  Sesungguhnya  siksaan-Mu  akan
menimpa pada orang-orang kafir. Ya, Allah! Kami
minta pertolongan dan minta ampun kepadaMu,
kami memuji kebaikanMu, kami tidak ingkar
kepada-Mu, kami beriman kepadaMu, kami tunduk
padaMu dan berlepas diri dari orang yang kufur
kepadaMu. 3%

328 Qiyamul Ramadhan, (hlm.31)

329 HR. Al-Baihagqi dalam As-Sunanul Kubra, sanadnya menurut
pendapat Al-Baihagi adalah shahih,(2/211). Syaikh Al-Albani dalam
Irwa’ul Ghalil ,(2/170) berkata: Sanadnya shahih dan mauquf pada
Umar.
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Kemudian bertakbir dan sujud**

Dari Ali bin Abi Thalib « , ia berkata : “Bahwasanya

Nabi # senantiasa diakhir witirnya mengucapkan ;

wﬁ;w¢um 5o Juj;,ﬁ;\rw\
§M\ww\w LW\YJ*AV\JJ;}
R

“Ya Allah aku berlindung dengan keridhoan-mu
terhadap kemarahan-Mu, dengan kesela matan-Mu
dari siksa-Mu Aku berlindung kepada-mu dari
ZatMu.Tidak dapat kuhitung pujian kepada-Mu
sebagaimana yang Engkau lakukan kepada dirimu
sendiri.>’

Diantara Doa yang Sering Dibaca Para Imam

spe

rd
099)

36, gt f.@u\ B e LG5 Gz sl
JB G G515 GaTs

“Ya Allah bebaskanlah leher-leher kami dari api
neraka, Ya Allah bebaskanlah leher-leher kami,
ayah kami,ibu kami, dan saudara kami dari neraka”

et

z a
// - .0 o
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330 Riwayat Ibnu Khuzaimah dalam kitab shohihnya,(2/155-

156/1100)

31 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad,(1/96). Lihat Irwaul

Ghalil,(2/175/430)
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“Ya Allah berilah kami minum dari telaga nabiMu
dengan minuman yang kami tidak akan haus lagi
setelah itu selama-lamanya”

A 1yaed w-“‘ ool § 30 t“";‘ ,:_;\ ﬁm
Sag) AR Jc I$5\ag ‘uu)u w 5 '\3,33\;
é:w F-@ﬁ @5 y ¢ r-é*“— u—“—J r-éﬁ\% o S R
“”ufr.e.u) Y cu\j KW r.@J...._c-” PRV
G ) G 13 S, 50 w.d\wu’a:m ]
G35 u\;:d\j J;LJ-\;?-A.J\ P
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“Ya Allah, ampunilah seluruh kaum muslimin yang
telah meninggal, yang mempersaksikan ke-esa-
anMu, vang mengakui kerasulan NabiMu, dan
mereka meninggal di atas keyakinan tersebut. Ya
Allah ampunilah mereka, rahmatilah mereka,
selamatkanlah mereka, maafkanlah  mereka,
muliakanlah jamuan mereka, luaskanlah tempat
masuk mereka, dan sucikanlah mereka dengan air,
salju, dan es, serta bersihkanlah mereka
sebagaimana dibersihkannya baju putih dari
kotoran. Dan sayangilah kami -dengan rahmatMu-
jika kami telah menjadi seperti mereka, dimana
kami berada sendirian di bawah batu dan tanah ”

u&,::;s\ 35| Ja\j uu.;:s\ >w\ 2] ﬁm
ij\ L: u.:—d\ s‘-\J&\ Js‘)&\_}:/j

“Ya Allah jayakanlah islam dan kaum muslimin, dan
hinakanlah kesyirikan dan kaum musyrikin, serta
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hancurkanlah musuh-musuhMu yaitu musuh-musuh
agama, wahai Penguasa alam semesta”

g:gyuswﬂ)\ AW w\uaés\;gm
ju’“wbwj»\bﬂq&i&ﬁﬂj\.@m)@b

- Z7

i &5 6 Dol Gt s

“Ya Allah hilangkanlah dari kami bencana, wabah,
gempa bumi, ujian-ujian, buruknya fitnah yang
nampak maupun tersembunyi dari negeri kami
Indonesia secara khusus dan dari seluruh negeri
kaum muslimin secara umum, wahai penguasa alam
semesta”

~0 a»

u.s.&u;m_b.&upuﬁ&ﬁm

“Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami dari
kebaikan yang ada padaMu karena keburukan yang
ada pada kami”

f;:,\-u et glasly \s,,,\ Ny G cuj ol
@JJw\ wu;;bgw\; Jasl S

DL ;.;jumj I3,
“Ya Allah perbaikilah para pemimpin kami, para
penguasa kami, dan jadikanlah mereka menegakan

keadilan. Ya Allah jadikanlah kekuasaan kaum
muslimin dipegang oleh orang yang takut kepadaMu
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1.7.

dan bertakwa kepadaMu serta mencari keridoanMu,
wahai yang maha pengasih”

oz
~
/w,

G135 Wb Aoy Walss Wals e 655

“Ya Allah terimalah dari kami puasa kami, shalat
malam kami, sedekah kami, dan bacaan al-Qurdn
kami

sl el e & M\M\w\ug\udiéjcjj
el

“Ya Rabb kami, terimalah dari kami amal kebajikan
kami, sesungguhnya Engkau maha mendengar dan
maha mengetahui, dan terimalah taubat kami,
sesungguhnya Engkau maha penerima taubat dan
maha penyayang”

Do’a di Malam Lailatul Qadar

Dari ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha-, ia berkata, “Aku
pernah bertanya pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wa sallam, yaitu jika saja ada suatu hari yang aku
tahu bahwa malam tersebut adalah lailatul gadar,
lantas apa do’a yang mesti kuucapkan?” Jawab
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1.

radhiyallahu’anhuma

Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Berdo’alah:
Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa
fa’fu’anni (artinya: Ya Allah, Engkau Maha
Memberikan Maaf dan Engkau suka memberikan
maaf—menghapus kesalahan-,karenanya maafkanlah
aku—hapuslah dosa-dosaku-).”**?. Abu ‘lsa At
Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih.
Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa hadits ini
shahih). Hadits ini dibawakan oleh Imam Tirmidzi
dalam bab “Keutamaan meminta maaf dan
ampunan pada Allah”. Hadits di atas disebutkan
pula oleh Ibnu Hajar dalam Bulughul Marom pada
hadits ,[706].

Mendulang Keutamaan Hari Jum’at

Hadits berikutn;ga}, dari Abu Hurairah dan Hudzaifah

A \’°';,4,udgm:s;g“w | of 4 J51
2 201 G1ags G ATIRFEIN] a5 sylal 58
dad

>

32 HR. at-Tirmidzi ,(3513) dan Ibnu Majah ,(3850)
33 Namanya adalah Hudzaifah bin al-Yaman dan nama al-

Yaman dari Hasl. Ada yang menyatakan, Husail bin Jabir bin ‘Amr al-
‘Absi. Beliau adalah teman rahasia Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallamdi lingkungan orang-orang munafik. Beliau menanyakan
tentang keburukan kepada Nabi # dengan tujuan menjauhinya.
Mangikuti perang Uhud bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam
dan juga dimenangkannya di Irak. Wafat di Madinah tahun 36 H.
Lihat Asadul Ghaabah (1/468), Siyar A’lamin Nubalaa’ (2/361), al-
Ishaabah (1/316) dan Tahdziibut Tahdziib (2/219).
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‘Allah menyimpangkan kaum sebelum kita dari hari
Jum’at. Maka untuk kaum Yahudi adalah hari
Sabtu, sedangkan untuk orang-orang Nasrani adalah
hari Ahad, lalu Allah membawa kita dan
menunjukan kita kepada hari Jum’at.’” 33

Para ulama menafsirkan mengenai ayat,

30 . _
D ginn g SR

“Dan yang menyaksikan dan yang disaksikan.” (QS.
Al Buruj: 3), dengan hari Jum’at. Sebagaimana kata
Ibnu ‘Umar yang dimaksud asy syahid dalam ayat
tersebut adalah hari Jum’at, sedangkan al masyhud
adalah hari nahr (Idul Adha)**.

Dari Abdullah bin Amr bin Ash Radhiyallahu

‘anhuma, Rasulullah # bersabda,

oy V) dadhl A 5 s | 55 Egat ohih j,;.

,‘w\w

Setiap muslim yang meninggal di hari jumat atau
malam jumat, maka Allah akan memberikan
perlindungan baginya dari fitnah kubur®3.

334 HR. Muslim dalam Shahihnya (2/286) kitab al-Jum’ah
335 Lihat Zaadul Masiir, Ibnul Jauzi, (9/70-71)
3% HR.Ahmad, (6739),at-Tirmidzi,(1074);  dihasankan al-

Albani).
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Makna: ‘Allah akan memberikan perlindungan
baginya dari fitnah kubur’ dijelaskan al-Mubarokfury
dalam Syarh Sunan at-Tirmidzi,

St g2y iy wilie %gijg.ﬁ\ L3d 4o ) adai> %;T
Sl a8 ) didls 531 92 531y copilly GIBY!

Allah jaga dia dari fitnah kubur, yaitu pertanyaan
dan adzab kubur. Dan hadis ini bisa dimaknai
mutlak (tanpa batas) atau terbatas. Namun makna
pertama (mutlak) leblh tepat, mengingat karunia
Allah yang sangat luas®’.

: 0. o -

u&m\ym\dy’Jéj jJ.ﬁ.cu;AJJ\.».cu.c
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Dari Abdullah bin  ‘Amr radhiyallahu’anhuma
berkata , Rasulullah & bersabda, “Tidaklah seorang
muslim meninggal dunia di hari Jumat atau pada
malamnya melainkan Allah melindunginya dari
fitnah kubur” 3%

337 Tuhfatul Ahwadzi, Syarh Sunan Turmudzi, (4/160)
38 HR. Tirmidzi dan Ahmad serta dinilai hasan atau shohih

oleh Al Albani berdasarkan banyaknya jalur periwayatannya yang
saling mendukung dan menguatkan
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Hal ini tidaklah bermakna kita bisa memilih mati
hari jum’at.Al-Hafidz Ibnu Hajar menuliskan,

ad ooy ed gl By e Gl ol ol 6
dl &8 (fsa dgas § ol § =) L
de ol DY 4 Jad e ) aad) A

2\l

Az-Zain Ibnul Munayir menjelaskan: ‘Tidak ada
seorangpun  yang  memiliki pilihan  untuk
menentukan waktu kematian. Hanya saja dia punya
kesempatan untuk mengambil sebab agar bisa
mendapatkannya. Seperti banyak berharap kepada
Allah untuk tujuan mengambil berkah. Ketika
harapannya tidak terwujud, dia mendapatkan
pahala atas keyakinannya.’ **

u:.:;\“W\)) JU4—% L9'J‘ c::&j

-
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Dari Abu Hurairah « , Nabi # bersabda, “Shalat
lima waktu, Jumat ke Jumat, dan Ramadhan ke
Ramadhan adalah penghapus dosa-dosa yang di
antara semua itu, jika dosa-dosa besar dijauhi.” >*

339 Fathul Bari, Syarh Shahih Al-Bukhari, (3/253).
30 HR. Muslim, (233)
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Syaikh As-Sa’di menjelaskan surah An-Nisa’ ayat 48
dalam Tafsir As-Sa’di (hlm. 178), “Dosa di bawah
kesyirikan telah dijadikan oleh Allah berbagai bentuk
pengampunan dengan sebab yang banyak. Di antara
sebab pengampunan dosa adalah kebaikan yang dapat
menghapuskan dosa, musibah yang diperoleh ketika di
dunia, cobaan di alam barzakh dan hari kiamat, juga doa
seorang mukmin pada mukmin lainnya, termasuk pula
syafaat dari orang yang berhak memberikan syafaat. Di
atas itu semua ada rahmat (kasih sayang) Allah pada
ahlul iman dan orang yang bertauhid.”

Tentang ayat yang dimaksud, Allah # berfirman,

)

suuddbgj:ujmju_lﬂgbmﬁw\g\

wu\ ’}u\wm_s,.ég,;g
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.” (QS. An-
Nisa’: 48)

Ibnu Hajar Al Asqolani rahimahullah menyebutkan,

J\W_L"”’ | iy ol "iu’;; & o ;1133
j&u&&f&ue?’b?y‘b}ﬂw\
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ity 3N 55 ) o 28 Bl 435
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“Jika dilihat dari berbagai hadits yang telah
disebutkan, penghapusan dosa yang dimaksud
karena bertemunya Jum’at yang satu dan Jum’at
yang berikutnya bisa didapat dengan terpenuhinya
syarat sebagaimana yang telah disebutkan vyaitu
mandi, bersih-bersih diri, memakai harum-haruman,
memakai minyak, memakai pakaian terbaik,
berjalan ke masjid dengan tenang, tidak melangkahi
jama’ah lain, tidak memisahkan di antara dua
orang, tidak mengganggu orang lain, melaksanakan
amalan sunnah dan meninggalkan perkataan laghwu
(sia-sia).” 34!

31 Fathul Bari,( 2/372)
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(. MEMBURU KEMULIAAN DENGAN HARTA

1. Iakat Fitrah Dan Zakat Mal
1.1.Zakat Fitrah

Zakat Fitrah diwajibkan kepada orang tua, anak-
anak, pria, orang merdeka dan budak dari kalangan kaum
muslimin. Abdullah bin Umar < berkata :

S5 n Lo Sliany oo il 38 5 bl Jpy 23
sy 591 Sally 54y sl de o kLo i
@&WM‘&‘MJ

Rasulullah #% mewajibkan zakat fitrah di (akhir)
Ramadhan sebesar satu sha’ kurma atau satu sha’
gandum atas hamba, orang merdeka, pria, wamta
anak-anak dan orang tua dari kalangan muslimin®*

Dari Ibnu ‘Abbas radhiallahu ‘anhuma - ia berkata

) e ol §eb i) 365 B 4Bl Jguy B0
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32 HR. Al Bukhari (3/291) dan Muslim (984) dan tambahan
pada Muslim
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“Rasulullah # mewajibkan zakat fitrah untuk
mensucikan orang yang berpuasa dari perkara yang
sia-sia dan perkataan kotor, sekaligus untuk
memberi makan orang-orang miskin. Barangsiapa
yang menu naikannya sebelum sholat ‘Id, maka ia
meru pakan zakat yang diterima, dan barangsiapa
yang menunaikannya setelah sholat ‘ld, maka ia
termasuk shadaqah®®.

e 3 il iy £ E S e o o 08
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Abu Sa’id al Khudri 4 berkata:” Dahulu di zaman
Nabi #,kami mengeluarkan satu sha’ makanan
ketika hari raya.Pada saat itu yang menjadi makan
an kami adalah gandum, kismis, keju, dan kurma®*.

1.2.Zakat Mal

(1) Memiliki Nishab:Makna nishab disini, ialah ukuran

atau batas terendah yang telah ditetapkan oleh
syar’i (agama) untuk menjadi pedoman menentukan
batas kewajiban mengeluarkan zakat bagi yang
memilikinya, jika telah sampai pada ukuran
tersebut®”. Orang yang memiliki harta dan telah

33 HR. Abu Daud (1622) dan An Nasaai (5/50) padanya ada Al-

Hasan yang ber'an-'anah. Dan hadits sebelumnya sebagai penguat

%4 4R al-Bukhari.
3 Syarh Al Mumti’ ‘Ala Zaad Al Mustaqgni’, karya Syaikh

Muhammad bin Shalih Al Utsaimin ,(6/20).
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mencapai  nishab atau lebih, diwajibkan
mengeluarkan zakat dengan dasar firman Allah 4 :

;é) %) tam dJJSrud\ Jﬁ gj.u.g 13 ‘J”JJ*‘“?J
gjjﬁ:r_‘:ddubﬁ\

"‘Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka
nafkahkan.  Katakanlah:  "Yang lebih  dari
keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayatNya kepadamu supaya kamu berfikir". (QS.Al
Baqgarah:219).

Makna al afwu adalah harta yang telah melebihi
kebutuhan. Oleh karena itu, Islam menetapkan
nishab sebagai ukuran kekayaan seseorang#

Harta yang akan dizakati telah berjalan selama satu

tahun (haul) terhitung dari hari kepemilikan
nishab®¥ dengan dalil hadits Rasulullah # :

S Lie 0 RENFT I

"Tidak ada zakat atas harta, kecuall yang telah
melampaui satu haul (satu tahun)"?

36 Al Zakat Wa Tanmiyat Al Mujtama’, (hal:119).
347 Lihat Figh As Sunnah, karya Sayyid Sabiq, (1/467)
38 Hadits ini diriwayatkan dari beberapa jalan periwayatan.

Diriwayatkan dari jalan periwayatan Ibnu Umar oleh At At-
Tirmidzi,(1/123), dari jalan periwayatan ‘Aisyah oleh Ibnu Majah
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Satu realita yang patut untuk direnungkan adalah
banyaknya kegiatan terutama dalam usaha pencarian
nafkah dan lebih terkhusus lagi bagi fakir miskin.
Sementara sebahagian orang masih memiliki kelebihan
dana berupa “kemampuan/kewajiban” untuk membayar
zakat.Maka dengan mengharap pertotongan dan hidayah
Allah 4 ; mereka bisa saja untuk MENDAHULUKAN
PEMBAYARAN ZAKATNYA BELUM SAMPAI HAULNYA,.AKAN
TETAPI NISABNYA TELAH TERPENUHI.

Perkara ini berdasarkan dalil berikut:

Allah berfirman,

Sl 238 e 25 0da) e 55dae ) L
235

“Bersegeralah menuju ampunan Rabb kalian
(Allah), dan surga yang lebarnya seluas langit dan
bumi.” (QS. Al-Hadid:21)

Ibnu Hajar menambahkan, “Segera beramal akan
lebih cepat menggugurkan kewajiban, lebih jauh
dari sikap menunda-nunda yang tercela,
mengundang ridha Allah, dan menghapuskan
dosa.”**

dalam Sunan-nya,(1793), dari periwayatan Anas bin Malik oleh Al
Daraquthni dalam Sunan-nya (199) dan periwayatan Ali bin Abi
Thalib oleh Abu Daud dalam Sunan-nya ,( 573). Hadits ini dihasankan
oleh Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani dalam kitab Irwa Al
Ghalil, (3/254-258)

3% Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari, (3/299)
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Ali bin Abi Thalib « bercerita,

-
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Abbas pernah bertanya kepada Rasulullullah s

tentang hukum menyegerahkan zakat sebelum haul.
Lalu beliau memberikan keringanan akan hal itu**®°.

Dalam riwayat lain, juga dari Ali « , bahwa Nabi
pernah berpesa kepada Umar « ,

-
-
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)

Saya telah menarik zakatnya Abbas, tahun kemarin
untuk tahun ini*’

Dalam riwayat lain :
315 138 Geld i) Jls B35 Wl 35 68 )
“Kami  dahulu pernah ~meminta memajukan

penunaian zakat dari harta Al ‘Abbas pada tahun
ini, padahal ini baru masuk tahun pertama.”>>2.

30 HR. al-Tirmidzi (680), ad-Darimi (1689) dan dihasankan al-
Albani.

ST HR. at-Tirmidzi (681) dan dihasankan al-Albani

32 HR. Al Baihagi (4/111)
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Setelah ad-Darimi menyebutkan hadis di atas,
beliau mengatakan,

LG58 ol 3 551 Y5 0 431
Saya mengambil pendapat ini, dan saya berpen
dapat , boleh menyegerakan zakat®*.
Ibnu Rajab menyebutkan dalam kaidah,

Y Lo 2850 51 2o 5l Loy 36 sl 4 3L
o 2 gl 5% 5 a2y o o Lgaadd j 9%
Sl bl 1S 5l Qs b5 gyl

“Semua ibadah sama, baik badaniyah, maliyah atau
gabungan keduanya, tidak boleh dilakukan sebelum
ada sebab wajibnya. Dan boleh dilakukan setelah
ada sebab wajibnya dan sebelum adanya kewajiban
atau syarat wajibnya®>*.

Dalam Syarh al-Mumthi’; Imam Ibnu Utsaimin
mengungkapkan dengan redaksi berbeda,

Mendahulukan sesuatu sebelum adanya sebab
wajibnya, tidak dihitung. Sementara mendahulukan
sesuatu sebelum ada syarat wajibnya, boleh®®.

353 Sunan ad-Darimi, (5/107)
3% al-Qawaid al-Fighiyah, (1/9).
355 a3s-Syarh al-Mumthi’, (6/169).
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Nisab adalah SEBAB WAJIB ZAKAT. Sedangkan Haul
adalah syarat Wajib Zakat.

Oleh karena itu tidak dibenarkan mengeluarkan
zakat sebelum terpenuhi nisabnya.

Ibnu Qudamah mengatakan,

d)b-;uu u\.eJ\ s J.d ogjj\ Jjﬁ- \)j
:gwaS)j\MKJ&Msﬁwu@w@j}ju’
W&Srs—_:.é-\d.;dugﬁ‘js}ri

Tidak boleh mendahulukan zakat sebelum memiliki
harta satu nishab, tanpa ada perbedaan pendapat
ulama yang kami tahu. Jika ada orang memiliki
harta separuh nisab, lalu dia menyegerahkan zakat,
atau dia bayar zakat satu nishab, hukumnya tidak
boleh. Karena dia mendahulukan hukum sebelum
sebab?>¢

Dalam Ensiklopedi Figh juga dinyatakan,

Ao 3 3 @aiS ¢ a Jb o) ouis &Y
Ay Jg=> Job 53all @iy « oladd)

3% al-Mughni, (2/495)
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Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama
tentang tidak bolehnya membayar kaffarah sumpah
sebelum ada sumpah, karena berarti mendahulukan
hukum sebelum ada sebabnya. Seperti
mendahulukan zakat sebelum memiliki satu nishab,
atau mendahulukan shalat sebelum  masuk
waktunya®”’.

Sedangkan Haul Zakat merupakan syarat wajibnya
zakat. Dan ia boleh didahulukan sebagaimana syarat
wajib sholat adalah baligh.Namun anak anak yang usia
tamyiz boleh saja melaksanakan sholat meskipun belum
wajib sholat.

Syeikh Islam Ibnu Taimiyah -rahimahullah- berkata:
“Adapun mempercepat pengeluaran zakat sebelum tiba
masa diwajibkannya, setelah sebab diwajibkannya, maka
menurut jumhur ulama boleh, seperti Abu Hanifah,
Syafi’i  dan Ahmad. Maka boleh mempercepat
pengeluaran zakat binatang ternak, dua mata uang (dinar
dan dirham) dan barang dagangan, jika sudah mencapai
nishab”*%,

Sebuah Catatan mengenai penundaan pengeluaran

Zakat MAL dikarenakan ada kemashlahatan yang lebih
besar:Rasulullah # bersabda:

JiH &le J% 55

L - Z30)

85 db & s

37 al-Masusu’ah al-Fighiyah, (35/48)
358 Majmu’ Al Fatawa: (25/85)
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“Dan tidak ada zakat pada harta hingga mencapai
haUl.”359

Imam Nawawi rahimahullah berkata, “Wajib
mengeluarkan zakat dengan segera ketika telah datang
waktu wajibnya dan telah mampu menunaikannya. Dan
zakat tersebut tidak boleh diakhirkan dari waktu
wajibnya. Demikianlah pendapat Imam Malik, Imam
Ahmad dan mayoritas ulama. Karena Allah # berfirman
(yang artinya), “Tunaikanlah zakat ...” Kata perintah di
sini menunjukkan untuk dilakukan sesegera mungkin.”3¢

An Nawawi -rahimahullah- berkata:“Jika seorang
imam (pemerintah) meminta zakat mal yang nampak,
maka wajib diserahkan, jika pemerintah tidak meminta
dan tidak ada petugas yang datang, -pendapat kami-
wajib dibayarkan kepada pemerintah , diakhirkan untuk
menunggu petugas yang datang, dan jika ternyata tidak
datang juga maka dibagikan sendiri, demikian pernyataan
Imam Syafi’i”*’

Al Buhuti dalam Kasyful Qona’ (2/255) berkata:
“Tidak boleh terlambat dalam menunaikan zakat mal,
hingga keluar waktu wajibnya, padahal dia mampu
membayarnya, maka wajib untuk segera ditunaikan,
kecuali jika dihawatirkan ada bahaya yang akan menimpa
muzakki, maka boleh terlambat menunaikannya,
demikian pernyataan Imam Ahmad, berdasarkan hadits:

3% HR. Abu Daud (1573),al- Tirmidzi (631) dan Ibnu Majah
(1792).

360 Syarh Al Muhadzdzab (5/308).

381 Al Majmu’ (6/139).
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DNy, e

“Tidak ada bahaya dan tidak membahayakan (orang
lain)”.

Syeikh  Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahu
menyatakan bahwa iwajibkan bagi setiap manusia untuk
mensegerakan pembayaran nya, akan tetapi jika dia
mengakhirakannya karena hawatir pemerintah akan
menagihnya, maka tidak apa-apa dia menunggu sam?ai
datang petugas zakat dan menyerahakan kepadanya”3¢.

Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz rahimahullah
ditanya :“ Apakah boleh seseorang menyimpan zakat mal
atau zakat fithri untuk diberikan kepada seorang fakir
yang belum pernah ditemunya ?” Jawaban Jika waktu
tersebut pendek tidak lama, maka tidak mengapa
menyimpan zakat tersebut hingga dapat diberikan
kepada sebagian orang fakir dari kaum kerabatnya atau
orang yang sangat fakir dan membutuhkan. Tetapi jangka
waktu tersebut tidak lama, hanya beberapa hari saja. Ini
dalam hubungannya dengan zakat mal. Adapun zakat
fithri tidak boleh ditunda, tetapi wajib diberikan
sebelum shalat led, sebagaimana perintah Nabi # . Zakat
fithri dikeluarkan sehari, dua hari, atau tiga hari sebelum
hari raya tidak mengapa, dan tidak boleh ditunda
sesudah shalat led*®.

362 Majmu’ Fatawa, (18/305)

363 Disalin dari buku Fatawa Al-Zakah, edisi Indonesia Fatwa
Seputar Zakat, Penyusun Muhammad Al-Musnid, Penerjemah Ahmad
Saikhu, Sag. Murajaah Tim Darul Hak. Penerbit Darul Haq, Jakarta)
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Syekh Ibnu Utsaimin mengatakan, “Boleh menunda
pembayaran zakat karena memerhatikan kemaslahatan
orang miskin, bukan untuk menyusahkan mereka.
Seperti, di tempat kita ketika bulan Ramadan, banyak
orang yang mengeluarkan zakat, sehingga kebutuhan
orang miskin sudah tercukupi. Akan tetapi, di musim
dingin di luar Ramadan, mereka lebih membutuhkan
bantuan, sedangkan jarang ada orang yang mengeluarkan
zakatnya saat itu. Dalam keadaan ini, pembayaran zakat
boleh ditunda karena itu lebih baik bagi orang yang
berhak menerimanya.”>%*

Ulama Lajnah Daimah Lil Ifta’ pernah ditanya:

“Apakah boleh mengakhirkan pembayaran zakat
fitrah setelah berlalu satu haul (tahun); karena
mencari orang-orang yang benar-benar berhak
menerima zakat ? karena saat ini menjadi kesulitan
untuk memastikan sebagai orang fakir dan miskin
sesuai dengan makna menurut bahasa dan istilah”.

Mereka menjawab:

“Boleh mengakhir kan pembayaran zakat untuk
tujuan yang disebutkan dalam pertanyaan; karena
untuk memastikan benar-benar terbebas dari
tanggungan dan menyampaikan hak kepada yang
berhak menerimanya” *¢.

364 Syarhul Mumthi’,(6/189)
365 Fatawa Lajnah Daimah(9/394)
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Menyantuni Anak Yatim Dan Memberi Makan FaKir-Miskin

Allah # berfirman,

(5) i) § 55 o) QU3 (1) iy iy (gl G35

(r) oSl plab e 22 Y5
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan hari
pembalasan? Itulah orang yang menghardik anak
yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan
orang miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang
yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya. Orang-orang yang berbuat riya’ dan

enggan (menolong dengan) barang berguna.” (QS. Al
Maa’uun: 1-3).

Ayat di atas semisal dengan ayat,

dab £ 5y5E Y3 (W) s RIS PN B
(VA) onSiasll

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya kamu
tidak memuliakan anak yatim, dan kamu tidak
saling mengajak memberi makan orang miskin” (QS.
Al Fajr:17-18).0Orang fakir adalah yang kebutuhan
nya dan kecukupannya tidak bisa terpenuhi®®.

366 Shahih Tafsir Ibnu Katsir, (4/ 691).
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Dari Sahl bin Sa’ad « dia berkata: Rasulullah s
bersabda,

shsally DLy Hlsly (138 L2 § el J365 U

s Lo 709
“Aku dan orang yang menanggung anak yatim
(kedudukannya) di surga seperti ini”, kemudian

beliau # mengisyaratkan jari telunjuk dan jari

tengah beliau #% , serta agak merenggangkan

keduany0367.

Dari Sahl bin Sa’ad « dia berkata: Rasulullah s
bersabda,

bl Ll jlaly (138 L2 § o) J36; U

Vol Lo 7 49
“Aku dan orang yang menanggung anak yatim
(kedudukannya) di surga seperti ini”,kemudian
beliau # mengisyaratkan jari telunjuk dan jari
tengah beliau #,serta agak merenggangkan
keduanya368.

Rasulullah # pernah berwasiat pada Abu Dzar Al
Ghifari di mana Abu Dzar berkata,

55 e 331 0% oSl & oy LIS LG50
5 3 3o o d) BN Y5 Ge JAl) 38 (e ) DB

367 HSR al-Bukhari (4998 dan 5659).
368 HSR al-Bukhari (4998 dan 5659).
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)

w&lg;s/jjj}-/y oj.{\gjcdua-g‘jgo})y\
@Y Gy bl 3 336 Y G pé;\dj‘:wb
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“Kekasihku (Rasulullah) #& berwasiat kepadaku
dengan tujuh hal:

(1) supaya aku mencintai orang-orang miskin dan
dekat dengan mereka,

(2) beliau memerintahkan aku agar aku melihat
kepada orang yang berada di bawahku dan
tidak melihat kepada orang yang berada di
atasku,

(3) beliau memerintahkan agar aku menyambung
silaturahmiku meskipun mereka berlaku kasar
kepadaku,

(4) aku dianjurkan agar memperbanyak ucapan laa
hawla wa laa quwwata illa billah (tidak ada
daya dan upaya kecuali dengan pertolongan
Allah),

(5) aku diperintah untuk mengatakan kebenaran
meskipun pahit,

(6) beliau berwasiat agar aku tidak takut celaan
orang yang mencela dalam berdakwah kepada
Allah, dan

(7) beliau menasehatiku agar tidak meminta-

. .y 369
minta sesuatu pun kepada manusia”

369 (R. Ahmad ,(5/159). Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan
bahwa hadits ini shahih).
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Rasulullah # bersabda,

FE IR IRYSETRHFE A
“Kalian hanyalah mendapat pertolongan dan rezeki
dengan sebab adanya orang-orang lemah dari

kalangan kalian” 370

Dalam lafazh lain disebutkan bahwa Nabi #
bersabda,

cﬁp)k..aj c‘..@.aj.c.» \.g.g:ma.a u& 3 N\}Z.: \.a\
BOWSES
“Sesungguhnya Allah menolong ummat ini dengan

sebab orang-orang lemah mereka di antara mereka,

%/7a1itu dengan doa, shalat, dan keikhlasan mereka”

Dari Abdullah ibnul Mishwar, ia berkata, “Saya
pernah mendengar lbnu Abbas meriwayatkan dari lbnu
Zubair di mana dia berkata, “Saya pernah mendengar
Rasulullah # bersabda,

\; )\ ’C:Lsgs.c\ ol o

’Seorang yang beriman tidak akan kekenyangan
sedangkan tetangganya dalam keadaan lapar.” *"*

370 HR. Bukhari, (2896).

3T HR. An Nasai ,(3178). Syaikh Al Albani mengatakan bahwa
hadits ini shahih)

372 Shahih. Lihat Ash Shahihah (149)
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3. Tujuh (7) Amal Jariyah

Dari Anas « , beliau mengatakan, ” RasQlullah
bersabda,:

~ o~ &o .

H&&-‘ ’@wasﬁj&f‘wﬁsf@
G 5108 5 5ok A 5108 e i e

9, 0~

3 5 ’is Mu}_&'”\w” A ujgg\\w

‘Ada tujuh hal yang pahalanya akan tetap mengalir
bagi seorang hamba padahal dia sudah terbaring
dalam kuburnya setelah wafatnya (yaitu) :

=  QOrang yang yang mengajarkan suatu ilmu,

=  mengalirkan sungai,

=  menggali sumur,

=  menanamkan kurma,

=  membangun masjid,

=  mewariskan mushaf atau

= meninggalkan anak yang memohonkan ampun
buatnya setelah dia meninggal®”?

Senada dengan hadits di awal yaitu hadits yang
diriwayatkan dari Abu Hurairah 4 , bahwa RasUlullah
bersabda :

373 Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bazzar dalam Kasyful Astar,
(hal:149). al-Bazzar dalam Musnadnya,(7289), al-Baihaqgi dalam
Syuabul Iman ,(3449) hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh al-Albani
rahimahullah dalam shahihul Jami’, (3602)
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Cj&a;llu””mww}d\}&wg\
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Sesungguhnya diantara amal dan kebaikannya yang
akan menyertai seorang Mukmin setelah meninggal
nya adalah ilmu yang diajarkan dan disebarkannya,
anak shalih yang ditinggalkannya, mushaf yang
diwariskannya, masjid vyang dibangun, rumah
persinggahan yang dibangun bagi orang yang sedang
menempuh perjalanan, sungai yang dialirkannya,
sedekah yang dia keluarkan dari hartanya saat
masih sehat dan hidup akan menyertainya sampai
meninggalnya®’”.

Membantu Penuntut Ilmu

5 — &\m&d}\dgdb ujd;i
is djé’- J:-Y\ —gE — 6..3\ GL’ \;33.;\ C)g:%
M 555 & J\.u -8 — 6.J\ g\ ast uji.;;ij\
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0 ~

<
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- (‘ s -
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Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Pada masa Nabi #
ada dua orang bersaudara, yang satu suka datang
menemui Nabi # (untuk menuntut ilmu agama) dan

34 HR. Ibnu Majah, (242). Hadits ini dinilai hasan oleh Syaikh
al-Albani rahimahullah dalam Shahih Sunan Ibni Majah, (198)
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yang lainnya giat bekerja (supaya saudaranya bisa
mendapatkan rezeki, -pen). Kemudian orang yang
giat bekerja mengadu kepada Nabi #& tentang
keadaan saudaranya itu. Lantas beliau bersabda,
“Barangkali engkau mendapatkan rezeki karena
sebab saudaramu (yang rajin belajar itu).”*”

W pom oo 268 B 0551 58 J6 G o 3 2
S4Z 5 - e_s\g);u 21 588 -y ahe
x &35 Aad & - @\g\,ubj’é&\m

@é%%é‘ﬁwé‘ié«

Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Pada masa Nabi #:
ada dua orang bersaudara, yang satu suka datang
menemui Nabi #% (untuk menuntut ilmu agama)
dan yang lainnya giat bekerja (supaya saudaranya
bisa mendapatkan rezeki, -pen). Kemudian orang
yang giat bekerja mengadu kepada Nabi # tentang
keadaan saudaranya itu. Lantas beliau bersabda,
“Barangkali engkau mendapatkan rezeki karena
sebab saudaramu (yang rajin belajar itu).” 3’

35 HR.at-Tirmidzi ,(2345). Abu ‘Isa At Tirmidzi mengatakan
bahwa hadits ini hasan shahih. Kata Imam Nawawi sanadnya shahih
sesuai syarat Muslim

37 HR. at-Tirmidzi ,(2345). Abu ‘Isa At Tirmidzi mengatakan
bahwa hadits ini hasan shahih. Kata Imam Nawawi sanadnya shahih
sesuai syarat Muslim).
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4.  Membantu Orang Susah

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma berkata,
Rasulullah # bersabda,

o S\ 0 - 08 Ty 2// o 5% fg ° 5%
3 O a3 « aakiy W3 Ay Y ¢ i) 51 Al
202 08 o~ % o .- _ b .31’ R SR
@;%O&Cﬁyj‘ﬁ?\’é‘w‘&)gﬁ?‘?\"
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“ - ’..o 0~ 5 B z LI}
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“Muslim vyang satu dan muslim lainnya itu
bersaudara. Maka hendaklah tidak menzalimi,
jangan biarkan saudaramu (yang menzalimi dan
dizalimi). Siapa yang selalu menolong saudaranya
dalam hajatnya, maka Allah juga akan menolong
hajatnya pula. Siapa yang menghilangkan kesulitan
seorang muslim, maka Allah akan menghilangkan
kesulitannya dari berbagai kesulitan yang dihadapi
pada hari kiamat. Siapa yang menutup aib seorang
muslim, maka Allah akan menutup aibnya pada hari
kiamat.” 3"’

Dari Abu Musa beliau berkata, pernah suatu ketika
Nabi % didatangi seorang peminta-minta -atau sepertinya
ia berkata ‘ditemui (bukan didatangi) seorang peminta-
minta’, atau orang yang mempunyai keperluan-, maka
beliau bersabda:

377 HR.al-Bukhari, (2442) dan Muslim, (2580)
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G 5 QLD Je il sy 1y 2305 Lyadd

“Berilah syafaat (pertolongan) niscaya kalian diberi
ganjaran, dan Allah memutuskan melalui lisan
rasul-Nya apa yang dikehendaki-Nya.” *"®

Dari Abu Hurairah « , Rasulullah # bersabda,

098 o -~

) 8 G G r B35 e G S

&\ﬂ;&néﬁﬁchuw\fyuﬁww
L B0 G s

}°/ }w

“Barangsiapa menghilangkan satu kesusahan dunia
dari seorang mukmin, Allah akan menghilangkan
darinya satu kesusahan di hari Kiamat. Dan
barangsiapa yang memudahkan kesulitan orang
yvang dililit hutang, Allah akan memudahkan

atasnya di dunia dan akhirat ” 37

Membantu Para Janda

Dari Abu Hurairah « , Nabi # bersabda,

o LA QTS SO u.aﬂsécusu\
J.h.uﬁ‘v\.«aj”“ Yrv\.dgj JUW\

38 HR. al-Bukhari, (6027 )dan Muslim, (2627).
379 HR. Muslim , (2699).
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“Orang yang membiayai kehidupan para janda dan
orang-orang miskin bagaikan orang yang berjihad fii
sabiilillaah.” -Saya (perawi) kira beliau bersabda-,
“Dan bagaikan orang yang shalat tanpa merasa
bosan serta bagaikan orang yang berpuasa terus-

menerus” 3%

6. Memuliakan Tamu

0o

m\ym\dng\ugwm\@b’i’p 55
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Dari Abu Hurairah « , Rasulullah # bersabda,
“Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari
akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam. Siapa
saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah ia memuliakan tetangganya. Siapa saja
yang beriman kepada Allah dan hari akhir,

hendaklah ia memuliakan tamunya.” 381

e\

"
g

Nabi # bersabda,

o 5 S5 53 o3y 4y (a3 58 (53

380 HR. Muslim ,(2982).
3% HR.al- Bukhari, (6018, 6019, 6136, 6475) dan Muslim, (47)
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“Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaknya dia memuliakan tamunya.” 382

Imam Ahmad rahimahullah dan sejumlah ulama
lainnya, seperti dikutip oleh Ibnu Katsir rahimahullah,
berpendapat wajibnya memberikan dhiyaafah (jamuan)
kepada orang yang singgah (tamu). Hal ini berdasarkan

ayat di atas dan hadits-hadits Rasulullah & 383,

Saking besarnya hak tamu, ada tarhib bagi orang
yang tidak mengindahkan tamunya. kata Nabi % :

“Tidak ada kebaikan bagi orang vyang tidak
menjamu tamu” 384,

Rasulullah #& menyatakan:
o2l Gl (o 0 Jg) O

“Orang yang pertama kali memberi suguhan kepada

tamu adalah Ibrahim385.

Syaikh  as-Sa’di  rahimahullah  menjelaskan,
“Sesungguhnya memberi jamuan kepada tamu (dhiyafah)

382 Muttafaq ‘alaih

38 ihat Tafsir Ibni Katsir, (7/420).

3% HR Ahmad. Lihat ash-Shahihah, (2434).
38 Lihat ash-Shahihah, (725).
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termasuk sunnah (tradisi) Nabi Ibrahim yang Allah %
memerintahkan kepada Muhammad # , dan umatnya
untuk mengikuti millah (ajaran) beliau. Di sini, Allah %
menceritakan kisah ini (surat adz-Dzariyat, Pen.) sebagai
pujian dan sanjungan bagi beliau” 386,

Allah 4 berfirman,

G2 145 3, Gk ) i s 261
iz ol J B3 508 135 13 J6 Ul i
ST 36 2l 5558 g o

Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita
tentang tamu Ibrahim (yaitu malaikat-malaikat)
yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk
ke tempatnya lalu mengucapkan: “Salaamun”.
Ibrahim menjawab: “Salaamun (kamu) adalah orang
-orang yang tidak dikenal”. Maka dia pergi dengan
diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawa
nya daging anak sapi gemuk. Lalu dihidangkannya
kepada mereka.lbrahim lalu ber kata: “Silahkan
anda makan”. (QS.ad-Dzariyat:24-27)

Menjadi tuan rumah, memang seharusnya
memberikan istimewa pelayanan kepada tamunya.
Tetapi, jamuan yang disuguhkan kepada tamu, tidak
sepantasnya dilakukan di luar batas kemampuannya.
Sehingga sebagai tuan rumah tidak merasa berat atau
memaksakan diri. Hingga mengusahakan ragam hidangan

38 At-Taisir, (889)
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yang mungkin saja anggota keluarga belum pernah
menikmatinya. Atau menikmatinya hanya saat momen-
momen tertentu saja dan tidak sering.

Rasulullah # telah melarang seseorang melakukan
perbuatan yang dapat merepotkan diri sendiri. Melalui
pemberitaan dari salah seorang sahabat, Rasulullah
telah melarang takalluf dalam masalah ini. Beliau i
bersabda.

rd -
o7 - g 2//Y\:° .of @/iszw:,fy
A“Q WK AL as o> ¢
- _)f . - I -

“Janganlah seseorang memaksakan diri (untuk
melayani) tamunya dengan sesuatu yang tidak ia

sanggupi” 3

Imam al-Hakim meriwayatkan dari A’masy dari
Syaqiq, ia berkata: Saya dan temanku mendatangi
Salman « . Kemudian ia menyuguhkan roti dan garam
kepada kami sembari berkata :

35

e 2 068 g 16 1 3 b 35 B

-

“Seandainya Rasulullah # tidak melarang kami
untuk berbuat takalluf, niscaya saya akan
mengusahakannya”. Dikatakan oleh Syaikh al-Albéani
rahimahullah, bahwasanya hadits-hadits di atas
dikuatkan oleh makna umum hadits di bawah ini:

%7 HR. Abu Nu’aim, al Khathiib dan ad-Dailami. Lihat juga ash-
Shahihah, (2440))
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B G2 g JUb Jee 3 W8 8 L1 2

Dari Anas «,ia berkata:Kami pernah bersama ‘Umar
< , ia berkata: “Kami dilarang dari perbuatan yang
memaksakan diri”

Memberi Hutang

Dari Ibnu Mas’ud « , Nabi # bersabda,

G83aS GE Y| (570 B3 Wil i ol (e

=

G-
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“Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman
kepada seorang muslim suatu pinjaman sebanyak
dua kali, maka ia seperti telah bersedekah
sekali.”®

Dari Buraidah <« , Nabi # bersabda,

,g-"*MJ-"O Mﬁl—fav&&f&/&m}b\&;
1535 adie pyy “’33»233\{;;.23\5 ol J5 130
“Barangsiapa memberi tenggang waktu pada orang

yang berada dalam kesulitan, maka setiap hari
sebelum batas waktu pelunasan, dia akan dinilai

% HR  al-Bukhari,(6749).Ash  Shahihah,(5/570) pada

pembahasan an nahyu ‘an at-takalluf lidh-dhaif (larangan berbuat
memaksakan diri untuk tamu).

% HR. Ibnu Majah, (2430). Dalam Shahih At-Targhib wa At-

Tarhib, Syaikh Al-Albani menyatakan hadits ini sahih lighairihi
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telah bersedekah. Jika utangnya belum bisa
dilunasi lagi, lalu dia masih memberikan tenggang
waktu setelah jatuh tempo, maka setiap harinya
dia akan dinilai telah bersedekah dua kali lipat
nilai piutangnya.” **°

Dari Hudzaifah « , Nabi # bersabda,

ELo16 L3 5 (0 425 7 5] 2Dl o 6

lp33\3 ol O QLB JeT &35 J8 B 23 G
L2 1y3558 06 J6 usdl
“Beberapa malaikat menjumpai ruh orang sebelum
kalian untuk mencabut nyawanya. Kemudian
mereka mengatakan, ‘Apakah kamu memiliki
sedikit dari amal kebajikan?’ Kemudian dia
mengatakan, ‘Dulu aku pernah memerintahkan
pada budakku untuk memberikan tenggang waktu
dan membebaskan utang bagi orang yang berada
dalam kemudahan untuk melunasinqya. * Lantas Allah
pun memberi ampunan padanya.” !

3% HR. Ahmad, (5/360). Syaikh Syuaib Al-Arnauth mengatakan

bahwa sanad hadits ini sahih sesuai syarat Muslim, perawinya
terpercaya termasuk perawi syaikhain kecuali Sulaiman bin
Buraidah, ia merupakan perawi Muslim. Syaikh Al-Albani juga
menyatakan sanad hadits ini sahih sebagaimana dalam Silsilah Al-
Ahadits Ash-Shahihah, (1/170/86)

31T HR. al-Bukhari, (2077)
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Menjelang akhir mari sejenak kita

merenungakanperjalanan kita di taman kemuliaan
Ramadhan sembari berhisab dan menyadari.

Sesungguhnya amal yang kita laksanakan hanyalah
karena karunia Allah % .Allah 4 berfirman

)

;ﬁ\ e /’°\/’/\%;:§°ﬂ\}’°fgf;°’/1f;/
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Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu
dengan keislaman mereka. Katakanlah: "Janganlah
kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku
dengan keislamanmu,sebenarnya Allah, Dialah yang
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki
kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-
orang yang benar."(QS.Al Hujutaat :17)

555 ooals 3 4555 Sy (&) o A G
Osaal Lo A o) Gldaally § il 708l (o]

Tetapi Allah menjadikan kamu ‘cinta’ kepada
keimanan dan menjadikan keimanan itu indah di
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dalam hatimu serta menjadikan kamu benci kepada
kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka
Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang
lurus, (QSAl Hujuraat:7)

Allah 4 berfirman :

&*Zi;ﬁywﬁw;.;saxwrs\épm\;;m
».S.;"’ Iy ST 23alids ageS5s il gl
0 2y i

]

QW@J Je-g&eyg

“Sungguh Allah telah memberi karunia kepada
orang-orang yang beriman ketika Allah mengutus di
antara mereka seorang rasul dari golongan mereka
sendiri, yang membacakan kepada mereka ayat-
ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan
mengajarkan kepada mereka Al Kitab dan Al
Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum (kedatangan
Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam
kesesatan yang nyata.” (QS Al-Imran [3] : 164)

Dal Allah 4 Maha Kaya lagi Maha Sempurna yang

tidak membutuhkan hamba-Nya

Sl 52 830 A1 & i) Dol WS 585 (35

Dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya
jihadnya itu adalah untuk dirinya sendiri.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak
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memerlukan sesuatu) dari semesta alam (seluruh
makhluk). [QS.al 'Ankabut/29 : 6]

Imam Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan di
dalam tafsir beliau tentang ayat ini: "Yaitu, barangsiapa
melakukan amal shalih, maka sesungguhnya manfaat
amal shalihnya akan kembali kepada dirinya sendiri,
karena sesungguhnya Allah Ta'ala Maha Cukup (yakni
tidak membutuhkan) dari perbuatan-perbuatan hamba.
Walaupun mereka semua berada pada hati hambaNya
yang paling bertakwa, hal 1tu tidaklah menambah
sesuatupun dalam karajaanNya3”

- 80 ~
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Wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga
akhir dari kalangan manusia dan jin, memiliki hati
yanga sama seperti hati seseorang yang paling
tagwa dari antara engkau semua, hal itu tidak akan
menambah keagungan sedikitpun pada kerajaanKu.
wahai hamba-hambaKu, jika orang pertama hingga

392 Tafsir al Qur anil 'Azhim, surat al ‘Ankabut/29 ayat 6
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akhir dari kalangan manusia dan jin, juga semua
golongan manusia dan semua golongan jin, memiliki
hati yang sama seperti hati seseorang yang paling
curang dari antara engkau semua, hal itu tidak
akan dapat mengurangi keagungan sedikitpun pada
kerajaanKu®®.

Dan sesungguhnya amal sholeh kita tidaklah
memasukkan kita kedalam surga.Karena sejatinya kita
dimasukkan ke dalam surge atas Rahmat Allah % .

Dalam hadits disebutkan,

sy ake m\y—oﬁa\ Joiy sl JB 577
G ESTY; 196 .« B A 13a0 58 3 ]
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Sesungguhnya Abu Hurairah berkata, ia mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Amal seseorang tidak akan memasukkan seseorang
ke dalam surga.” “Engkau juga tidak wahai
Rasulullah?”, tanya beberapa sahabat. Beliau
menjawab, “Aku pun tidak. Itu semua hanyalah
karena karunia dan rahmat Allah.”>**

3% potongan Hadits Riwayat Muslim ,(2577)
3% HR. Al-Bukhari ,(5673) dan Muslim ,(2816)
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Maka bersamalah berharap agar amal kita umumnya
dan di bulan Ramadhan khususnya diterima Allah % .
Karena Allah 4 tidak akan menerima kecuali dari hati
yang bertaqwa.

Lihatlah bagaimanakah para salaf selalu berdo’a
selama enam bulan untuk diperjumpakan kembali dengan
bulan Ramadhan.Mereka pun berdo’a di enam bulan
lainnya agar amalan-amalan mereka diterima*®.

Ingatlah suatu ketika Ummul Mukminiin Aisyah -
radhiyallahu’anha bertanya kepada Rasulullah # tentang
ayat:

&) A e 5 ey I8l e e &4;:0‘3
Os2>)

“ dan orang-orang yang memberikan apa yang telah
mereka berikan, dengan hati yang takut, (karena
mereka tahu bahwa) Sesungguhnya mereka akan
kembali kepada Rabb mereka (QS.Al Mukminun:60)

b ’Y :JB 9:}}3}.33 o /\ 390 i oyl éﬁ\ B
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3% Lihat Lathoif Al Ma’arif, Ibnu Rajab Al Hambali, Al Maktab
Al Islami, cetakan pertama, 1428 H, (hlm.369)
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Ummul Mukminin berkata:”Apakah ayat tersebut
berhubungan dengan peminum khamar dan pencuri
?”. Rasulullah # bersabda:”Tidak wahai anak
perempuan Ash Shiddiq « , mereka adalah orang-
orang yang melaksanakan puasa, sholat dan
bersedekah. Mereka khawatir jika hal tersebut
tidak diterima disisi Allah # . Mereka itu adalah
orang-orang yang bersegera menuju kebaikan, dan
mereka lah orang-orang yang menjadi pemenang.?*

Berkata Ibnu Rajab rahimahullah :“Para salaf
(pendahulu kita) , mereka berusaha dengan bersungguh-
sungguh untuk menyempurnakan dan memperbaiki
amalan mereka, kemudian setelah itu mereka sangat
memperhatikan agar amalan mereka diterima, mereka
takut amalan mereka tidak diterima.

Mereka itulah “Orang-orang yang memberikan apa
vang telah mereka berikan dan hati mereka dalam
keadaan takut” (QS Al Mukminun:60).

Diriwayatkan dari Ali bin ABi Thalib < beliau
berkata,:”Hendaklah kalian lebih memperhatikan agar
amal kalian diterima (setelah beramal) dari pada
perhatian kalian terhadap amalan kalian (tatkala sedang
beramal), apakah kalian tidak mendengar firman Allah

“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-
orang yang berTagwa” (QS. Al Maidah:27).

3% HR.At-Tirmidzi,(3175);dishohihkan oleh Al Albani Shohih
Sunan At At-Tirmidzi ,(2/287).
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Fadhalah rahimahullah berkata:”Jika aku
mengetahui bahwa Allah # menerima amalanku
walaupun sekecil biji sawi, hal tersebut lebih aku sukai
daripada dunia dan seisinya karena Allah # berfirman:
“Sesungguhnya Allah hanya menerima dari orang-orang
yang berTagwa” (QS. Al Maidah:27)”.

Malik bin Dinar rahimahullah berkata:“Rasa takut
jika amalan tidak diterima itu lebih berat daripada
beramal itu sendiri”.

Berkata Abu Darda’ &  :“Jika aku mengetahui
bahwa Allah 4 telah menerima dariku satu sholat saja
lebih aku sukai dari pada bumi dan seluruh isinya karena
Allah 4 berfirman :“Sesungguhnya Allah hanya
menerima dari orang-orang yang berTagwa” (QS Al
Maidah:27)”.%%"

‘Atha’ As-Sulami rahimahullah berkata,:
“Waspadalah, jangan sampai amalanmu bukan karena
Allah”

Abdul ‘Aziz bin Abi Ruwwad rahimahullah berkata:
“Aku mendapati mereka (para salaf) sangat bersungguh-
sungguh tatkala beramal soleh, namun jika mereka telah
selesai beramal, mereka ditimpa kesedihan dan
kekhawatiran apakah amalan mereka diterima atau
tidak?”*%

37| jhat Tafsir Ibnu Katsir (QS.Al-Ma "idah : 27).
3% Atsar-atsar tersebut disampaikan oleh lbnu Rajab dalam
Wazha 'if Ramadhdn ,(him.73) .
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Ibnul  Qoyyim rahimahullah menjelaskan:“Puas
(ridha)nya seseorang terhadap amal ketaatan yang telah
ia kerjakan merupakan indikasi bahwasanya dia tidak
tahu akan keadaan dirinya. Dia tidak tahu hak-hak Allah
dan bagaimana semestinya beribadah kepada Allah.

Ketidaktahuannya akan kekurangan dirinya serta
aib-aib yang terdapat dalam amal ketaatannya serta
ketidaktahuan nya akan kebesaran Allah dan hak-hak-Nya
menjadikan dia berprasangka baik terhadap jiwanya yang
penuh dengan kekurangan sehingga akhirnya dia puas
dengan amal ketaatannya.

Hal ini juga menimbulkan rasa ‘ujub (takjub)
dengan dirinya sendiri yang telah melaksanakan amal
ketaatan serta menimbulkan rasa sombong dan penyakit-
penyakit hati yang lainnya yang lebih berbahaya daripada
dosa-dosa besar yang nampak seperti zina, meminum
minuman keras, dan lari dari medan pertempuran. Jika
demikian rasa puas terhadap amal ketaatan merupakan
kepandiran dan ketololan jiwa.

Jika kita perhatikan...ternyata mereka orang-orang
yang berTagwa dan ahli ibadah, mereka sangat memohon
ampunan Allah 4 justru tatkala mereka telah selesai dari
amal ketaatan mereka. Hal ini dikarenakan mereka
mengakui kekurangan mereka tatkala beramal dan
mereka mengakui bahwa amal ketaatan mereka tidak
sesuai dengan kebesaran dan keagungan Allah 4 .

Seandainya bukan karena perintah Allah 4 untuk

beramal maka mereka akan malu menghadap Allah #
dengan model ibadah mereka yang penuh kekurangan
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dan mereka tidak ridho ibadah yang penuh kekurangan
tersebut mereka serahkan kepada Allah 4 . Namun
mereka tetap beribadah walalupun penuh kekurangan
untuk menjalankan perintah Allah 4 .

Berkata sebagian orang bijak, :“Kapan saja engkau
ridho (puas) dengan dirimu dan amalanmu bagi Allah % ,
ketahuilah sesungguhnya Allah 4 tidak ridho dengan
amalmu tersebut. Dan barangsiapa yang mengetahui
bahwasanya dirinya merupakan tempat kesalahan, aib,
dan kejelekan serta mengetahui bahwa amalannya penuh
dengan penyakit dan kekurangan, maka bagaimana dia
bisa puas dengan amalannya? Bagaimana dia bisa ridho
amalan tersebut bagi Allah 4 ?”

Sungguh indah perkataan Syaikh Abu Madin,
“Barangsiapa yang merealisasikan ibadahnya maka dia
akan memandang amal perbuatannya dengan kacamata
riya’, dia memandang keadaannya dengan kacamata
pengklaiman (pengakuan belaka), dan memandang
perkataannya dengan kacamata kedustaan.

Semakin besar apa yang engkau harapkan di hatimu
maka akan semakin ciut (kecil) jiwamu di hadapanmu,
dan semakin ciut pula nilai pengorbanan yang telah
engkau keluarkan demi meraih harapanmu yang besar.
Semakin engkau mengakui hakekat Rububiyah Allah #
dan hakekat ‘Ubudiyah serta engkau mengenal Allah 4
dan engkau mengenal dirimu sendiri maka akan jelas
bagimu bahwa apa yang ada padamu berupa amal
ketaatan tidaklah pantas untuk diberikan kepada Allah.
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Walaupun engkau datang dengan membawa
amalanmu (yang beratnya seperti amalan seluruh) jin dan
manusia maka engkau akan tetap takut dihukum Allah
(karena engkau takut tidak diterima-pen). Sesungguhnya
Allah 4% menerima amalanmu karena kemurahan dan
kemuliaan serta karunia-Nya kepadamu. Kemudian Dia
memberi pahala dan ganjaran kepadamu juga karena
kemuliaan, kemurahan, dan karunia-Nya.”>**’

‘Umar bin ‘Abdul Aziz berkata tatkala beliau
berkhutbah pada hari raya Idul Fithri:“Wahai sekalian
manusia, kalian telah berpuasa selama 30 hari.Kalian pun
telah melaksanakan shalat tarawih setiap malamnya.
Kalian pun keluar dan memohon pada Allah % agar
amalan kalian diterima.Namun sebagian salaf malah
bersedih ketika hari raya Idul Fithri.

Dikatakan kepada mereka, “Sesungguhnya hari ini
adalah hari penuh kebahagiaan.”Mereka malah
mengatakan, “Kalian benar.Akan tetapi aku adalah
seorang hamba. Aku telah diperintahkan oleh Rabbku
untuk beramal, namun aku tidak mengetahui apakah
amalan tersebut diterima ataukah tidak.”ltulah
kekhawatiran para salaf. Mereka begitu khawatir kalau-
kalau amalannya tidak diterima.Sungguh, teramatlah
jauh kita dengan mereka*®.

Keadaan seorang hamba di akhir Ramadhan,
seharusnya penuh ampunan.

3% Madarijus Salikin,(1/327-330)
40| jhat Lathoif Al Ma’arif, (368-369)
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Az Zuhri berkata, “Ketika hari raya Idul Fithri,
banyak manusia yang akan keluar menuju lapangan
tempat pelaksanaan shalat ‘ied, Allah % pun akan
menyaksikan mereka.Allah 4% pun berfirman, “Wahai
hambaku, puasa kalian adalah untuk-Ku, shalat-shalat
kalian di bulan Ramadhan adalah untuk-Ku, kembalilah
kalian dalam keadaan mendapatkan ampunan-Ku.”Ulama
salaf lainnya mengatakan kepada sebagian saudaranya
ketika melaksana kan shalat ‘ied di tanah lapang,“Hari
ini  suatu kaum telah kembali dalam keadaan
sebagaimana ibu mereka melahirkan mereka.” '

Qotadah mengatakan, “Siapa saja yang tidak
diampuni di bulan Ramadhan, maka sungguh di hari lain
ia pun akan sulit diampuni.” 2

Ibnu Rajab Al Hambali mengatakan, “Tatkala
semakin banyak pengampunan dosa di bulan Ramadhan,
maka siapa saja yang tidak mendapati pengampunan
tersebut, sungguh dia telah terhalangi dari kebaikan yang
banyak.” “3

Dan bersamalah berharap karunia Istiqamah dalam
ketagwaan. Hingga kitatidak hanya menjadi hamba Allah
4 di bulan Ramadhan. Namun kita tetap menjadi hamba
Allah hingga kembali keharibaan-Nya

Rasulullah % berwasiat kepada Abu Dzar Al Ghifari
< dan Mu’adz Bin Jabal 4 , Beliau # bersabda:

O | athoif Al Ma’arif,(366)
42 |bid, (370-371)
03 |bid, (371)
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BerTaqwalah kamu kepada Allah dimana dan kapan
saja kamu berada, ikutilah keburukan dengan
kebaikan niscaya kebaikan itu menghapus keburu
kan itu, dan pergaulilah manusia dengan ahlak yang
baik. **

Rasulullah #  bersabda, “(Ketahuilah bahwa)
amalan vyang paling dicintai oleh Allah adalah
amalan yang kontinu walaupun sedikit.” **

Ingatlah bahwa Hati Mudah Bolak Balik dan

Penyakitnya Tersembunyi

t\'ﬂ

Cis o f\jqjﬁ\ﬂsvw

Hati dinamakan Qolbun (C,jj) karena cepat dan

dahsyatnya mengalami pergolakan (berbolak-balik)
dan senantiasa terombang-ambing.

Rasulullah # bersabda:

L, g8 ] J..au ,v”fj“'d‘?‘f‘t“‘}
(o) 548 290 Gl 52k ol 3 sl

404 HR Al At-Tirmidzi ,(4/355/1987) dan

Ahmad, (35/284/21354) Baihaqi,(10/380 /7662) dan dishohihkan Al
Albani dalam Shohih Al Jaami’ ,( 97)

45 HR. Abu Daud, An Nasa’i, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah.

Syaikh Al Albani dalam Shohihul Jami’ ,( 1228) mengatakan hadits ini
shohih
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"Sesungguhnya dinamakan qolbun karena gampang
berbolak-balik. Sesungguhnya perumpamaan hati
adalah seperti bulu yang tergantung di atas pohon
yang dapat di bolak-balikkan hembusan air, ke kiri
dan ke kanan"*.

u_edj:w JGua_ﬁ\wo) ;,mu,;\wxu;
383 1 g% - u;:é\_a,u i ‘J_Ajg&;y,

\_AJJ.J éwj“d\&&\&k%g

-
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ERLESV 13| o) Gy GO SE] a3l w‘ A dy_,
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-

Dari MAgdad bin Al Aswad « ia berkata:”Aku tidak
akan mengatakan bahwa seseorang itu baik atau
buruk sihingga aku mengetahui bagaimana akhir
hidupnya.(hal ini  kulakukan) setelah  aku
mendengar Sabda Rasulullah % ; kemudian
ditanyakan kepada nya:’apa yang telah engkau
dengar?’.la menjawab, aku mendengar Rasulullah #
telah bersabda:”Sungguh hati anak adam lebih
cepat berobah dibandingkan gerak air periuk yang

mendidih” %7

% HR. Ahmad, (4/408) dan dalam Shohih Jami',(2365).
“7HR.Imam Ahmad,( 6/4) dan dishohihkan oleh Al Albani
dalam SHS ,(1772)
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Abu Musa al Asy ‘Ary .« berkata bahwa Rasulullah
bersabda:”Sesungguh nya hati itu ibarat selembar
bulu di padang pasir yang berbolak balik diterpa
angin “®

Rasulullah # bersabda:

ESLHEA 1) Had e I ¢ 53T ) )}

5w

"Sesungguhnya hati anak Adam lebih cepat bolak-
balik dari pada periuk ketika didihannya
menyatu"™*%’

Dalam sebuah hadits disebutkan

5 b b 5> z,:;\d.a\dwd_..:.sfs»\ 5)

y\dﬂxwu\,ﬁ\wéﬂga\jéﬁgwj

A\ 3

“Sesungguhnya ada salah seorang di antara kalian
yang ia beramal dengan amalan penduduk surga
sampai-sampai jarak antara dirinya dengan surga

4% HR.Ahmad ,(4/419), lbnu Majah ,(88); Dishohihkan Al

Albani dalam Shohih Sunan Ibnu Maja ,(71)

“99 |ihat: Dzilaul Jannah,(1/102)
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hanya tinggal satu jengkal, akan tetapi taqdir telah
mendahuluinya sehingga iapun beramal dengan
amalan penduduk neraka, akhirnya iapun masuk ke
dalam neraka.”

Karena cepat dan dahsyatnya berbolak-baliknya
maka Rasulullah # berdo’a:

(a2 Je 3 o ol Sras )

"Ya Allah, Dzat yang memolang-malingkan hati-
hati, pali 4gkanlah hati kami dalam keta'atan
kepada-Mu’

(o sl e il g

"Wahai Dzat yang membolak-balikan hati,
tetapkanlah hati kami dalan agama (Islam)"*'2.

Dari Abu Hurairah « , Rasulullah % bersabda:

Bl o} S o~

Y51 ad G- e Yy Iy G- L1585
RS AR E PRI PR fsb\

“Tidak akan masuk surga hingga kalian beriman.
Dan kalian tidak dikatakan beriman hingga kalian

410 HR. Muslim ,(4781)
" HR. Muslim, ( 2654)
“1Z HR. Ahmad, (23463)
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saling mencintai. Maukah aku tunjukkan sesuatu
vang jika dilakukan akan membuat kalian saling
mencintai? Sebarkan salam diantara kalian”*"

Kemudian jadilah orang yang cerdas yaitu mereka
yang senantiasa memikirkan “KEPASTIAN (KEMATIAN)-
DAN APA YANG ADA SETELAHNYA.Sembari hidup dalam
nikmatnya “SURGA DUNIA (ketenangan dalam keta’atan
kepada Allah).

P

u&m\y wdy;’czw{ Jum,«;w\u&
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Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata, “Aku pernah bersama
Rasulullah # , lalu seorang Anshor mendatangi
beliau, ia memberi salam dan bertanya, “Wahai
Rasulullah, mukmin manakah yang paling baik?”
Beliau bersabda, “Yang paling baik akhlaknya.”
“Lalu mukmin manakah yang paling cerdas?”, ia
kembali bertanya. Beliau bersabda, “Yang paling
banyak mengingat kematian dan yang paling baik

43 HR. Muslim, (54).
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dalam mempersiapkan diri untuk alam berikutnya,
itulah mereka yang paling cerdas.”*"

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullahusering

mengatakan pada Ibnul Qoyyim rahimahullahu,

Lol gy 3 Jhwsy g o) 00 Jlasl g b

Apa yang dilakukan oleh  musuh-musuhku
terhadapku? Sesungguhnya keindahan surga dan
tamannya ada di hatiku, ia selalu bersamaku tak
terpisahkan.

Ketika beliau berada di dalam penjara pun beliau
sempat mengatakan :

ool o 5 gl (L gy o8 Ad s (g0 sl
g

“Orang tertahan adalah orang yang hatinya tertahan
darimengenal Allah ta’ala. Dan orang yang tertahan
adalah orang yang masih terus menuruti hawa
nafsunya.”

Ibnu Qoyyim sampai mengatakan: Demi Allah, aku
tidak pernah melihat seseorang yang lebih bahagia
hidupnya dari pada beliau, Syaikhul Islam
IbnuTaimiyyah rahimahullahu berkata :

“"HR. Ibnu Majah ,(4259). Hasan kata Syaikh Al Albani
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“Sesungguhnya di dunia ini ada jannnah (surga),
barangsiapa yang belum masuk ke dalam surga di
dunia ini maka dia tidak akan masuk ke dalam surga
di akhirat nanti” Dinukil oleh murid beliau Ibnul
Qayyim rahimahullah dalam kitab “al-Waabilush
shayyib” 41

Berharaplah meraih Kesuksesan Sejati “DIJAUHKAN
DARI NERAKA DAN DIMASUKKANKEDALAM SURGA”.

—dﬂ‘:j &ﬁd\@@ r)’uuaaw\.x.cu.cj
pu\\,.d\ ) Ju‘—p.;jmim\y

S oz

j.Lﬁ.Mth.s uuU\_’ J-‘-Ub }\;L;J\ b“*b.ﬁ‘
Sad E3a5 ) = 365 «5:’-3}33‘ N5 (D B

(2
Dari ‘Abdullah bin Salam «# , Nabi # bersabda,
“Wahai manusia, tebarkanlah salam, bagikanlah
makanan, dan shalatlah pada waktu malam ketika

orang-orang sedang tidur, niscaya kalian pasti
masuk surga dengan selamat.” #'

415 Al Waabil ash Shayyib min al-Kalam at Thayyib, (hlm : 69-
71.)

416 HR. at-Tirmidzi, (2485); Ibnu Majah, (1334, 3251); Ahmad,
,(5/451); Ad-Darimi, (1/340-341), (2/275); Al-Hakim, (3/13), dari
jalur ‘Auf bin Abi Jamilah, dari Zararah bin Abi Awfa, dari ‘Abdullah
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Allah 4 berfirman

BL g (S50 33 Ol ol 4B e 5
L33 L g 516 58 T Jo-305 LN 2 7555 4ad
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185. tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.
dan Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah
disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga,
Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan
dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan vyang
memperdayakan. (QS.Ali Imran:185)

bin Salam. Syaikh Salim bin ‘led Al-Hilaly mengatakan bahwa sanad
hadis ini sahih
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